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KATA PENGANTAR 

 

 Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang 

Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan sebagai wujud penerapan 

transparansi dan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, Direktorat Perlindungan 

Tanaman Pangan menyusun Laporan Kinerja Tahun 2019. Format laporan ini 

disusun berdasarkan PERMENPAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk 

Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan 

Kinerja. 

 Laporan Kinerja ini menguraikan capaian kinerja Direktorat Perlindungan 

Tanaman Pangan Tahun 2019 berdasarkan target kinerja yang tertuang dalam 

Perjanjian Kinerja Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan Tahun 2019. Direktorat 

Perlindungan Tanaman Pangan melaksanakan kegiatan pengamanan areal 

pertanaman tanaman pangan dari gangguan OPT dan DPI (banjir dan kekeringan) 

dengan target rasio luas serangan OPT terhadap luas tanam maksimal 3% dan rasio 

luas terkena DPI terhadap luas tanam maksimal 2%. Capaian indikator kinerja 

tersebut merupakan hasil dari realisasi pelaksanaan berbagai kegiatan Direktorat 

Perlindungan Tanaman Pangan dalam rangka pengamanan areal pertanaman 

tanaman pangan dari gangguan OPT dan DPI. Oleh karena itu dalam laporan ini 

juga disajikan realisasi kegiatan Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan yang 

berkontribusi terhadap capaian indikator kinerja kegiatan selama Tahun 2019. 

 Melalui laporan ini diharapkan dapat diukur capaian kinerja Direktorat 

Perlindungan Tanaman Pangan selama Tahun 2019 sekaligus dapat dipahami 

faktor-faktor yang memengaruhi capaian kinerja tersebut. Dengan demikian, faktor-

faktor tersebut dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan masukan untuk 

menyusun langkah-langkah perbaikan dalam melanjutkan pelaksanaan kegiatan 

selanjutnya. 

Terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dalam 

penyusunan laporan ini sehingga kami dapat menyelesaikannya. Saran dan 

masukan dari berbagai pihak tetap kami harapkan sebagai bahan dan perbaikan 

untuk penyusunan laporan berikutnya. 

 

Jakarta,        Februari  2020 

Direktur, 

 

 

Edy Purnawan, SP, M.Sc. 

NIP 197004121998031002 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Sasaran strategis yang ingin dicapai Direktorat Perlindungan Tanaman 

Pangan yang tertuang dalam penetapan kinerja tahun 2019 yaitu mengamankan 

produksi tanaman pangan dari serangan OPT dan Dampak Perubahan Iklim (banjir 

dan kekeringan) dengan target rasio luas serangan OPT dibanding luas tanam 

tanaman pangan maksimal 3% dan rasio luas serangan DPI dibanding luas tanam 

tanaman pangan maksimal 2%. Sasaran tersebut dicapai dengan pelaksanaan 

berbagai kegiatan utamanya, yaitu: Penerapan Pengendalian Hama Terpadu 

(PPHT), Penerapan Penanganan Dampak Perubahan Iklim (PPDPI), Gerakan 

Pengendalian OPT, Pengujian Mutu Produk Tanaman, Dem Area, Pos 

Pengembangan Agens Hayati, Bantuan Sarana Pengendalian OPT, Bantuan Sarana 

Penanganan DPI, Pemberdayaan Petani Pengamat serta monitoring dan pembinaan 

pusat dan daerah. 

Berdasarkan indikator kinerja di atas maka target luas aman dari serangan 

OPT dan DPI masing-masing adalah 97% dan 98%. Sedangkan realisasinya 

masing-masing adalah 98,07% dan 96,73% sehingga capaian kinerjanya masing-

masing adalah 101,10% dan 98,71%. Capaian tersebut dikategorikan Berhasil. 

Jumlah anggaran kegiatan Perlindungan Tanaman dari Gangguan OPT dan 

DPI pada Tahun 2019 sesuai Perjanjian Kinerja sebesar Rp. 432.504.100.000,-. 

Realisasi anggaran hingga akhir tahun 2019 mencapai Rp. 417.875.319.325,- atau 

96,62% dari pagu anggaran. Sedangkan realisasi kegiatan utama yang dilakukan 

dalam rangka pencapaian target indikator kinerja Direktorat Perlindungan Tanaman 

Pangan antara lain PPHT sebesar 98,77%, gerakan pengendalian sebesar 97,99%, 

penanganan perubahan dampak iklim sebesar 99,05%, pengujian mutu produk 

tanaman sebesar 96,94%, perbanyakan APH/refugia 98,87%, Pos pengembangan 

Agens Hayati 100%, bantuan sarana pengendalian OPT 98,25%, bantuan sarana 

penanganan DPI 100% dan dem area budidaya tanaman sehat dan DPI sebesar 

99,47%. 

Kendala utama yang menghambat pelaksanaan kegiatan antara lain: 

perubahan iklim ekstrim menyebabkan mundurnya waktu tanam dan kekeringan 

yang berkepanjangan sehingga produksi tidak optimal, keterlambatan penyaluran 

benih toleran OPT akibat proses administrasi, kurangnya jumlah petugas POPT di 

lapangan, kurangnya sarana dan prasarana kerja bagi petugas POPT, minimnya 

kegiatan peningkatan pengetahuan dan kompetensi bagi petugas, beberapa petani 

tidak bersedia untuk menggunakan varietas toleran OPT/DPI, dan penerapan 

pengendalian kimiawi masih banyak yang belum memenuhi kriteria 6 tepat. 

Beberapa upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

antara lain: penetapan CPCL yang sesuai dengan kriteria ditetapkan pada awal 
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tahun, mempercepat penyusunan/penyesuaian/penyempurnaan petunjuk teknis 

pelaksanaan kegiatan dan mensosialisasikannya secara intensif untuk menyamakan 

persepsi dan meningkatkan efektifitas pelaksanaan kegiatan, melakukan 

pengawalan dan pembinaan langsung untuk percepatan pelaksanaan kegiatan, 

penyesuaian petunjuk teknis khususnya terkait kriteria lokasi kegiatan sesuai kondisi 

di lapangan sehingga mudah terpenuhi dan kegiatan dapat terlaksana, realokasi 

kegiatan dari daerah terkendala pelaksanaannya ke wilayah lain yang membutuhkan 

dan potensial untuk dapat melaksanakan kegiatan, dan bekerjasama dengan semua 

petugas baik di pusat, provinsi, kabupaten serta PPL dalam proses pencairan 

bantuan dana transfer uang.  

Selain itu, upaya lain yang dapat dilakukan terhadap OPT dan DPI terutama 

dalam menghadapi perubahan iklim yang cukup ekstrim antara lain: a) Penguatan 

fasilitasi pengamatan iklim melalui perbanyakan AWS (Automatic Weather Station) 

atau sarana pengamatan iklim lainnya, b) Penyebarluasan informasi prakiraan iklim 

Musim Hujan/ Musim Kemarau sebagai peringatan dini secara intensif, terutama 

pada daerah rawan banjir dan kekeringan, c) Mengoptimalkan potensi sawah tadah 

hujan dengan melakukan normalisasi saluran irigasi, pembuatan saluran 

pembuangan air, sumur suntik, penampungan air (panen air) dan pembuatan sumur 

resapan/biopori, d) Melakukan monitoring dan evaluasi secara rutin terhadap 

perkembangan luas terkena banjir/kekeringan, e) Budidaya tanaman sehat sesuai 

iklim dan kondisi setempat melalui pemilihan komoditas, varietas spesifik lokasi, 

pengaturan waktu tanam, pola tanam, teknik bercocok tanam dan pengaturan 

ketersediaan air, f) Mendorong petani untuk memanfaatkan asuransi usaha tani padi 

(AUTP) guna mengurangi kerugian akibat serangan OPT dan DPI, g) Melakukan 

pembinaan untuk meningkatkan kepedulian petani untuk menjaga pertanamannya 

bebas dari OPT sehingga tidak menjadi sumber serangan bagi pertanaman lain 

serta meningkatkan pengetahuan petani dalam teknis pengendalian serangan OPT 

sesuai dengan prinsip-prinsip Sistem Pengendalian Hama Terpadu, h) Gerakan 

pengendalian OPT di lokasi atau daerah yang intensitas serangan atau populasi 

OPT-nya tinggi (melebihi ambang kendali). 
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I. P E N D A H U L U A N 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu Prioritas Nasional Rencana Kerja Pemerintah (RKP) tahun 2019 

yang terkait dengan sektor pertanian adalah Pemantapan Ketahanan Energi, 

Ketahanan Pangan, dan Sumber Daya Air. Sasaran dan Indikator Prioritas Nasional 

tersebut adalah meningkatnya pertumbuhan produksi tanaman pangan: padi 2,4%, 

jagung 3,0%, dan kedelai 11,1%. Upaya yang dilakukan untuk mencapai sasaran 

tersebut dilaksanakan melalui Program Prioritas Peningkatan Produksi, Akses, dan 

Kualitas Konsumsi Pangan yang terdiri dari:  

(1) Peningkatan penyediaan pangan  

(2) Peningkatan kualitas konsumsi pangan  

(3) Penguatan cadangan dan stabilitas harga pangan  

(4) Penguatan kelembagaan serta layanan pertanian  

(5) Penyediaan sarana dan prasarana pertanian.  

Kementerian Pertanian telah menetapkan kebijakan dengan menargetkan 

peningkatan produksi sejumlah komoditas pangan pada 2019, seperti padi bisa 

mencapai 84 juta ton, jagung 33 juta ton, kedelai 2,8 juta ton, bawang merah 1,41 

juta ton, cabai 2,29 juta ton. Sementara itu, produksi sapi diharapkan bisa mencapai 

0,75 juta ton, tebu 2,5 juta ton, kelapa 3,49 juta ton, kakao 0,96 juta ton, kopi 0,78 

juta ton dan karet 3,81 juta ton. 

Sejalan dengan hal tersebut di atas, Rencana Strategis Kementerian Pertanian 

Tahun 2015-2019 yang dijabarkan ke dalam Rencana Strategis Direktorat Jenderal 

Tanaman Pangan Tahun 2015-2019, telah menetapkan Program Peningkatan 

Produksi, Produktivitas dan Mutu Hasil Tanaman Pangan. Program tersebut 

dijabarkan ke dalam delapan Kegiatan Utama dengan sasaran Indikator Kinerja 

Utama (IKU) adalah peningkatan produksi padi 84 juta ton, jagung 33 juta ton, 

kedelai 2,8 juta ton dalam upaya pencapaian visi Direktorat Jenderal Tanaman 

Pangan, yaitu "terwujudnya pemenuhan kebutuhan pangan yang cukup secara 

berkelanjutan untuk memperkuat kedaulatan pangan". 

Delapan Kegiatan Utama Program Peningkatan Produksi, Produktivitas dan 

Mutu Hasil Tanaman Pangan meliputi:  

(1) Pengelolaan Produksi Tanaman Aneka Kacang dan Umbi  

(2) Pengelolaan Produksi Tanaman Serealia  

(3) Pengelolaan Sistem Penyediaan Benih Tanaman Pangan  

(4) Penguatan Perlindungan Tanaman Pangan dari Gangguan OPT dan DPI  

(5) Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan  
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(6) Pengembangan Metode Pengujian Mutu Benih dan Penerapan Sistem 

Mutu Laboratorium Pengujian Benih  

(7) Pengembangan Peramalan Serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan  

(8) Dukungan Manajemen dan Teknis Lainnya pada Ditjen Tanaman Pangan.  

Rincian kegiatan utama dituangkan dalam Rencana Kerja dan Anggaran yang 

meliputi output, sub output, komponen serta jenis belanja sesuai mekanismenya, 

antara lain salah satunya adalah Bantuan Pemerintah. 

Arah kebijakan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (Ditjen TP) Tahun 2019 

yaitu Program percepatan pencapaian swasembada padi, jagung serta peningkatan 

produksi kedelai dan komoditas tanaman pangan lainnya. Upaya yang dilakukan 

untuk mencapai peningkatan produksi tersebut antara lain dengan menggerakkan 

semua sumber daya yang dimiliki khususnya sumber daya lahan melalui 

pengembangan lahan baru dan existing serta fasilitasi atau bantuan kepada pelaku 

usaha (petani). Upaya lainnya yaitu meminimalisir kehilangan hasil produksi melalui 

pengamanan pertanaman dari serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) 

serta gangguan Dampak Perubahan Iklim (DPI) berupa banjir dan kekeringan. 

Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan (Ditlin TP) merupakan unit kerja di 

bawah Ditjen TP menjalankan tugas fungsi yaitu pengendalian hama penyakit dan 

perlindungan tanaman pangan sesuai yang diamanatkan dalam Peraturan Presiden 

Nomor 45 Tahun 2015. Dalam pelaksanaannya, kegiatan yang dirancang dalam 

rangka mengamankan pertanaman dari serangan OPT dan terkena DPI (banjir dan 

kekeringan) tetap berdasarkan prinsip Pengendalian Hama Terpadu (PHT) sehingga 

kelestarian lingkungan dapat terjaga serta menjadikan petani sebagai ahli PHT. Oleh 

karena itu, kebijakan dalam upaya pengendalian OPT dan penanganan DPI di 

pertanaman lebih mengedepankan tindakan pre-emptif atau bersifat pencegahan 

melalui pengelolaan tanah secara benar, penelusuran budidaya yang mencakup 

pengaturan waktu dan pola tanam, pergiliran varietas, penggunaan pupuk, pemilihan 

dan perlakuan benih yang unggul serta pengamatan rutin. Apabila dalam 

pelaksanaannya diperkirakan akan terjadi peningkatan serangan OPT, maka dapat 

dilakukan tindakan responsif melalui aplikasi Agens Pengendali Hayati (APH), 

pestisida nabati atau pestisida kimia dengan tetap melaksanakan prinsip enam tepat 

(6T) yaitu: sasaran, jenis, dosis, waktu, cara dan mutu. Selain itu, dalam menjaga 

kualitas produk tanaman pangan dari senyawa kimia/kandungan logam/residu agar 

aman dikonsumsi dan efektivitas daya kerja pestisida dapat dilakukan melalui 

pengujian mutu produk tanaman. 

Kegiatan Utama Ditlin TP yang dirancang pada Tahun Anggaran 2019 antara 

lain: 

• Penerapan Pengendalian Hama Terpadu (PPHT) 

• Penerapan Penanganan Dampak Perubahan Iklim (PPDPI) 
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• Gerakan Pengendalian OPT 

• Dem Area Budidaya Tanaman Sehat 

• Pengembangan Rumah Burung Hantu (Rubuha) 

• Fasilitasi Sarana Pengendalian OPT 

• Optimalisasi Peran Kelembagaan Perlindungan Tanaman Pangan seperti 

Laboratorium Pengamatan Hama dan Penyakit (LPHP), Brigade Proteksi 

Tanaman (BPT) dan Pos Pengembangan Agens Hayati (PPAH) dan pelayanan 

pengujian mutu produk tanaman.  

Dalam pelaksanaannya, fasilitasi sarana kegiatan antara lain PPHT, PPDPI, 

Dem Area dan Sarana Pengendalian OPT diberikan dalam bentuk Bantuan 

Pemerintah. Mekanisme penyaluran bantuan diatur sesuai amanat Peraturan 

Menteri Keuangan (PKMK) nomor 173/PMK.05/2016 tentang Perubahan atas 

Peraturan Menteri Keuangan nomor 168/PMK.05/2015 tentang mekanisme 

pelaksanaan anggaran Bantuan Pemerintah pada Kementerian Negara/Lembaga 

dan diadaptasikan kedalam Petunjuk Teknis Bantuan Pemerintah Program 

Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Hasil Tanaman Pangan Tahun 

Anggaran 2019. 

Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan sebagai institusi yang 

bertanggungjawab mengamankan pertanaman tanaman pangan dari gangguan OPT 

dan DPI, menetapkan target pengamanan pertanaman dari serangan OPT dan 

terkena DPI masing-masing sebesar OPT 97% dan 98% dari luas tanam. Sinergi 

dari berbagai instansi terkait baik di tingkat pusat maupun daerah diperlukan untuk 

mendukung target sasaran pengamanan pertanaman dimaksud. 

 

1.2. Tugas dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor : 

43/Permentan/OT.010/8/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 

Pertanian, Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan, Direktorat Jenderal Tanaman 

Pangan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan di bidang pengendalian hama penyakit dan perlindungan tanaman 

pangan. 

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Direktorat Perlindungan Tanaman 

Pangan menyelenggarakan fungsi sebagai berikut : 

1) Pengelolaan data dan informasi organisme pengganggu tumbuhan; 

2) Peningkatan kapasitas kelembagaan pengendalian organisme pengganggu 

tumbuhan; 
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3) Penyiapan perumusan kebijakan di bidang pengendalian organisme 

pengganggu tumbuhan serealia, aneka kacang dan umbi, serta penanggulangan 

dampak perubahan iklim; 

4) Pelaksanaan kebijakan di bidang pengendalian organisme pengganggu 

tumbuhan serealia, aneka kacang dan umbi, serta penanggulangan dampak 

perubahan iklim; 

5) Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang pengendalian 

organisme pengganggu tumbuhan serealia, aneka kacang dan umbi, serta 

penanggulangan dampak perubahan iklim; 

6) Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pengendalian organisme 

pengganggu tumbuhan serealia, aneka kacang dan umbi, serta penanggulangan 

dampak perubahan iklim; 

7) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang pengendalian 

organisme pengganggu tumbuhan serealia, aneka kacang dan umbi, serta 

penanggulangan dampak perubahan iklim; dan 

8) Pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan. 

 

1.3. Susunan Organisasi dan Tata Kerja  

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

43/Permentan/OT.010/8/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 

Pertanian, dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Direktorat Perlindungan 

Tanaman Pangan terdiri atas 4 (empat) sub direktorat dan 1 (satu) sub bagian tata 

usaha. Sub direktorat dimaksud yaitu: 

1) Subdirektorat Data dan Kelembagaan Pengendalian Organisme Pengganggu 

Tumbuhan.  

2) Subdirektorat Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan Serealia. 

3) Subdirektorat Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan Aneka 

Kacang dan Umbi. 

4) Subdirektorat Penanggulangan Dampak Perubahan Iklim. 

Dalam melaksanakan kegiatan perlindungan tanaman pangan, Direktorat 

Perlindungan Tanaman Pangan didukung oleh Kelompok Jabatan Fungsional 

(Petugas Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan, atau sering disebut 

POPT). 
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Gambar 1. Struktur Organisasi Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan 

 

1.4. Sumber Daya Manusia 

Pada Tahun 2019, jumlah sumber daya manusia lingkup Direktorat 

Perlindungan Tanaman Pangan sebanyak 62 orang pegawai dan 8 orang Tenaga 

Harian Lepas. Secara rinci, keadaan pegawai di Direktorat Perlindungan Tanaman 

Pangan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pegawai Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan Tahun 2019 

IV III II I

1 Direktur 1 - - - - 1

2 Subbagian Tata Usaha - 11 3 - 8 22

3 Subdit. Kelembagaan Data dan Pengendalian 

OPT
3 10 - - - 13

4 Subdit. Penanggulangan Dampak Perubahan 

Iklim
2 8 1 - - 11

5 Subdit. Pengendalian OPT Serealia 1 10 2 - - 13

6 Subdit. Pengendalian OPT Akabi 2 8 - - - 10

Jumlah 9 47 6 0 8 70

No. Unit
Golongan

THL JML
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II. PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

 

2.1. Perencanaan Kinerja 

Dengan mencermati hasil evaluasi selama periode 5 (lima) tahun terakhir dan 

perubahan paradigma sebagaimana tertuang dalam Strategi Induk Pembangunan 

Pertanian (SIPP) 2015 - 2045, maka sasaran strategis Kementerian Pertanian 

(Kementan) Tahun 2015-2019 adalah:  

1) Pencapaian Swasembada Padi, Jagung dan Kedelai serta peningkatan 

produksi gula dan daging 

2) Peningkatan diversifikasi pangan 

3) Peningkatan komoditas bernilai tambah dan berdaya saing dalam memenuhi 

pasar ekspor dan substitusi impor 

4) Penyediaan bahan baku bio-industri dan bio-energi 

5) Peningkatan pendapatan keluarga petani 

6) Akuntabilitas kinerja aparatur pemerintah yang baik.  

Mengacu pada Indikator Kinerja Utama (IKU) Tahun 2019 sasaran produksi 

komoditi strategis yang telah ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Tanaman Pangan 

pada Tahun 2019 yaitu: 

1) padi sebesar 84 juta ton,  

2) jagung sebesar 33 juta ton, dan  

3) kedelai sebesar 2,8 juta ton.  

Pengamanan areal pertanaman dari gangguan OPT dan DPI perlu dilakukan dengan 

tetap memperhatikan kelestarian lingkungan untuk mencapai sasaran tersebut.  

Rencana Strategis (Renstra) Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan Tahun 

2015-2019 disusun dalam rangka memberikan arah dalam pelaksanaan upaya di 

atas. Renstra tersebut merupakan dokumen perencanaan lima tahunan yang 

memuat visi, misi, tujuan dan sasaran yang ingin dicapai, termasuk strategi, 

kebijakan, dan program yang akan dilaksanakan dalam kurun lima tahun serta 

memberikan arah pembangunan organisasi jangka menengah. Keselarasan 

Rencana Strategis Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan Tahun 2015-2019 

dengan Rencana Strategis Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, diharapkan dapat 

mendorong percepatan pencapaian sasaran produksi. 

Pada tahun 2019, pelaksanaan kegiatan Direktorat Perlindungan Tanaman 

Pangan di pusat didukung dengan anggaran yang tertuang dalam Daftar Isian 

Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Satuan Kerja (Satker) Direktorat Jenderal Tanaman 

Pangan, sedangkan di daerah didukung dengan anggaran yang tertuang dalam 

DIPA Dana Dekonsentrasi melalui Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura 

(BPTPH). Alokasi kegiatan utama Penguatan Sistem Perlindungan Tanaman 

Pangan dari Gangguan OPT dan DPI pada Tahun 2019 sebagaimana tabel berikut. 
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Tabel 2. Kegiatan Utama Perlindungan Tanaman Pangan Tahun 2019 

Keuangan (Rp)

1 Pemantapan Penerapan PHT 2.325             hektar 3.753.540.000               

2 Penerapan Penanganan DPI 500                 hektar 2.518.856.000               

3 Gerakan Pengendalian OPT 21.705           hektar 4.558.357.000               

4 Pengujian Mutu Produk Tanaman 2.450             LHP/sertifikat 24.614.400.000            

5 Dem Area Budidaya Tanaman Sehat & DPI 100.000         hektar 191.170.000.000          

6 Petani Pengamat 726                 orang 2.178.000.000               

7 Bahan Perbanyakan APH/Refugia 87                   unit 1.649.550.000               

8 Perbanyakan Rumah Burung Hantu 235                 unit 450.000.000                  

9 Renovasi Gedung Ditlin 1                      paket 26.473.020.000            

10 Pos Pengembangan Agens Hayati 30                   unit 300.000.000                  

11 Sarana Pengendalian OPT 3                      paket 53.940.000.000            

12 Sarana Penanganan DPI 800                 unit 7.797.600.000               

128.862         319.403.323.000          TOTAL

Target
Kegiatan UtamaNo

Fisik

 

 

2.2. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran 

Berdasarkan Rencana Strategis (Renstra) Direktorat Perlindungan Tanaman 

Pangan Tahun 2015-2019 telah ditetapkan visi, misi, tujuan dan sasaran yang ingin 

dicapai sebagai berikut : 

1) Visi Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan adalah terwujudnya sistem 

pengamanan areal pertanaman pangan dari gangguan OPT dan DPI (banjir 

dan kekeringan) melalui penerapan sistem Pengendalian Hama Terpadu (PHT) 

dan adaptasi perubahan iklim.  

2) Misi Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan ditetapkan sebagai berikut : 

a. Meningkatkan pengamatan dan sistem peringatan dini OPT dan DPI.  

b. Meningkatkan gerakan pengendalian OPT dan penanganan DPI.  

c. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia perlindungan 

tanaman.  

d. Meningkatkan peran dan fungsi kelembagaan perlindungan tanaman.  

e. Meningkatkan penyediaan sarana penanggulangan OPT dan DPI. 

3) Tujuan yang akan dicapai yaitu meningkatkan kinerja perlindungan tanaman 

pangan dalam pengamanan produksi dari gangguan OPT dan DPI untuk 

mendukung upaya pencapaian sasaran produksi tanaman pangan.  

4) Sasaran yang ditetapkan adalah: 
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a. Meningkatnya fungsi sistem pengamatan, peramalan, dan pengendalian 

OPT serta penanganan DPI;  

b. Meningkatnya peran dan fungsi kelembagaan perlindungan tanaman 

pangan;  

c. Meningkatnya kualitas dan kuantitas sumber daya manusia perlindungan 

tanaman dalam pemahaman dan penerapan sistem perlindungan tanaman 

pangan;  

d. Tersedianya informasi teknologi pengendalian OPT berwawasan PHT yang 

efektif dan efisien;  

e. Terlaksananya gerakan pengendalian OPT dan penanganan DPI secara 

terpadu dalam skala luas;  

f. Terkendalinya luas serangan OPT dan gangguan DPI pada tanaman 

pangan;  

g. Meningkatnya mutu dan daya saing produk tanaman pangan 

 

2.3. Kebijakan dan Strategi 

Perlindungan tanaman pangan dilaksanakan untuk mewujudkan tercapainya 

kuantitas, kualitas dan kontinuitas hasil sesuai dengan sasaran produksi tanaman 

pangan. Pelaksanaannya dengan mendorong kemandirian petani dalam 

penanganan OPT dan DPI, sedangkan pemerintah berperan dalam memberikan 

informasi, teknologi dan bantuan sarana pengendalian dalam keadaan eksplosi. 

Mengacu kepada visi, strategi dan kebijakan perlindungan tanaman pangan, 

program perlindungan tanaman pangan mencakup lima subsistem perlindungan 

sebagai fokus kegiatan yaitu: 

1) Penguatan Pengamatan dan Pengendalian Dini 

2) Penerapan Teknologi 

3) Penguatan Kelembagaan 

4) Penguatan SDM 

5) Penyediaan Sarana Pengendalian OPT 

Kebijakan pengendalian OPT adalah pelaksanaan prinsip Pengendalian Hama 

Terpadu (PHT) dengan mengedepankan tindakan pre-emptif. Prinsip PHT meliputi 

penerapan budidaya tanaman sehat, pengamatan rutin, pemanfaatan musuh alami 

dan mendorong petani sebagai ahli PHT. Apabila dalam pelaksanaan pengamanan 

pertanaman terjadi peningkatan populasi yang tidak dapat diatasi dengan cara pre-

emptif maka dilakukan secara responsif menggunakan bahan pengendali kimia 

secara 6 (enam) tepat yaitu tepat sasaran, jenis, dosis, cara, waktu dan mutu. Selain 

itu untuk pengamanan produksi yang akan dikonsumsi, perlu dilakukan pengujian 

mutu produk tanaman. 
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Upaya pengamanan luas areal tanaman pangan dari gangguan OPT dan DPI 

dilakukan dengan:  

1) pengamatan dan sistem peringatan dini OPT/DPI;  

2) gerakan pengendalian OPT dan adaptasi DPI;  

3) peningkatan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia perlindungan 

tanaman;  

4) peningkatan peran dan fungsi kelembagaan perlindungan tanaman; dan  

5) penyediaan sarana penanggulangan OPT/DPI.  

Hal tersebut diharapkan dapat mendukung pelaksanaan gerakan pengamatan 

dan pengendalian dini dengan cara pre-emtif maupun responsif (SPOT-STOP) 

sehingga kehilangan hasil dapat ditekan. 

Berdasarkan kebijakan dan strategi diatas Direktorat Perlindungan Tanaman 

Pangan melaksanakan berbagai kegiatan untuk mencapai sasaran dan kinerja yang 

telah ditetapkan. Beberapa kegiatan utamanya adalah Penerapan PHT (PPHT) 

Skala Luas, Penerapan Penanganan  Dampak Perubahan Iklim (PPDPI), Penguatan 

Agroekosistem, Gerakan Pengendalian dan Budidaya Tanaman Sehat (Dem Area). 

Kegiatan Penerapan PHT Skala Luas merupakan salah satu bentuk 

pengamanan pertanaman tanaman pangan dengan memberdayakan petani alumni 

SLPHT dan mengikutsertakan petani yang belum mengikuti SLPHT (non alumni 

SLPHT). Penerapan PHT Skala Luas dilaksanakan selama satu musim tanam, mulai 

dari masa pra tanam sampai dengan panen yang terdiri dari pertemuan koordinasi, 

pra tanam, pasca tanam dan evaluasi pendampingan oleh petugas POPT-

PHP/PPL/Mantri Tani. 

Kegiatan Penerapan Penanganan  Dampak Perubahan Iklim (PPDPI) 

merupakan salah satu bentuk pengamanan pertanaman dengan memberdayakan 

petani alumni SLI dan atau petani yang memahami dan memiliki motivasi di bidang 

penanganan DPI yang lahannya di daerah rawan DPI (banjir/kering). Teknologi yang 

digunakan dalam PPDPI adalah pembuatan biopori dan pembuatan sumur pantek. 

Dalam peningkatan produksi berkelanjutan diperlukan strategi yang 

komprehensif. Penguatan agroekositem merupakan faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan pertanaman mulai dari pratanam sampai panen. Kondisi agroekosistem 

sangat berpengaruh terhadap perlindungan tanaman. Perencanaan agroekosistem 

merupakan langkah awal yang perlu dilakukan upaya pengendalian OPT. Kegiatan 

penguatan agroekosistem berupa pemberian bantuan APH/ Pestisida/ MOL/ PGPR/ 

Benih Refugia ke kelompok tani/ gabungan kelompok tani yang berasal dari LPHP 

atau PPAH yang telah berkembang.  
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2.4. Penetapan Kinerja (PK) Tahun 2019 

Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) dan Dampak Perubahan Iklim (DPI) 

merupakan resiko yang harus dihadapi dan diperhitungkan dalam setiap usaha 

pembudidayaan tanaman pangan. Pengendalian yang kurang baik terhadap OPT 

dapat berakibat pada penurunan/pengurangan produksi dan produktivitas tanaman. 

Pencapaian produksi pertanian tidak terlepas dari dari gangguan-gangguan 

sistem produksi yang dialami di lapangan. Berbagai gangguan OPT dan DPI sering 

mengakibatkan kerugian hasil yang cukup besar. Perlindungan tanaman merupakan 

cara pendekatan atau cara berfikir pertimbangan ekologi dan ekonomi melalui 

pengamanan produksi tanaman pangan yang berwawasan lingkungan 

berkelanjutan. Pelaksanaan perlindungan tanaman pangan ditujukan guna 

mencegah terjadinya pengurangan hasil produksi tanaman pangan. 

Dalam rangka mengukur capaian upaya pengamanan produksi tanaman 

pangan dari gangguan OPT dan DPI, Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan 

menetapkan indikator kinerja seperti terlihat pada table dibawah ini. 

 

Tabel 3. Indikator Kinerja Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan Tahun 2019 

Target

1 Rasio Luas Serangan OPT terhadap Luas Tanam Tanaman Pangan 3%

2 Rasio Luas Terkena DPI terhadap Luas Tanam Tanaman Pangan 2%

Indikator Kinerja

 

 

Dalam rangka mencapai sasaran strategis diatas Direktorat Perlindungan 

Tanaman Pangan melaksanakan kegiatan pengamanan areal pertanaman tanaman 

pangan dari gangguan OPT dan DPI yaitu rasio luas serangan OPT terhadap luas 

tanam tanaman pangan 3% dan rasio luas terkena DPI terhadap luas tanam 

tanaman pangan 2%.  

Upaya pencapaian sasaran strategis pengamanan produksi tanaman pangan 

dari serangan OPT, banjir dan kekeringan dilakukan melalui beberapa kegiatan 

penguatan perlindungan tanaman pangan baik di daerah maupun di pusat berupa 

fasilitas penguatan perlindungan tanaman pangan dari gangguan OPT dan DPI 

serta pengujian mutu produk tanaman. Untuk mendukung pelaksanaan kinerja, 

Anggaran Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan tahun 2019 sebesar 

Rp.432.504.100.000,-.  
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Tabel 4. Alokasi Anggaran Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan TA 2019 

NO SATKER OUTPUT PAGU (RP)

1764.642 DOKUMEN PENGUATAN PERLINDUNGAN TANAMAN PANGAN 

DARI GANGGUAN OPT DAN DPI
36.877.600.000       

1764.643 HASIL PENGUJIAN MUTU PRODUK TANAMAN 24.614.400.000       

1764.644 PENERAPAN PENANGANAN DPI 34.125.000.000       

1764.645 SARANA DAN BAHAN PENGENDALIAN OPT 256.081.600.000     

SUB JUMLAH : 351.698.600.000     

1764.641 FASILITAS PENGUATAN PERLINDUNGAN TANAMAN PANGAN 

DARI GANGGUAN OPT DAN DPI
78.286.644.000       

1764.644 PENERAPAN PENANGANAN DPI 2.518.856.000         

SUB JUMLAH : 80.805.500.000       

432.504.100.000

KANTOR PUSAT

II DEKONSENTRASI

JUMLAH :

I
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III. AKUNTABILITAS KINERJA 

 

3.1. Pengukuran Kinerja Tahun 2019 

Pengukuran capaian indikator kinerja Direktorat Perlindungan Tanaman 

Pangan diperoleh dengan membandingkan luas aman dari serangan OPT dan DPI 

dengan luas areal tanaman pangan seluruhnya. Data luas serangan OPT dan DPI 

diperoleh dari hasil pengamatan Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan 

(POPT) tingkat kecamatan yang dilaporkan ke Koordinator POPT di tingkat 

kabupaten/kota setiap dua minggu sekali, kemudian Koordinator POPT melaporkan 

ke Laboratorium Pengamatan Hama dan Penyakit (LPHP) dan selanjutnya 

disampaikan ke Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPTPH) di tingkat 

provinsi. Rekap data serangan OPT, banjir dan kekeringan per kabupaten 

selanjutnya dilaporkan oleh BPTPH ke Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan. 

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2019, telah ditetapkan target indikator 

kinerja dengan capaian sebagaimana tabel berikut. 

Tabel 5. Capaian Indikator Kinerja Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan  Tahun 

2019 

Target Realisasi
Target Areal 

Aman

Realisasi 

Areal 

Aman

Capaian 

Kinerja

1

Rasio Luas Serangan OPT 

terhadap Luas Tanam Tanaman 

Pangan

3% 1,93% 97,00% 98,07% 101,10%

2
Rasio Luas Terkena DPI terhadap 

Luas Tanam Tanaman Pangan
2% 3,27% 98,00% 96,73% 98,71%

Total OPT dan DPI 5% 5,20% 95,00% 94,80% 99,79%

Indikator Kinerja

Data periode laporan 24 Januari 2020 

 

Berdasarkan indikator kinerja di atas, maka target luas pertanaman yang harus 

diamankan dari gangguan OPT dan DPI masing-masing adalah 97% dan 98%. Pada 

tahun 2019, luas gangguan OPT sebesar 356.073 ha atau 1,93% dari total luas 

tanam (padi, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu dan ubi jalar) 

sebesar 18.447.608 ha dan capaian kinerja sebesar 101,10%. Sedangkan luas 

gangguan DPI sebesar 602.687 ga atau 3,27% dari total luas tanam dan capaian 

kinerjanya mencapai 98,71%.  

Realisasi total gangguan OPT dan DPI tahun 2019 adalah 5,2% dari luas 

tanam. Dengan demikian, total pertanaman yang dapat diamankan dari gangguan 

OPT dan DPI adalah 98,48% dengan capaian kinerja mencapai 99,79%.  
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Penilaian terhadap capaian target indikator kinerja dilakukan dengan metode 

skoring yang dibagi dalam beberapa kategori sebagai berikut : 

1. Sangat Berhasil  = capaian realisasi >100% 

2. Berhasil         = capaian realisasi 80 – 100% 

3. Cukup Berhasil   = capaian realisasi 60 – 79% 

4. Kurang Berhasil  = capaian realisasi <60% 

Dengan metode skoring di atas maka capaian indikator kinerja Direktorat 

Perlindungan Tanaman Pangan tahun 2019 termasuk dalam kategori Berhasil (80-

100%). 

Tabel 6. Capaian Indikator Kinerja Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan   

              Tahun 2019 per Komoditas 

Komoditas Target (%) Realisasi (%)
Target Areal 

Aman (%)

Realisasi Areal 

Aman (%)

Capaian Kinerja 

(%)

1
Rasio Luas Serangan OPT terhadap Luas 

Tanam Tanaman Pangan
a. Padi 3 2,81 97 97,19 100,20

b. Jagung 3 0,68 97 99,32 102,39

c. Kedelai 3 0,63 97 99,37 102,44

d. Kacang Tanah 3 0,40 97 99,60 102,68

e. Kacang Hijau 3 0,26 97 99,74 102,82

f. Ubi Kayu 3 0,20 97 99,80 102,88

g. Ubi Jalar 3 0,43 97 99,57 102,65

3 1,93 97 98,07 101,10

2
Rasio Luas Terkena DPI terhadap Luas 

Tanam Tanaman Pangan
a. Padi 2 4,84 98 95,16 97,11

b. Jagung 2 0,99 98 99,01 101,03

c. Kedelai 2 0,72 98 99,28 101,31

d. Kacang Tanah 2 2,07 98 97,93 99,93

e. Kacang Hijau 2 0,03 98 99,97 102,01

f. Ubi Kayu 2 0,11 98 99,89 101,93

g. Ubi Jalar 2 0,00 98 100,00 102,04

2 3,27 98 96,73 98,71

Indikator Kinerja

Total Serangan OPT terhadap Luas Tanam

Total Terkena DPI terhadap Luas Tanam

Data periode laporan 24 Januari 2020 

 

Realisasi areal aman dari serangan OPT masing-masing komoditas adalah 

padi sebesar 97,19%, jagung sebesar 99,32%, kedelai sebesar 99,37%, kacang 

tanah sebesar 99,60%, kacang hijau sebesar 99,74%, ubi kayu sebesar 99,80%, 

dan ubi jalar sebesar 99,57%. Sehingga capaian kinerja komoditas padi sebesar 

100,20%, jagung sebesar 102,39%, kedelai sebesar 102,44%, kacang tanah 
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sebesar 102,68%, kacang hijau sebesar 102,82%, ubi kayu sebesar 102,88% dan 

ubi jalar sebesar 102,65%. 

Sedangkan realisasi areal aman dari terkena DPI masing-masing komoditas 

adalah padi sebesar 95,16%, jagung sebesar 99,01%, kedelai sebesar 99,28%, 

kacang tanah sebesar 97,93%, kacang hijau sebesar 99,97%, ubi kayu sebesar 

99,89% dan ubi jalar sebesar 100,00%. Sehingga capaian kinerja komoditas padi 

sebesar 97,11%, jagung sebesar 101,03%, kedelai sebesar 101,31%, kacang tanah 

sebesar 99,93%, kacang hijau sebesar 102,01%, ubi kayu sebesar 101,93% dan ubi 

jalar sebesar 102,04%. 

Tabel 7. Perbandingan Capaian Indikator Kinerja Direktorat Tanaman Pangan Tahun 

2019, Tahun 2018 dan Rerata 5 Tahun 

Target Capaian Target Capaian Target Capaian

1
Rasio Luas Serangan OPT terhadap 

Luas Tanam Tanaman Pangan
3 1,93 3 1,81 3 2,28

2
Rasio Luas Terkena DPI terhadap 

Luas Tanam Tanaman Pangan
2 3,27 2 2,26 2 2,53

5,00 5,20 5,00 4,07 5,00 4,81TOTAL

Rerata 5 Tahun (%)Tahun 2018 (%)Tahun 2019 (%)
Indikator Kinerja

Data periode laporan 24 Januari 2020 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa luas gangguan OPT dan DPI tahun 2019 lebih 

tinggi 1,13% dibanding tahun 2018 dan lebih tinggi 0,39% dibanding rerata 5 tahun. 

Dengan demikian capaian kinerja tahun 2019 lebih rendah dibandingkan tahun 2018 

dan rerata 5 tahun. 

3.2 Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja Tahun 2019 

Secara rinci, capaian pelaksanaan kegiatan pengamanan tanaman dari 

serangan OPT dan dampak perubahan iklim (banjir dan kekeringan) adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 8. Capaian Indikator Kinerja Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan         

Tahun 2019 per Komoditas 

T P T P (Ha) T P T P

1 Padi 310.831  5.526      534.787  165.578           11.060.583      2,81 0,05 4,84 1,50

2 Jagung 39.870     115          57.950     12.415             5.846.282        0,68 0,00 0,99 0,21

3 Kedelai 1.905       24            2.180       875                   302.777            0,63 0,01 0,72 0,29

4 Kc. Tanah 1.350       4               6.986       174                   337.484            0,40 0,00 2,07 0,05

5 Kc. Hijau 444           -               54             35                      168.012            0,26 0,00 0,03 0,02

6 Ubi Kayu 1.328       11            730           9                        652.576            0,20 0,00 0,11 0,00

7 ubi Jalar 346           -               -                -                         79.894              0,43 0,00 0,00 0,00

356.073  5.680      602.687  179.086           18.447.608      1,93 0,03 3,27 0,97

% SERANGAN OPT/DPI

% OPT % DPI
LUAS TANAM 

JUMLAH

NO KOMODITAS

SERANGAN OPT/DPI (Ha)

OPT DPI

Ket: T= Terkena, P = Puso, Update tanggal 24 Januari 2020 
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1. Pengamanan Tanaman Padi 

Pada Tahun 2019, luas areal pertanaman padi yang terkena serangan 

OPT utama seluas 310.831 ha atau 2,81% dari luas tanam 11.060.583 ha dan 

seluas 5.526 ha diantaranya mengalami puso (0,05% dari luas tanam). Dengan 

demikian, realisasi luas areal pertanaman padi yang dapat diamankan dari 

serangan OPT Tahun 2019 seluas 10.749.752  ha atau mencapai 97,19% dari 

total luas tanam. 

Sedangkan luas areal pertanaman padi yang terkena DPI seluas 534.787 

ha atau 4,84% dari luas tanam dan seluas 165.578 ha diantaranya mengalami 

puso (1,55% dari luas tanam). Dengan demikian, realisasi luas areal 

pertanaman padi yang dapat diamankan dari gangguan DPI Tahun 2019 

seluas 10.525.796 ha atau mencapai 95,16% dari total luas tanam. Bila 

dibandingkan dengan target sebesar 97% untuk OPT, realisasi tersebut 

mencapai 100,20% sedangkan untuk DPI realisasinya mencapai 97,11% dari 

target sebesar 98%. Perbandingan capaian dengan tahun sebelumnya 

disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 9. Perbandingan Luas Serangan OPT Utama dan DPI pada Tanaman 

Padi Tahun 2019, 2018 dan Rerata 5 Tahun 

TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO

OPT (ha) 439.627 5.446 326.753 3.310 310.831 5.526 -15.922 2.215 -128.796 79

BANJIR (ha) 270.271 77.340 196.396 61.948 181.617 52.278 -14.779 -9.670 -88.654 -25.062

KEKERINGAN (ha) 183.441 55.998 192.247 36.270 353.171 113.300 160.924 77.030 169.730 57.302

OPT 439.627 5.446 326.753 3.310 310.831 5.526 -15.922 2.215 -128.796 79

Banjir & Kekeringan (DPI) 453.711 133.338 388.643 98.218 534.787 165.578 146.145 67.360 81.076 32.241

Luas Tanam (ha)

% OPT thd Luas Tanam 2,98 0,04 2,77 0,03 2,81 0,05 2,20 -0,31 0,17 -0,01

% Banjir & Kekeringan (DPI) thd Luas Tanam 3,07 0,90 3,30 0,83 4,84 1,50 -20,15 -9,29 -1,76 -0,59

Areal Aman (%) OPT 97,02 97,23 97,19 97,80 -0,17

Areal Aman (%) DPI 96,93 96,70 95,16 120,15 1,76

TARGET (%) OPT 97 97 97 97

TARGET (%) DPI 98 98 98 98

Capaian (%) OPT 100,02 100,23 100,20 100,83 -0,17

Capaian (%) DPI 98,91 98,68 97,11 122,61 1,80

Selisih 2019 & 2018 Selisih 2019 & Rerata

-725.137 -3.703.84114.764.424 11.785.720 11.060.583

OPT & DPI
TAHUN 2018 TAHUN 2019RERATA 5 TAHUN (13-17)

Data  periode laporan 24 Januari 2020 
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Areal tanaman yang terkena serangan OPT Tahun 2019 lebih rendah 15.922 ha 

(4,87%) dibandingkan dengan Tahun 2018 dan areal tanaman yang terkena DPI 

lebih tinggi 146.145 ha (37,60%) dibandingkan Tahun 2018. Apabila dibandingkan 

dengan Rerata 5 Tahun, areal tanaman yang terkena serangan OPT Tahun 2019 

lebih rendah 128.796 ha (29,30%) dan DPI lebih tinggi seluas 81.076 ha (17,87%).  

Tabel 10. Luas Serangan OPT Utama, Banjir, dan Kekeringan Tanaman Padi 

di Indonesia Tahun 2015-2019 

TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO

OPT (ha) 379.272 7.018      391.798 4.028      451.455 9.453 326.753 3.310 310.831 5.526

BANJIR (ha) 179.536 40.173    198.153 45.422    258.037 82.016 196.396 61.948 181.617 52.278

KEKERINGAN (ha) 597.312 215.330 93.377    16.913    88.313 21.538 192.247 36.270 353.171 113.300

OPT 379.272 7.018      391.798 4.028      451.455 9.453 326.753 3.310 310.831 5.526

Banjir & Kekeringan (DPI) 776.848 255.503 291.531 62.335    346.350 103.554 388.643 98.218 534.787 165.578

Luas Tanam (ha)

% OPT thd Luas Tanam 2,62 0,05 2,53        0,03        2,85 0,06 2,77 0,03 2,81 0,05

% Banjir & Kekeringan (DPI) thd Luas Tanam 5,37 1,77 1,88        0,40        2,19 0,65 3,30 0,83 4,84 1,50

Areal Aman (%) OPT 97,38 97,47      97,15 97,23 97,19

Areal Aman (%) DPI 94,63 98,12      97,81 96,70 95,16

TARGET (%) OPT 97 97 97 97 97

TARGET (%) DPI 98 98 98 98 98

Capaian (%) OPT 100,39    100,49    100,15    100,23    100,20    

Capaian (%) DPI 96,56      100,12    99,81      98,68      97,11      

TAHUN 2019

15.820.210 11.785.720 11.060.58314.459.123 15.512.181

OPT & DPI
TAHUN 2015 TAHUN 2016 TAHUN 2017 TAHUN 2018

Data  periode laporan 24 Januari 2020 

Selama Tahun 2015 sampai dengan Tahun 2019, luas terkena serangan 

OPT utama terendah terjadi pada Tahun 2019 (310.831 ha), banjir terendah 

terjadi pada tahun 2015 (179.536 ha) dan kekeringan terendah terjadi pada 

Tahun 2017 (88.313 ha). Sedangkan luas terkena serangan OPT utama 

tertinggi terjadi pada tahun 2017 (451.455 ha). Luas banjir tertinggi terjadi pada 

tahun 2017 (258.037 ha) dan kekeringan tertinggi terjadi pada tahun 2015 

(597.312 ha). Kejadian banjir dan kekeringan pada tahun 2019 cukup tinggi bila 

dibandingkan 3 tahun sebelumnya, hal tersebut terutama dikarenakan faktor 

perubahan iklim terutama kekeringan cukup ekstrim dan panjang seperti tahun 

2015.  
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OPT TERKENA 379.272 391.798 451.455 326.753 310.831

OPT PUSO 7.018 4.028 9.453 3.310 5.526

BANJIR TERKENA 179.536 198.153 258.037 196.396 181.617

BANJIR PUSO 40.173 45.422 82.016 61.948 52.278

KEKERINGAN TERKENA 592.848 79.172 84.366 173.458 353.171

KEKERINGAN PUSO 215.233 16.126 21.465 34.993 113.300
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Grafik 1. Perkembangan Luas Serangan OPT Utama, Banjir dan Kekeringan  

               pada Tanaman Padi di Indonesia Tahun 2015 – 2019 

 

2. Pengamanan Tanaman Jagung 

Pada Tahun 2019, luas areal pertanaman jagung yang terkena serangan 

OPT utama seluas 39.870 ha atau 0,68% dari luas tanam 5.846.282 ha dan 

seluas 115 ha diantaranya mengalami puso (0,002% dari luas tanam). Dengan 

demikian, realisasi luas areal pertanaman jagung yang dapat diamankan dari 

serangan OPT Tahun 2019 seluas 5.806.411 ha atau mencapai 99,32% dari 

total luas tanam. 

Sedangkan luas areal pertanaman jagung yang terkena DPI seluas 

57.950 ha atau 0,99% dari luas tanam 5.846.282 ha dan seluas 12.415 ha 

diantaranya mengalami puso (0,21% dari luas tanam). Dengan demikian, 

realisasi luas areal pertanaman jagung yang dapat diamankan dari terkena DPI 

Tahun 2019 seluas 5.788.332 ha atau mencapai 99,01% dari total luas tanam. 

Bila dibandingkan dengan target sebesar 97% untuk OPT, realisasi tersebut 

mencapai 102,39% sedangkan untuk DPI realisasinya mencapai 101,03% dari 

target sebesar 98%. Perbandingan capaian dengan tahun sebelumnya 

disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 11. Perbandingan Luas Serangan OPT Utama dan DPI pada Tanaman  
Jagung Tahun 2019, 2018 dan Rerata 5 Tahun 

TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO

OPT (ha) 24.507 115 24.196 197 39.870 115 15.674 -82 15.363 1

BANJIR (ha) 16.567 6.502 11.590 5.125 15.913 6.824 4.323 1.699 -654 322

KEKERINGAN (ha) 44.961 10.170 61.423 1.969 42.037 5.591 -19.387 3.622 -2.924 -4.579

OPT 24.507 115 24.196 197 39.870 115 15.674 -82 15.363 1

Banjir & Kekeringan (DPI) 61.528 16.673 73.013 7.094 57.950 12.415 -15.064 5.322 -3.578 -4.257

Luas Tanam (ha)

% OPT thd Luas Tanam 0,55 0,003 0,41 0,003 0,68 0,00 -20,27 0,11 -0,13 0,00

% Banjir & Kekeringan (DPI) thd Luas Tanam 1,38             0,37             1,23 0,12 0,99 0,21 19,48 -6,88 0,39 0,16

Areal Aman (%) OPT 99,45 99,59 99,32 120,27 0,13

Areal Aman (%) DPI 98,62 98,77 99,01 80,52 -0,39

TARGET (%) OPT 97 97 97 97

TARGET (%) DPI 98 98 98 98

Capaian (%) OPT 102,53 102,67 102,39 123,99 0,14

Capaian (%) DPI 100,63 100,78 101,03 82,17 -0,40

OPT & DPI
RERATA 5 TAHUN (13-17)

4.461.554

Selisih 2019 & Rerata

-77.341 1.384.728

TAHUN 2018 TAHUN 2019

5.923.623 5.846.282

Selisih 2019 & 2018

Data periode laporan 24 Januari 2020 

Apabila dibandingkan dengan Tahun 2018, areal tanaman yang terkena 

serangan OPT Tahun 2019 lebih tinggi 15.674 ha (64,78%) dan DPI lebih 

rendah 15.064 ha (20,63%). Apabila dibandingkan dengan Rerata 5 Tahun, 

areal tanaman yang terkena serangan OPT Tahun 2019 lebih tinggi 15.363 ha 

(62,69%) dan DPI lebih rendah 3.578 ha (5,82%). 

Tabel 12. Luas Serangan OPT Utama, Banjir, dan Kekeringan pada Tanaman 
Jagung di Indonesia Tahun 2015-2019 

TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO

OPT (ha) 24.299    86            23.752    131         24.753 206 24.196 197 39.870 115

BANJIR (ha) 5.778      1.595      15.222    4.749      34.416 14.812 11.590 5.125 15.913 6.824

KEKERINGAN (ha) 67.498    21.971    88.584    22.393    37.490 4.144 61.423 1.969 42.037 5.591

OPT 24.299    86            23.752    131         24.753 206 24.196 197 39.870 115

Banjir & Kekeringan (DPI) 73.276    23.566    103.806 27.143    71.907 18.956 73.013 7.094 57.950 12.415

Luas Tanam (ha)

% OPT thd Luas Tanam 0,61        0,002      0,51        0,003      0,43 0,004 0,41 0,003 0,68 0,002

% Banjir & Kekeringan (DPI) thd Luas Tanam 1,85        0,60        2,22        0,58        1,25        0,33        1,23 0,12 0,99 0,21

Areal Aman (%) OPT 99,39      99,49      99,57 99,59 99,32

Areal Aman (%) DPI 98,15      97,78      98,75 98,77 99,01

TARGET (%) OPT 97 97 97 97 97

TARGET (%) DPI 98 98 98 98 98

Capaian (%) OPT 102,46    102,57    102,65    102,67 102,39

Capaian (%) DPI 100,15    99,77      100,77    100,78 101,03

OPT & DPI
Tahun 2017 TAHUN 2018 TAHUN 2019

5.761.316 5.923.623 5.846.282

Tahun 2015 Tahun 2016

3.951.349 4.667.853

Data periode laporan 24 Januari 2020 
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Selama Tahun 2015 sampai dengan Tahun 2019, luas terkena serangan 

OPT utama terendah terjadi pada Tahun 2017 (23.572 ha), banjir terendah 

terjadi pada tahun 2015 (5.778 ha) dan kekeringan terendah terjadi pada 

Tahun 2017 (37.490 ha). Sedangkan luas terkena serangan OPT utama 

tertinggi terjadi pada tahun 2019 (39.870 ha), banjir tertinggi terjadi pada tahun 

2017 (34.416 ha) dan kekeringan tertinggi terjadi pada Tahun 2016 (88.548 

ha). 
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BANJIR PUSO 1.595 4.749 14.812 5.125 6.824

KEKERINGAN TERKENA 67.498 88.584 37.490 61.423 42.037

KEKERINGAN PUSO 21.971 22.393 4.144 1.969 5.591
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Grafik 2. Perkembangan Luas Serangan OPT Utama, Banjir dan Kekeringan 

pada Tanaman Jagung di Indonesia Tahun 2015 – 2019 

 

3. Pengamanan Tanaman Kedelai 

Pada Tahun 2019, luas areal pertanaman kedelai yang terkena serangan 

OPT utama seluas 1.905 ha atau 0,63% dari luas tanam 302.777 ha. Dari total 

luas terkena OPT tersebut seluas 24 ha diantaranya mengalami puso (0,01% 

dari luas tanam). Dengan demikian, realisasi luas areal pertanaman kedelai 

yang dapat diamankan dari serangan OPT Tahun 2019 seluas 300.872 ha atau 

mencapai 99,37% dari total luas tanam. 

Sedangkan luas areal pertanaman kedelai yang terkena DPI seluas 2.180 

ha atau 0,72% dari luas tanam 302.781 ha. Dari total luas terkena DPI tersebut 

seluas 875 ha diantaranya mengalami puso (0,29% dari luas tanam). Dengan 

demikian, realisasi luas areal pertanaman kedelai yang dapat diamankan dari 

terkena DPI Tahun 2019 seluas 300.597 ha atau mencapai 99,28% dari total 

luas tanam. Bila dibandingkan dengan target sebesar 97% untuk OPT, realisasi 

tersebut mencapai 102,44% sedangkan untuk DPI realisasinya mencapai 

101,31% dari target sebesar 98%. Perbandingan capaian dengan tahun 

sebelumnya disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 13. Perbandingan Luas Serangan OPT Utama dan DPI pada Tanaman 

Kedelai Tahun 2019, 2018 dan Rerata 5 Tahun 

TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO

OPT (ha) 6.254 9 3.573 99 1.905 24 -1.668 -75 -4.349 16

BANJIR (ha) 6.395 3.196 2.312 1.278 882 713 -1.430 -565 -5.512 -2.483

KEKERINGAN (ha) 4.672 1.176 2.428 463 1.298 162 -1.131 -301 -3.375 -1.014

OPT 6.254 9 3.573 99 1.905 24 -1.668 -75 -4.349 16

Banjir & Kekeringan (DPI) 11.067 4.372 4.740 1.741 2.180 875 -2.560 -866 -8.887 -3.497

Luas Tanam (ha)

% OPT thd Luas Tanam 1,08 0,001 0,45 -                    0,63 0,008           0,34 0,02 0,46 -0,01

% Banjir & Kekeringan (DPI) thd Luas Tanam 1,92 0,76 0,60 0,22 0,72 0,29             0,52 0,18 1,20 0,47

Areal Aman (%) OPT 98,92 99,55 99,37 99,66 -0,46

Areal Aman (%) DPI 98,08 99,40 99,28 99,48 -1,20

TARGET (%) OPT 97 97 97 97

TARGET (%) DPI 98 98 98 98

Capaian (%) OPT 101,98 102,63 102,44 102,74 -0,47

Capaian (%) DPI 100,08 101,43 101,31 101,51 -1,22

Selisih 2019 & 2018 Selisih 2019 & Rerata

-488.096 -274.028

OPT & DPI
TAHUN 2018 TAHUN 2019RERATA 5 TAHUN (13-17)

302.777790.873576.805

Data periode laporan 24 Januari 2020 

 

Apabila dibandingkan dengan Tahun 2018, areal tanaman yang terkena 

serangan OPT Tahun 2019 lebih rendah 1.668 ha (46,68%) dan DPI lebih 

rendah 2.560 ha (54,01%). Apabila dibandingkan dengan Rerata 5 Tahun, 

areal tanaman yang terkena serangan OPT Tahun 2019 lebih rendah 4.349 ha 

(69,54%) dan DPI lebih rendah 8.887 ha (80,30%). 

Tabel 14. Luas Serangan OPT Utama, Banjir, dan Kekeringan pada   Tanaman 

Kedelai di Indonesia Tahun 2015-2019 

TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO

OPT (ha) 7.851      6              4.022      6              2.043 1 3.573 99 1.905 24

BANJIR (ha) 2.777      2.178      12.251    5.885      9.264 4.844 2.312 1.278 882 713

KEKERINGAN (ha) 14.673    4.522      3.779      958         216 84 2.428 463 1.298 162

OPT 7.851      6              4.022      6              2.043 1 3.573 99 1.905 24

Banjir & Kekeringan (DPI) 17.450    6.700      16.029    6.843      9.480 4.928 4.740 1.741 2.180 875

Luas Tanam (ha)

% OPT thd Luas Tanam 1,20        0,0008    0,64        0,00        0,55 -               0,45 -               0,63 0,01        

% Banjir & Kekeringan (DPI) thd Luas Tanam 2,67        1,03        2,56        1,09        2,57 1,34 0,60 0,22 0,72 0,29        

Areal Aman (%) OPT 98,80      99,36      99,45 99,55 99,37

Areal Aman (%) DPI 97,33      97,44      97,43 99,40 99,28

TARGET (%) OPT 97 97 97 97 97

TARGET (%) DPI 98 98 98 98 98

Capaian (%) OPT 101,85    102,43    102,52    102,63 102,44

Capaian (%) DPI 99,31      99,43      99,42      101,43 101,31

OPT & DPI
Tahun 2017 TAHUN 2018 TAHUN 2019

369.038 790.873 302.777

Tahun 2015 Tahun 2016

626.229653.205

Data periode laporan 24 Januari 2020 
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Selama Tahun 2015 sampai dengan Tahun 2019, luas terkena serangan 

OPT utama terendah terjadi pada Tahun 2019 (1.905 ha), banjir terendah 

terjadi pada tahun 2019 (882 ha) dan kekeringan terendah terjadi pada Tahun 

2017 (216 ha). Sedangkan luas terkena serangan OPT utama tertinggi terjadi 

pada tahun 2015 (7.851 ha), banjir tertinggi terjadi pada tahun 2016 (12.251 

ha) dan kekeringan tertinggi terjadi pada Tahun 2015 (14.673 ha). 
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Grafik 3. Perkembangan Luas Serangan OPT Utama, Banjir dan Kekeringan 
pada Tanaman Kedelai di Indonesia Tahun 2015 – 2019 

 

4. Pengamanan Tanaman Kacang Tanah 

Pada Tahun 2019, luas areal pertanaman kacang tanah yang terkena 

serangan OPT utama seluas 1.350 ha atau 0,53% dari luas tanam 337.484  ha 

dan seluas 4 ha diantaranya mengalami puso (0,001% dari luas tanam). 

Dengan demikian, realisasi luas areal pertanaman kacang tanah yang dapat 

diamankan dari serangan OPT Tahun 2019 seluas 336.134 ha atau mencapai 

99,60% dari total luas tanam. 

Sedangkan luas areal pertanaman kacang tanah yang terkena DPI seluas 

6.986 ha atau 2,07% dari luas tanam 337.484 ha dan seluas 174 ha 

diantaranya mengalami puso (0,05% dari luas tanam). Dengan demikian, 

realisasi luas areal pertanaman kacang tanah yang dapat diamankan dari 

terkena DPI Tahun 2019 seluas 330.498 ha atau mencapai 97,93% dari total 

luas tanam. Bila dibandingkan dengan target sebesar 97% untuk OPT, realisasi 

tersebut mencapai 102,68% sedangkan untuk DPI realisasinya mencapai 

99,93% dari target sebesar 98%. Perbandingan capaian dengan tahun 

sebelumnya disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 15. Perbandingan Luas Serangan OPT Utama dan DPI pada Tanaman 

Kacang Tanah Tahun 2019, 2018 dan Rerata 5 Tahun 

TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO

OPT (ha) 2.553 2 1.608 0 1.350 4 -258 4 -1.203 2

BANJIR (ha) 911 382 198 94 160 20 -38 -74 -751 -363

KEKERINGAN (ha) 465 35 24 12 6.826 155 6.803 143 6.361 120

OPT 2.553 2 1.608 0 1.350 4 -258 4 -1.203 2

Banjir & Kekeringan (DPI) 1.376 417 221 106 6.986 174 6.765 68 5.610 -243

Luas Tanam (ha)

% OPT thd Luas Tanam 0,56 0,000 0,45 -                    0,40 0,001           1,21 -0,02 0,16 0,00

% Banjir & Kekeringan (DPI) thd Luas Tanam 0,30 0,09 0,06 0,03 2,07 0,05             -31,84 -0,32 -1,77 0,04

Areal Aman (%) OPT 99,44 99,55 99,60 98,79 -0,16

Areal Aman (%) DPI 99,70 99,94 97,93 131,84 1,77

TARGET (%) OPT 97 97 97 97

TARGET (%) DPI 98 98 98 98

Capaian (%) OPT 102,52 102,63 102,68 101,84 -0,16

Capaian (%) DPI 101,73 101,98 99,93 134,53 1,81

Selisih 2019 & 2018 Selisih 2019 & Rerata

-21.248 -120.702

OPT & DPI
RERATA 5 TAHUN (13-17) TAHUN 2018 TAHUN 2019

458.186 358.732 337.484

Data periode laporan 24 Januari 2020 

 

Apabila dibandingkan dengan Tahun 2018, areal tanaman yang terkena 

serangan OPT Tahun 2019 lebih tinggi 258 ha (16,03%) dan DPI lebih tinggi 

6.765 ha (3.056,94%). Apabila dibandingkan dengan Rerata 5 Tahun, areal 

tanaman yang terkena serangan OPT Tahun 2019 lebih rendah 1.203 ha 

(47,12%) dan DPI lebih tinggi 5.610 ha (407,62%). 

Tabel 16. Luas Serangan OPT Utama, Banjir, dan Kekeringan pada Tanaman 

Kacang Tanah di Indonesia Tahun 2015-2019 

TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO

OPT (ha) 2.377      1              2.486      5              1.323 0 1.608 0 1.350 4

BANJIR (ha) 165         19            3.224      1.396      557 332 198 94 160 20

KEKERINGAN (ha) 962         170         531         3              79 0 24 12 6.826 155

OPT 2.377      1              2.486      5              1.323 0 1.608 0 1.350 4

Banjir & Kekeringan (DPI) 1.128      190         3.754      1.399      636 332 221 106 6.986 174

Luas Tanam (ha)

% OPT thd Luas Tanam 0,52        0,0002    0,57        0,00        0,35 -               0,45 -               0,40 0,00        

% Banjir & Kekeringan (DPI) thd Luas Tanam 0,25        0,04        0,86        0,32        0,17 0,09 0,06 0,03 2,07 0,05        

Areal Aman (%) OPT 99,48      99,43      99,65 99,55 99,60

Areal Aman (%) DPI 99,75      99,14      99,83 99,94 97,93

TARGET (%) OPT 97 97 97 97 97

TARGET (%) DPI 98 98 98 98 98

Capaian (%) OPT 102,55    102,51    102,73    102,63 102,68

Capaian (%) DPI 101,79    101,17    101,87    101,98 99,93

TAHUN 2019
OPT & DPI

Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 TAHUN 2018

454.583 437.764 375.564 358.732 337.484

Data periode laporan 24 Januari 2020 
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Selama Tahun 2015 sampai dengan Tahun 2019, luas terkena serangan 

OPT utama terendah terjadi pada Tahun 2017 (1.323 ha), banjir terendah 

terjadi pada tahun 2019 (160 ha) dan kekeringan terendah terjadi pada Tahun 

2018 (24 ha). Sedangkan luas terkena serangan OPT utama tertinggi terjadi 

pada tahun 2016 (2.486 ha), banjir tertinggi terjadi pada tahun 2016 (3.224 ha) 

dan kekeringan tertinggi terjadi pada Tahun 2019 (6.826 ha). 
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Grafik 4. Perkembangan Luas Serangan OPT Utama, Banjir dan Kekeringan 

pada Tanaman Kacang Tanah di Indonesia Tahun 2015 – 2019 

 

5. Pengamanan Tanaman Kacang Hijau 

Pada Tahun 2019, luas areal pertanaman kacang hijau yang terkena 

serangan OPT utama seluas 444 ha atau 0,26% dari luas tanam 168.012 ha 

dan dilaporkan tidak terjadi puso. Dengan demikian, realisasi luas areal 

pertanaman kacang hijau yang dapat diamankan dari serangan OPT Tahun 

2019 seluas 167.568 ha atau mencapai 99,74% dari total luas tanam. 

Sedangkan luas areal pertanaman kacang hijau yang terkena DPI seluas 

54 ha atau 0,03% dari luas tanam 168.012 ha dan dari total luas terkena DPI 

tersebut dilaporkan tidak ada puso. Dengan demikian, realisasi luas areal 

pertanaman kacang hijau yang dapat diamankan dari terkena DPI Tahun 2019 

seluas 167.959 ha atau mencapai 99,97% dari total luas tanam. Bila 

dibandingkan dengan target sebesar 97% untuk OPT, realisasi tersebut 

mencapai 102,82% sedangkan untuk DPI realisasinya mencapai 102,01% dari 

target sebesar 98%. Perbandingan capaian dengan tahun sebelumnya 

disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 17. Perbandingan Luas Serangan OPT Utama dan DPI pada Tanaman 

Kacang Hijau Tahun 2019, 2018 dan Rerata 5 Tahun 

TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO

OPT (ha) 883 4 487 0 444 0 -43 0 -438 -4

BANJIR (ha) 2.132 225 47 9 17 0 -30 -9 -2.115 -225

KEKERINGAN (ha) 50 16 3 0 37 35 34 35 -13 19

OPT 883 4 487 0 444 0 -43 0 -438 -4

Banjir & Kekeringan (DPI) 2.182 241 50 9 54 35 4 26 -2.129 -206

Luas Tanam (ha)

% OPT thd Luas Tanam 0,41 0,002 0,25 -                    0,26 -                    0,16 0,00 0,14 0,00

% Banjir & Kekeringan (DPI) thd Luas Tanam 1,01 0,11 0,03 0,00 0,032 0,02             -0,02 -0,09 0,98 0,09

Areal Aman (%) OPT 99,59 99,75 99,74 99,84 -0,14

Areal Aman (%) DPI 98,99 99,97 99,97 100,02 -0,98

TARGET (%) OPT 97 97 97 97

TARGET (%) DPI 98 98 98 98

Capaian (%) OPT 102,67 102,84 102,82 102,93 -0,15

Capaian (%) DPI 101,01 102,01 102,01 102,06 -1,00

OPT & DPI
RERATA 5 TAHUN (13-17) TAHUN 2018 TAHUN 2019

215.960 195.361 168.012

Selisih 2019 & 2018 Selisih 2019 & Rerata

-27.348 -47.947

Data periode laporan 24 Januari 2020 

 

Apabila dibandingkan dengan Tahun 2018, areal tanaman yang terkena 

serangan OPT Tahun 2019 lebih rendah 43 ha (8,85%) dan DPI lebih tinggi 4 

ha (8,59%). Apabila dibandingkan dengan Rerata 5 Tahun, areal tanaman 

yang terkena serangan OPT Tahun 2019 lebih rendah 438 ha (49,66%) dan 

DPI lebih rendah 2.129 ha (97,54%). 

Tabel 18. Luas Serangan OPT Utama, Banjir, dan Kekeringan pada Tanaman 

Kacang Hijau di Indonesia Tahun 2015-2019 

TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO

OPT (ha) 1.011      17            1.095      -               456 3 487 0 444 0

BANJIR (ha) 100         4              8.903      589         804 261 47 9 17 0

KEKERINGAN (ha) 113         30            77            -               0 0 3 0 37 35

OPT 1.011      17            1.095      -               456 3 487 0 444 0

Banjir & Kekeringan (DPI) 213         34            8.980      589         804 261 50 9 54 35

Luas Tanam (ha)

% OPT thd Luas Tanam 0,44        0,0073    0,46        -               0,22 -               0,25 -               0,26 -               

% Banjir & Kekeringan (DPI) thd Luas Tanam 0,09        0,01        3,80        0,25        0,39 0,13 0,03 0,00 0,03 0,02        

Areal Aman (%) OPT 99,56      99,54      99,78 99,75 99,74

Areal Aman (%) DPI 99,91      96,20      99,61 99,97 99,97

TARGET (%) OPT 97 97 97 97 97

TARGET (%) DPI 98 98 98 98 98

Capaian (%) OPT 102,64    102,61    102,87    102,84 102,82

Capaian (%) DPI 101,95    98,16      101,64    102,01 102,01

TAHUN 2019
OPT & DPI

Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 TAHUN 2018

231.723 236.073 206.832 195.361 168.012

 
Data periode laporan 24 Januari 2020 



Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan 
 

Laporan Kinerja (LAKIN) Tahun 2019 25 
 

Selama Tahun 2015 sampai dengan Tahun 2019, luas terkena serangan 

OPT utama terendah terjadi pada Tahun 2019 (444 ha), banjir terendah terjadi 

pada tahun 2019 (17 ha) dan kekeringan terendah terjadi pada Tahun 2017 

dan 2017 (0 ha). Sedangkan luas terkena serangan OPT utama tertinggi terjadi 

pada tahun 2016 (1.095 ha), banjir tertinggi terjadi pada tahun 2016 (8.903 ha) 

dan kekeringan tertinggi terjadi pada Tahun 2015 (113 ha). 
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Grafik 5. Perkembangan Luas Serangan OPT Utama, Banjir dan pada 

Tanaman Kacang Hijau di Indonesia Tahun 2015-2019 

 

6. Pengamanan Tanaman Ubi Kayu 

Pada Tahun 2019, luas areal pertanaman ubi kayu yang terkena 

serangan OPT utama seluas 1.328  ha atau 0,20% dari luas tanam 652.576 ha 

dan seluas 11 ha diantaranya mengalami puso (0,002% dari luas tanam). 

Dengan demikian, realisasi luas areal pertanaman kedelai yang dapat 

diamankan dari serangan OPT Tahun 2019 seluas 651.249 ha atau mencapai 

99,80% dari total luas tanam. 

Luas areal pertanaman ubi kayu yang terkena DPI pada Tahun 2019 

seluas 730 ha (0,11%) dan seluas 9 ha diantaranya mengalami puso (0,001%). 

Dengan demikian, realisasi luas areal pertanaman kedelai yang dapat 

diamankan dari DPI Tahun 2019 seluas 651.846 ha atau mencapai 99,89% 

dari total luas tanam. Bila dibandingkan dengan target sebesar 97% untuk 

OPT, realisasinya mencapai 102,88% sedangkan untuk DPI realisasinya 

mencapai 101,93% dari target sebesar 98%. Perbandingan capaian dengan 

tahun sebelumnya disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 19. Perbandingan Luas Serangan OPT Utama dan DPI pada Tanaman  

                Ubi Kayu Tahun 2019, 2018 dan Rerata 5 Tahun 

TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO

OPT (ha) 2.971 45 1.345 0 1.328 11 -17 11 -1.644 -34

BANJIR (ha) 392 150 917 359 28 9 -889 -350 -364 -141

KEKERINGAN (ha) 166 0 21 0 703 0 682 0 537 0

OPT 2.971 45 1.345 0 1.328 11 -17 11 -1.644 -34

Banjir & Kekeringan (DPI) 557 150 938 359 730 9 -208 -350 173 -141

Luas Tanam (ha)

% OPT thd Luas Tanam 0,32 0,005 0,20 -                    0,20 0,002           0,08 -0,05 0,12 0,00

% Banjir & Kekeringan (DPI) thd Luas Tanam 0,06 0,02 0,14 0,05 0,11 0,00             1,00 1,68 -0,05 0,01

Areal Aman (%) OPT 99,68 99,80 99,80 99,92 -0,12

Areal Aman (%) DPI 99,94 99,86 99,89 99,00 0,05

TARGET (%) OPT 97 97 97 97

TARGET (%) DPI 98 98 98 98

Capaian (%) OPT 102,76 102,89 102,88 103,01 -0,12

Capaian (%) DPI 101,98 101,90 101,93 101,03 0,05

Selisih 2019 & 2018 Selisih 2019 & Rerata

-20.854 -272.137

OPT & DPI
RERATA 5 TAHUN (13-17) TAHUN 2018 TAHUN 2019

924.714 673.431 652.576

Data periode laporan 24 Januari 2020 

Apabila dibandingkan dengan Tahun 2018, areal tanaman ubi kayu yang 

terkena serangan OPT Tahun 2019 lebih rendah 17 ha (1,29%) dan DPI lebih 

rendah 208 ha (22,13%). Apabila dibandingkan dengan Rerata 5 Tahun, areal 

tanaman yang terkena serangan OPT Tahun 2019 lebih rendah 1.644 ha 

(55,32%) dan DPI lebih tinggi 173 ha (31%). 

Tabel 20. Luas Serangan OPT Utama, Banjir, dan Kekeringan Tanaman Ubi 

Kayu di Indonesia Tahun 2015-2019 

TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO

OPT (ha) 2.592      14            2.819      165         1.869 30 1.345 0 1.328 11

BANJIR (ha) 122         79            689         144         577 214 917 359 28 9

KEKERINGAN (ha) 20            -               111         -               99 0 21 0 703 0

OPT 2.592      14            2.819      165         1.869 30 1.345 0 1.328 11

Banjir & Kekeringan (DPI) 142         79            800         144         676 214 938 359 730 9

Luas Tanam (ha)

% OPT thd Luas Tanam 0,29        0,0016    0,32        0,02        0,25 -               0,20 -               0,20 0,00        

% Banjir & Kekeringan (DPI) thd Luas Tanam 0,02        0,01        0,09        0,02        0,09 0,03 0,14 0,05 0,11 0,00        

Areal Aman (%) OPT 99,71      99,68      99,75 99,80 99,80

Areal Aman (%) DPI 99,98      99,91      99,91 99,86 99,89

TARGET (%) OPT 97 97 97 97 97

TARGET (%) DPI 98 98 98 98 98

Capaian (%) OPT 102,80    102,77    102,83    102,89 102,88

Capaian (%) DPI 102,02    101,95    101,95    101,90 101,93

TAHUN 2019
OPT & DPI

Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 TAHUN 2018

902.781 891.861 734.600 673.431 652.576

Data periode laporan 24 Januari 2020 
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Selama Tahun 2015 sampai dengan Tahun 2019, luas terkena serangan 

OPT utama terendah terjadi pada Tahun 2019 (1.328 ha), banjir terendah 

terjadi pada tahun 2019 (28 ha) dan kekeringan terendah terjadi pada Tahun 

2015 (20 ha). Sedangkan luas terkena serangan OPT utama tertinggi terjadi 

pada tahun 2016 (2.819 ha), banjir tertinggi terjadi pada tahun 2018 (917 ha) 

dan kekeringan tertinggi terjadi pada Tahun 2019 (703 ha). 
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Grafik 6. Perkembangan Luas Serangan OPT Utama, Banjir dan Kekeringan 

pada Tanaman Ubi Kayu di Indonesia Tahun 2015 – 2019 

 

7. Pengamanan Tanaman Ubi Jalar 

Pada Tahun 2019, luas areal pertanaman ubi jalar yang terkena serangan 

OPT utama seluas 346 ha atau 0,43% dari luas tanam 79.894 ha, dan dari total 

luas terkena OPT tersebut dilaporkan tidak terjadi puso. Dengan demikian, 

realisasi luas areal pertanaman ubi jalar yang dapat diamankan dari serangan 

OPT Tahun 2019 seluas 79.548 ha atau mencapai 99,57% dari total luas 

tanam. Pertanaman ubi jalar pada Tahun 2019 dilaporkan tidak terkena banjir 

dan kekeringan.  

Bila dibandingkan dengan target sebesar 97% untuk OPT, realisasi 

tersebut mencapai 102,65% sedangkan untuk DPI realisasinya mencapai 

102,04% dari target sebesar 98%. Perbandingan capaian dengan tahun 

sebelumnya disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 21. Perbandingan Luas Serangan OPT Utama dan DPI pada Tanaman 

Ubi Jalar Tahun 2019, 2018 dan Rerata 5 Tahun 

TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO

OPT (ha) 523 0 400 0 346 0 -55 0 -177 0

BANJIR (ha) 33 7 16 15 0 0 -16 -15 -33 -7

KEKERINGAN (ha) 21 0 0 0 0 0 0 0 -21 0

OPT 523 0 400 0 346 0 -55 0 -177 0

Banjir & Kekeringan (DPI) 54 7 16 15 0 0 -16 -15 -54 -7

Luas Tanam (ha)

% OPT thd Luas Tanam 0,37 0,000 0,42 -                    0,43 -                    0,34 0,00 -0,06 0,00

% Banjir & Kekeringan (DPI) thd Luas Tanam 0,04 0,00 0,02 0,02 0,00 -                    0,10 0,09 0,04 0,00

Areal Aman (%) OPT 99,63 99,58 99,57 99,66 0,06

Areal Aman (%) DPI 99,96 99,98 100,00 99,90 -0,04

TARGET (%) OPT 97 97 97 97

TARGET (%) DPI 98 98 98 98

Capaian (%) OPT 102,71 102,66 102,65 102,75 0,06

Capaian (%) DPI 102,00 102,02 102,04 101,94 -0,04

Selisih 2019 & 2018 Selisih 2019 & Rerata

-16.228 -60.393

OPT & DPI
RERATA 5 TAHUN (13-17) TAHUN 2018 TAHUN 2019

140.286 96.121 79.894

Data periode laporan 24 Januari 2020 

 

Apabila dibandingkan dengan Tahun 2018, areal tanaman yang terkena 

serangan OPT Tahun 2019 lebih rendah 55 ha (13,65%) dan DPI lebih rendah 

16 ha (100%). Apabila dibandingkan dengan Rerata 5 Tahun, areal tanaman 

yang terkena serangan OPT Tahun 2019 lebih rendah 177 ha (33,83%) dan 

DPI lebih rendah 54 ha (100%). 

Tabel 22. Luas Serangan OPT Utama, Banjir, dan Kekeringan pada Tanaman 

Ubi Jalar di Indonesia Tahun 2015-2019 

TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO TERKENA PUSO

OPT (ha) 319         -               947         -               227 0 400 0 346 0

BANJIR (ha) 4              1              30            30            9 2 16 15 0 0

KEKERINGAN (ha) 1              -               3              -               1 0 0 0 0 0

OPT 319         -               947         -               227 0              400 0              346 -               

Banjir & Kekeringan (DPI) 5              1              33            30            10 2              16 15            -               -               

Luas Tanam (ha)

% OPT thd Luas Tanam 0,21        -               0,81        -               0,21 -               0,42 -               0,43 -               

% Banjir & Kekeringan (DPI) thd Luas Tanam 0,00        0,00        0,03        0,03        0,01 0,00 0,02 0,02 0,00 -               

Areal Aman (%) OPT 99,79      99,19      99,79 99,58 99,57

Areal Aman (%) DPI 100,00    99,97      99,99 99,98 100,00

TARGET (%) OPT 97 97 97 97 97

TARGET (%) DPI 98 98 98 98 98

Capaian (%) OPT 102,87    102,26    102,88    102,66 102,65

Capaian (%) DPI 102,04    102,01    102,03    102,02 102,04

TAHUN 2019
OPT & DPI

Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 TAHUN 2018

150.250 117.568 109.219 96.121 79.894

Data periode laporan 24 Januari 2020 
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Selama Tahun 2015 sampai dengan Tahun 2019, luas terkena serangan 

OPT utama terendah terjadi pada Tahun 2017 (227 ha), banjir terendah 

terjadi pada tahun 2019 (0 ha) dan kekeringan terendah terjadi pada Tahun 

2017, 2018 dan 2019 (0 ha). Sedangkan luas terkena serangan OPT utama 

tertinggi terjadi pada tahun 2016 (947 ha), banjir tertinggi terjadi pada tahun 

2018 (30 ha) dan kekeringan tertinggi terjadi pada Tahun 2016 (3  ha). 

-

100 

200 

300 

400 

500 

600 

700 

800 

900 

1.000 

2015 2016 2017 2018 2019

OPT TERKENA 319 947 227 400 346

OPT PUSO - - 0 0 0

BANJIR TERKENA 4 30 9 16 0

BANJIR PUSO 1 30 2 15 0

KEKERINGAN TERKENA 1 1 0 0 0

KEKERINGAN PUSO - - 0 0 0

L
u

a
s 

(H
a

)

 

Grafik 7. Perkembangan Luas Serangan OPT Utama, Banjir dan Kekeringan  

       pada Tanaman Ubi Jalar di Indonesia Tahun 2015 – 2019 

 

 

3.3 Pelaksanaan Kegiatan Utama 

A. Realisasi Kegiatan Utama 

Upaya pengamanan pertanaman dari gangguan OPT dan DPI dalam 

rangka mengawal produksi tanaman pangan dilakukan dengan beberapa 

kegiatan utama. Capaian indikator kinerja Direktorat Perlindungan Tanaman 

Pangan merupakan hasil dari pelaksanaan beberapa kegiatan utama 

perlindungan tanaman pangan sebagaimana tabel berikut. 
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Tabel 23. Realisasi Kegiatan Utama Direktorat Perlindungan Pangan Tahun 

2019 

Fisik Keuangan (Rp) Fisik Keuangan (Rp) Fisik Keuangan

1 Pemantapan Penerapan PHT (Ha) 2.325      3.751.840.000      2.315      3.705.870.000              99,57                98,77              

2 Penerapan Penanganan DPI (ha) 500          2.518.856.000      500          2.494.988.360              100,00              99,05              

3 Gerakan Pengendalian OPT (Ha) 21.710    4.355.107.000      21.395    4.267.436.000              98,55                97,99              

4
Pengujian Mutu Produk Tanaman 

(LHP/sertifikat)
2.450      24.614.400.000    2.495      23.860.778.977           101,84              96,94              

5
Dem Area Budidaya Tanaman Sehat & 

DPI (Ha)
100.000 191.170.000.000  99.823    190.158.154.874         99,82                99,47              

6 Petani Pengamat (orang)            726         2.178.000.000 726          2.178.000.000              100,00              100,00           

7 Bahan Perbanyakan APH/Refugia (Unit)              87         1.649.550.000 87            1.630.854.000              100,00              98,87              

8 Perbanyakan Rumah Burung Hantu (Unit)            225            450.000.000 225          450.000.000                 100,00              100,00           

9 Pos Pengembangan Agens Hayati (Unit)              30            300.000.000 30            300.000.000                 100,00              100,00           

10 Sarana Pengendalian OPT 3              53.940.000.000    3              52.996.787.150           100,00              98,25              

11 Sarana Penanganan DPI 800          7.797.600.000      800          7.797.577.250              100,00              100,00           

Realisasi Capaian (%)Program/Kegiatan 

Prioritas
Kegiatan Utama

Target

Kegiatan 

Penguatan 

Perlindungan 

Tanaman Pangan 

dari Gangguan 

OPT/DPI

Data periode laporan 24 Januari 2020 

 

a. Penerapan Pengendalian Hama Terpadu (PPHT) 

Kegiatan Penerapan Pengendalian Hama Terpadu (PPHT) Skala Luas 

dilaksanakan pada komoditas padi, jagung dan kedelai. Tujuan dilaksakannya 

kegiatan PPHT Skala Luas antara lain: 

• Menumbuhkan prakarsa, motivasi, dan kemampuan petani/kelompok tani 

untuk mengelola agroekosistem dalam satu hamparan 

• Menerapkan prinsip-prinsip Pengendalian Hama Terpadu (PHT) secara 

bersama-sama dalam skala luas (hamparan) sebagai upaya pengamanan 

pertanaman dari serangan OPT. 

Sasaran utama kegiatan pemasyarakatan penerapan PHT pada Skala Luas 

diharapkan dapat mempertahankan produksi pertanian pada taraf tinggi, baik 

secara kuantitas maupun kualitasnya, menurunkan intensitas serangan 
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Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT), menurunkan frekuensi aplikasi 

pestisida kimia, meningkatkan produktivitas, meningkatkan populasi musuh 

alami, dan meningkatkan keuntungan petani (B/C Ratio). 

Pada tahun 2019, kegiatan PPHT Skala Luas Padi direncanakan seluas 

1.675 ha dengan pagu anggaran Rp. 2.524.000.000 yang tersebar di 31 

provinsi. Kegiatan PPHT Skala luas Jagung direncanakan seluas 300 ha 

dengan pagu anggaran Rp. 494.390.000 yang tersebar di 20 provinsi. 

Sedangkan kegiatan PPHT Sakala luas untuk tanaman kedelai direncanakan 

seluas 350 ha yang tersebar di 23 provinsi dengan anggaran Rp. 733.450.000.  

Realisasi kegiatan PPHT skala luas sampai pada akhir periode tahun 

anggaran 2019 sebagai berikut: Realiasasi kegiatan PPHT padi seluas  1.675 

ha (100%) dengan serapan anggaran sebesar Rp. 2.519.573.000 (99,82%). 

Realisasi kegiatan PPHT Jagung seluas 300 ha (100%) dengan serapan 

anggaran sebesar Rp. 491.849.000 (99,49%). Sementara itu realisasi PPHT 

kedelai seluas 340 ha (94,14%) dengan serapan anggaran Rp. 694.448.000 

(94,74%). Kegiatan PPHT kedelai di Provinsi NTT tidak dapat dilaksanakan 

karena pelaksanaannya terhenti di tengah jalan akibat kekurangan air. 

Tabel 24. Rencana dan Realisasi Kegiatan Penerapan Pengendalian Terpadu 

(PPHT) Tahun 2019 

Rencana Realisasi % Rencana Realisasi %

TH 2019 2.325          2.315          99,57          3.751.840.000     3.705.870.000       98,77          

1 Padi 1.675          1.675          100,00       2.524.000.000     2.519.573.000       99,82          

2 Jagung 300             300             100,00       494.390.000        491.849.000           99,49          

3 Kedelai 350             340             97,14          733.450.000        694.448.000           94,68          

TH 2018 10.845       10.755       99,17          18.895.756.000  18.726.562.350     99,10          

1 Padi 8.525          8.450          99,12          13.714.656.000  13.588.792.000     99,08

2 Jagung 1.560          1.545          99,04          3.354.600.000     3.354.407.000       99,99

3 Kedelai 760             760             100,00       1.826.500.000     1.783.363.350       97,64

Fisik (Ha) Keuangan (Rp.)

No Kegiatan

 
Data periode laporan 24 Januari 2020 

 

Secara keseluruhan, capaian kegiatan PPHT tahun 2019 lebih tinggi bila 

dibandingkan dengan tahun 2018. Kegiatan PPHT Padi Tahun 2019 lebih 

rendah (1.675 ha) bila dibandingkan dengan tahun 2018 (8.525 ha). Sejalan 

dengan PPHT padi, kegiatan PPHT jagung dan kedelai Tahun 2019 (300 ha 

dan 350 ha) lebih rendah bila dibandingkan dengan tahun 2018 (1.560 ha dan 

760 ha). Realisasi kegiatan PPHT padi, jagung dan kedelai Tahun 2019 yaitu 

99,57%. Capaian ini lebih tinggi dari capaian tahun 2018 pada periode yang 

sama yaitu 99,17%.  
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Gambar 2. Kegiatan Penerapan Pengendalian Hama Terpadu Tahun 2019. 

b. Penerapan Penanganan Dampak Perubahan Iklim (PPDPI) 

Kegiatan PPDPI bertujuan memberdayakan petani untuk menerapkan 

upaya antisipasi kerusakan tanaman akibat dampak perubahan iklim (banjir 

dan kekeringan) di lahan usahataninya sesuai  dengan iklim setempat terutama 

pada daerah rawan terkena banjir dan kekeringan, memberdayakan petani 

untuk melakukan mitigasi sederhana akibat DPI pada lahan usahataninya, 

mengurangi resiko kehilangan hasil akibat dampak perubahan iklim 

(banjir/kekeringan) dan meningkatkan pengamanan produksi tanaman padi dari 

dampak perubahan iklim (banjir/kekeringan). 

Tabel 25. Rencana dan Realisasi Kegiatan Penerapan Penanganan DPI Tahun 

2018 dan 2019 

Rencana Realisasi % Rencana Realisasi %

1 TAHUN 2018 400          400          100,00    1.853.825.000  1.845.250.300  99,54      

2 TAHUN 2019 500          500          100,00    2.518.856.000  2.494.988.360  99,05      

No PPDPI
Fisik (Ha) Keuangan (Rp.000,-)

 

Alokasi kegiatan PPDPI pada Tahun 2019 sebanyak 50 unit (500 ha) dan 

tersebar di 21 provinsi. Realisasi kegiatan PPDPI Tahun 2019 seluas 500 ha 

(100,00%). Capaian ini sama dengan capaian tahun sebelumnya pada periode 

yang sama (100,00%).  

Kegiatan PPDPI tahun 2019 meningkat 100 hektar jika dibandingkan 

dengan tahun 2018. Namun kegiatan ini hanya sebagian kecil dari total luas 

tanam sehingga dampak secara langsung dari kegiatan ini tidak  besar. 

Diharapkan dengan adanya kegiatan ini, sedikit demi sedikit petani semakin 

sadar dengan pentingnya upaya antisipasi dan mitigasi terhadap dampak 

terjadinya perubahan iklim. Kelompok tani yang sudah selesai melaksanakan 

kegiatan ini juga diharapkan dapat menyebarkan informasi dan mengajak 
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petani lainnya untuk dapat melakukan upaya penanganan DPI di lahan 

pertaniannya masing-masing.  

 

Gambar 3. Kegiatan Penerapan Penanganan Dampakl Perubahan Iklim Tahun 

2019 

 

c. Gerakan Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) 

Kegiatan Gerakan Pengendalian (Gerdal) OPT dilaksanakan untuk 

mengendalikan serangan OPT pada pertanaman padi, jagung dan kedelai. 

Tujuan dari Gerdal OPT adalah untuk menurunkan populasi dan/atau intensitas 

serangan OPT pada hamparan yang luas sehingga mengendalikan 

serangannya pada lokasi sumber serangan. Kegiatan Gerdal OPT pada 

tanaman padi direncanakan seluas 19.055 ha dengan pagu anggaran Rp. 

3.412.857.000 yang tersebar di 31 provinsi. Gerdal OPT Jagung direncanakan 

sebanyak 2.005 ha dengan pagu anggaran Rp. 588.350.000 yang tersebar di 

26 provinsi. Sementara itu, Gerdal OPT pada tanaman kedelai direncanakan 

seluas 650 ha dengan anggaran Rp. 353.900.000. 

Realisasi kegiatan Gerdal OPT Padi sampai pada akhir periode Tahun 

anggaran 2019 seluas 18.805 Ha (98,69%), dengan serapan anggaran 

sebesar Rp. 3.362.901.000 (98,54). Realisasi Gerdal OPT Jagung sampai 

pada akhir periode Tahun anggaran 2019 seluas 1.990 ha (99,25%) dengan 

serapan anggaran sebesar Rp. 584.873.000 (99,41%). Sedangkan realisasi 

kegiatan Gerdal OPT kedelai mencapai 600 ha (92,31%) dan realisasi 

anggaran sebesar Rp. 319.662.000 (90,33%).  

Beberapa provinsi melakukan revisi pagu kegiatan seperti Provinsi 

Pemerintah Aceh, Provinsi Sumatera Utara, Provinsi Sulawesi Tengah, 

Provinsi Maluku. Hal ini dilakukan sejalan dengan tidak adanya pertanaman 

kedelai di lapangan akibat kejadian kekeringan sehingga tidak memungkinkan  

petani untuk menanam kedelai. Pada umumnya Gerdal OPT Kedelai 

dilaksanakan pada akhir tahun 2019, hal ini disebabkan di beberapa provinsi 
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mengalami mundur waktu tanam dikarenakan ketidaktersediaan air, belum 

adanya peningkatan intensitas serangan OPT kedelai yang melebihi ambang 

batas pengendalian atau menyesuaikan kebutuhan di lapangan. 

Tabel 26. Rencana dan Realisasi Kegiatan Gerakan Pengendalian Tahun 2019 

Rencana Realisasi % Rencana Realisasi %

2019 21.710    21.395    98,55      4.355.107.000  4.267.436.000  97,99      

1 Padi 19.055    18.805    98,69      3.412.857.000  3.362.901.000  98,54      

2 Jagung 2.005      1.990      99,25      588.350.000     584.873.000     99,41      

3 Kedelai 650          600          92,31      353.900.000     319.662.000     90,33      

2018 19.480    19.470    99,95      5.609.500.000  5.566.160.000  99,23      

1 Padi 17.150    17.150    100,00    4.459.000.000  4.440.140.000  99,58      

2 Jagung 1.680      1.680      100,00    728.000.000     720.850.000     99,02      

3 Kedelai 650          640          98,46      422.500.000     405.170.000     95,90      

No Kegiatan
Fisik (Ha) Keuangan (Rp.000,-)

 

Capaian kinerja gerakan pengendalian OPT Tahun 2019 yaitu 93,55%. 

Capaian ini lebih rendah apabila dibandingkan dengan capaian tahun 

sebelumnya pada periode yang sama (99,23%) namun luasannya mengalami 

peningkatan. Manfaat dari kegiatan gerakan pengendalian yaitu turut 

memotivasi petani lain untuk melakukan gerakan pengendalian secara mandiri, 

cepat dan tepat. Sehingga, hal ini turut memengaruhi rendahnya luas serangan 

OPT pada tahun 2019 (356.073 ha) dibandingkan dengan tahun 2018 (358.362 

ha). 

 

 

Gambar 4. Kegiatan Gerakan Pengendalian OPT Tanaman Pangan Tahun 

2019 

 

d. Dem Area Budidaya Tanaman Sehat dan Dampak Perubahan Iklim 

Budidaya padi intensif berpotensi meningkatkan serangan OPT, 

diantaranya Wereng Batang Coklat (WBC) serta penyakit yang ditularkannya 

yaitu Kerdil Rumput/Hampa. Upaya pengendalian untuk mengatasi serangan 
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OPT tersebut dapat dilakukan dengan pendekatan prinsip Pengendalian Hama 

Terpadu (PHT) diantaranya budidaya tanaman sehat dan pelestarian musuh 

alami.  

Budidaya tanaman sehat dilakukan dengan kegiatan pengolahan tanah 

secara baik dan benar untuk mengembalikan kesuburan tanah. Upaya yang 

dapat dilakukan antara lain dengan pemberian pupuk organik dan 

mengembalikan pH tanah menjadi netral. Untuk mengembalikan pH tanah 

asam agar sesuai dengan syarat tumbuh tanaman padi, dapat dilakukan 

dengan pemberian dolomit/kapur pertanian (kaptan). Disamping itu, pemberian 

dolomit/kaptan dan pupuk organik juga mampu memperbaiki sifat fisik, biologi 

dan kimia tanah sehingga dapat menginduksi ketahanan tanaman terhadap 

serangan OPT, termasuk WBC dan penyakit kerdil rumput/hampa. 

Tabel 27. Rencana dan Realisasi Kegiatan Dem Area Tahun 2019 

Rencana Realisasi
% 

Capaian
Rencana Realisasi

% 

Capaian

1 BTS 80.000    79.873    99,84 33.000    33.000    100,00

2 PPDPI 5.000      4.950      99,00 1.000      1.000      100,00

3 RAWA 15.000    15.000    100,00

TOTAL 100.000  99.823    99,823 34.000    34.000    100

TAHUN

NO DEM AREA
2019 2018

 

Teknologi budidaya tanaman sehat dan pelestarian musuh alami dapat 

diadopsi petani dalam skala yang luas, oleh karena itu perlu dilakukan 

percontohan teknologi terapan dalam bentuk Demontrasi Area (Dem Area). 

Dem area dialokasikan seluas 100.000 ha yang terdiri dari dem area padi 

(95.000 ha) dan dem area PDPI (5.000 ha) dengan total anggaran Rp. 

191.170.000.000. Capaian kinerja kegiatan dem area Tahun 2019 yaitu 99.823 

ha atau 99,82% dan realisasi keuangan mencapai Rp. 190.158.154.874 

(99,47%). 

 

Gambar 5. Kegiatan Dem Area Tahun 2019 
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e. Pemberdayaan Petani Pengamat 

Kegiatan pengawalan pertanaman dari gangguan OPT dan DPI dilakukan 

melalui pengamatan, peramalan dan pengendalian OPT dan penanganan DPI 

yang dilakukan oleh petugas Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan 

(POPT) bersama dengan masyarakat (petani). Petani pengamat merupakan 

salah satu solusi untuk mengatasi masalah terus berkurangnya jumlah petugas 

POPT dalam melakukan pengamatan terutama di wilayah desa petani tersebut 

atau yang disepakati bersama antara POPT dengan Petani Pengamat.  

Pada tahun 2019, Direktorat Jenderal Tanaman Pangan melalui 

Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan menargetkan 726 orang Petani 

Pengamat di seluruh wilayah Indonesia. Petani Pengamat diharapkan mampu 

melakukan pengamatan OPT dan malaporkan hasil pengamatannya kepada 

petugas POPT di wilayahnya. Realisasi kegiatan pemberdayaan petani 

pengamat hingga tahun 2019 telah ditetapkan petani pengamat oleh Dinas 

Pertanian Provinsi sebanyak 726 orang (100,00% dari target) dengan realisasi 

honor untuk petani pengamat sebesar Rp. 2.178.000.000,- (100,00%). 
f. Bahan Perbanyakan APH/Refugia 

Agens Pengendali Hayati (APH) merupakan salah satu bahan pengendali 

OPT yang relatif lebih ramah lingkungan. Agens pengendali hayati digunakan 

untuk mengendalikan OPT pada keadaan populasi dan/atau intensitas 

serangan yang masih relatif rendah, agar populasi dan/intensitas serangan 

OPT tersebut tidak berkembang, meningkat dan menyebabkan kerugian 

ekonomi. Penggunaan APH sangat direkomendasikan untuk mengendalikan 

OPT tanaman pangan sejak dini, sehingga keberadaannya tidak menimbulkan 

kerusakan dan kerugian lebih lanjut. Berdasarkan kegunaannya tersebut, maka 

pengembangan dan perbanyakan beberapa jenis APH yang sesuai untuk 

mengendalikan OPT Tanaman Pangan perlu terus dilakukan. 

 

Gambar 6. Kegiatan Perbanyakan Agens Pengendali Hayati dan Refugia 
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Pada tahun 2019, Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan mengalokasi 

kegiatan perbanyakan APH sebanyak 87 unit dengan pagu anggaran Rp. 

1.760.000.000. Sampai dengan akhir tahun, realisasi perbanyakan APH/refugia 

mencapai 87 unit (100%) dan anggaran Rp. 1.630.854.000 (98,87%) dari target 

Rp. 1.649.550.000. 

g. Pengujian Mutu Produk Tanaman (LHP/Sertifikat) 

Pestisida dan pupuk merupakan sarana produksi yang diperlukan dalam 

upaya mengamankan pertanaman dari gangguan OPT. Pestisida dan pupuk 

yang digunakan harus berkualitas baik dan diaplikasikan dengan tepat 

sehingga produk tanaman yang dihasilkan akan bermutu baik dan aman 

dikonsumsi. 

Laboratorium pengujian mutu mempunyai peran yang sangat penting 

dalam melakukan pengujian dan menerbitkan Laporan/Sertiifkat Hasil 

Pengujian sehingga dapat diketahui mutu dari pestisida, pupuk dan produk 

tanaman. Dengan demikian, dapat diketahui tingkat keamanan produk dari 

cemaran pestisida, aflatoksin atau logam berat. Sedangkan data hasil 

pengujian mutu pestisida dan pupuk digunakan untuk mengetahui apakah 

kualitas kandungannya masih sesuai dengan informasi yang tercantum dalam 

kemasannya. 

Kegiatan pengujian mutu meliputi kegiatan persiapan, pelaksanaan,  

pengujian dan pemantauan mutu pestisida, pupuk serta produk tanaman. 

Pengujian yang dilaksanakan meliputi pengujian mutu pestisida, mutu pupuk 

dan mutu produk tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan. Selain itu juga 

dilakukan pemantauan mutu pestisida. Tujuan dari pemantauan mutu pestisida 

adalah untuk mengetahui seberapa jauh mutu pestisida dan pupuk yang 

beredar dan meminimalisir terjadinya penyimpangan mutu pestisida dan pupuk 

sehingga pestisida dan pupuk yang beredar dan digunakan oleh petani dapat 

terjamin mutu dan efektivitasnya sesuai formula yang terdaftar, sedangkan 

pengujian residu pestisida, cemaran mikrobiologi dan cemaran logam berat 

dalam rangka melindungi dari cemaran yang melebihi Batas Maksimum Residu 

Pestisida.  

Pagu anggaran untuk pengujian mutu sebesar Rp 24.614.400.000 dan 

terealisasi sebesar Rp 23.860.778.977 dengan capaian 96,94%. Sedangkan 

output yang dihasilkan berupa sertifikat LHP pada Tahun 2019 sebanyak 2.495 

dengan capaian 101,84% dari target 2.450 LHP. Capaian ini lebih tinggi 

dengan capaian tahun sebelumnya pada periode yang sama (109,60 %).  
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h. Rumah Burung Hantu  

Burung hantu merupakan burung karnivor yang aktif pada malam hari 

(nocturnal). Burung hantu merupakan binatang pemburu tikus yang paling 

handal, sehingga menjadi predator alami yang efektif untuk mengendalikan 

hama tikus. Burung hantu yang efektif mengendalikan tikus berasal dari Famili 

Tytonidae, salah satunya dari genus Tyto (Tyto alba).  

Serangan hama tikus di beberapa wilayah setra produksi padi saati ini 

cukup merepotkan, bahkan beberapa diantaranya telah menyebabkan puso, 

untuk itu harus dicarikan alternatif cara pengendaliannya yang efektif dan 

efisien. Penggunaan burung hantu sebagai predator pengendali hama tikus 

sudah banyak dilakukan di berbagai wilayah dengan hasil yang memuaskan. 

Dengan demikian perlu dikembangkan kegiatan yang dapat memfasilitasi 

pemberdayaan penggunaan burung hantu sebagai agens pengendali hama 

tikus. 

Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan berupaya untuk terus 

meningkatkan fasilitasi penggunaan burung hantu pada tahun 2019 sebagai 

agens pengendali hama tikus. Oleh karena itu, Ditlin TP mengalokasikan 

kegiatan pembuatan rumah burung hantu (Rubuha) sejumlah 225 unit dengan 

pagu anggaran Rp. 450.000.000. Realisasi kegiatan pembuatan Rubuha 

sampai dengan akhir tahun sejumlah 225 unit (100 %) dengan serapan 

anggaran Rp. 450.000.000 (100%). Gerakan pengendalian menggunakan 

musuh alami tikus ini lebih ramah lingkungan dan tentunya dengan dukungan 

semua pihak diharapkan populasi tikus di lapangan bisa lebih terjaga dengan 

kehadiran burung hantu. Hasil atau dampak positif secara luas dari 

penggunaan burung hantu memerlukan waktu yang cukup panjang sehingga 

kegiatan ini diharapkan dapat terus dilakukan tidak hanya oleh pemerintah 

pusat dan daerah namun juga atas inisiatif dari masyarakat itu sendiri. 

 

Gambar 7. Kegiatan Perbanyakan Rumah Burung Hantu Tahun 2019 
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i. Pos Pengembangan Agens Hayati (PPAH) 

Agens pengendali Hayati (APH) sebagai bahan pengendali OPT harus 

tersedia di lapangan dan mudah diakses oleh petani atau kelompok tani. Oleh 

karena itu, perbanyakan APH harus dilaksanakan mulai dari tingkat kelompok 

tani agar mudah dijangkau oleh petani untuk mengendalikan OPT yang 

menyerang usaha taninya. Kegiatan pendukung dalam rangka 

mengembangkan dan menyediakan APH di tingkat lapangan perlu terus 

dilaksanakan sehingga petani lebih mudah memperoleh APH. Berdasarkan hal 

tersebut,  pemerintah memberikan dana stimulan bagi PPAH untuk aktif 

melakukan kegiatan pengembangan dan perbanyakan APH yang dibutuhkan 

petani atau kelompok tani di sekitarnya.  

Pada Tahun 2019, Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan 

mengalokasikan kegiatan Pengembangan PPAH sebanyak 30 unit dengan 

pagu anggaran Rp. 300.000.000. Kegiatan ini sudah terealisasi fisik dan 

anggaran sebesar  100%. 
 

 

Gambar 8. Kegiatan Pos Pengembangan Agens Hayati Tahun 2019 

 

j. Bantuan Sarana Pengendalian OPT 

Kegiatan pengendalian OPT dilaksanakan secara preemtif maupun 

responsif. Salah satu upaya pengendalian secara responsif yaitu penggunaan 

pestisida sintetik. Dalam rangka mendukung pelaksanaan pengendalian OPT di 

lapangan, dibutuhkan sarana yang mencukupi untuk kebutuhan di lapangan. 

Pada tahun 2019, kegiatan bantuan sarana pengendalian dianggarkan sebesar 

RP. 53.940.000.000 yang terdiri dari herbisida, handsprayer dan herbisida.  

Penggunaan sarana pengendalian OPT secara baik dan benar akan 

menekan populasi atau intensitas serangan OPT. Tindakan pengendalian 

secara mandiri maupun massal mampu menekan OPT yang sudah melebihi 

ambang kendali sehingga diharapkan dampak kerusakan dan kerugiannya 

dapat diminimalisir. Salah satu faktor penentu serangan OPT adalah tindakan 

pengamatan dan pengendalian yang baik, benar, cepat dan tepat. 
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Realisasi kegiatan sampai akhir tahun 2019 Rp. 52.996.787.150 (98,25%) 

dari target. Sementara itu realisasi fisik bantuan pengadaan handsprayer semi 

otomatis ada yang tidak terealisasi dikarenakan stok dari penyedia barang 

sudah habis dan tidak memungkinkan untuk mengadakan lelang kembali.  

k. Bantuan Sarana Penanganan DPI 

Penanganan dampak perubahan iklim dilakukan sebagai salah satu 

upaya dalam meningkatkan produksi tanaman pangan. Pada tahun 2019, 

perubahan iklim akibat dari pengaruh el-nino berdampak pada panjangnya 

musim kemarau. Oleh karena itu, Ditlin TP melakukan upaya penanganan DPI 

dengan mengadakan bantuan sarana pompa sebanyak 800 unit dengan 

anggaran Rp. 7.797.600.000 dengan realisasi fisik 800 unit (100%) dan 

anggaran Rp. 7.797.577.250 (100%).  

Bantuan pompa ini diperuntukkan bagi kelompok tani yang di daerahnya 

mengalami kekeringan namun masih terdapat sumber air di sekitarnya. 

Diharapkan dengan adanya bantuan pompa ini maka petani dapat mengairi 

lahan sawahnya yang tentunya juga didukung dengan varietas padi yang 

toleran terhadap cekaman air. Bantuan sarana penanganan kekeringan ini 

masih jauh dari cukup untuk memenuhi kebutuhan seluruh Indonesia, oleh 

karena itu diharapkan kegiatan ini dapat memotivasi agar dapat melaksanakan 

kegiatan ini secara swadaya dan mandiri. 

l. Realisasi Keuangan 

Pada Tahun 2019, pelaksanaan kegiatan Direktorat Perlindungan 

Tanaman Pangan di pusat didukung dengan anggaran yang tertuang dalam 

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Satuan Kerja (Satker) Direktorat 

Jenderal Tanaman Pangan, sedangkan di daerah didukung dengan anggaran 

yang tertuang dalam DIPA Dana Dekonsentrasi melalui Balai Proteksi 

Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPTPH). 

Jumlah anggaran untuk kegiatan Penguatan Sistem Perlindungan 

Tanaman dari Gangguan OPT dan DPI pada Tahun 2019 adalah Rp. 

432.504.100.000. Realisasi anggaran mencapai Rp. 417.857.319.325,- atau 

96,62% dari pagu anggaran. 

Dari anggaran di atas, realisasi anggaran dari DIPA dekonsentrasi yang 

dilaksanakan oleh Satker Dinas Pertanian Tahun 2019 sebesar Rp. 

79.991.249.255,- atau 98,99% dari pagu anggaran Rp. 80.805.500.000,-. 

Realisasi anggaran pada satker pusat Tahun 2019 sebesar Rp. 

337.884.070.070,- atau 96,07% dari pagu anggaran Rp. 351.698.600.000,-. 

Capaian realisasi keuangan kegiatan Direktorat Perlindungan Tanaman 

Pangan Tahun 2019 disajikan dalam tabel berikut.  
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Tabel 28. Realisasi Keuangan Output Kegiatan Perlindungan Tanaman 

Pangan Tahun 2019 

1764
PENGUATAN PERLINDUNGAN TANAMAN PANGAN DARI GANGGUAN OPT DAN 

DPI
432.504.100.000     417.875.319.325            96,62      

I PUSAT 351.698.600.000     337.884.070.070            96,07      

642
DOKUMEN PENGUATAN PERLINDUNGAN TANAMAN PANGAN DARI GANGGUAN 

OPT DAN DPI
36.877.600.000       28.421.609.586              77,07      

643 HASIL PENGUJIAN MUTU PRODUK TANAMAN 24.614.400.000       23.860.778.977              96,94      

644 PENERAPAN PENANGANAN DPI 34.125.000.000       33.229.960.000              97,38      

645 SARANA DAN BAHAN PENGENDALIAN OPT 256.081.600.000     252.371.721.507            98,55      

II DEKONSENTRASI 80.805.500.000       79.991.249.255              98,99      

641
FASILITAS PENGUATAN PERLINDUNGAN TANAMAN PANGAN DARI GANGGUAN 

OPT
78.286.644.000       77.477.807.255              98,97      

644 PENERAPAN PENANGANAN DPI 2.518.856.000          2.513.442.000                 99,79      

NO KEGIATAN/SUB KEGIATAN/URAIAN/INDIKATOR OUTPUT PAGU (RP) REALISASI (RP) %

Data Monev DJA periode 31 Januari 2020 

 

Tabel 29. Realisasi Keuangan Kegiatan Utama Perlindungan Tanaman Pangan 

Tahun 2019  

Program/Kegiatan 

Prioritas
Indikator Kinerja Pagu Anggaran Realisasi Anggaran %

1 Pemantapan Penerapan PHT 3.751.840.000         3.705.870.000          98,77      

2 Penerapan Penanganan DPI 2.518.856.000         2.494.988.360          99,05      

3 Gerakan Pengendalian OPT 4.355.107.000         4.267.436.000          97,99      

4 Pengujian Mutu Produk Tanaman 24.614.400.000      23.860.778.977       96,94      

5 Dem Area Budidaya Tanaman Sehat & DPI 191.170.000.000    190.158.154.874     99,47      

6 Petani Pengamat           2.178.000.000 2.178.000.000          100,00    

7 Bahan Perbanyakan APH/Refugia           1.649.550.000 1.630.854.000          98,87      

8 Perbanyakan Rumah Burung Hantu               450.000.000 450.000.000             100,00    

9 Pos Pengembangan Agens Hayati (Unit)               300.000.000 300.000.000             100,00    

10 Sarana Pengendalian OPT         53.940.000.000 52.996.787.150       98,25      

11 Sarana penanganan DPI           7.797.600.000 7.797.577.250          100,00    

Kegiatan Utama

Rasio Luas Serangan 

OPT yang Dapat 

Dikendalikan 

Dibanding Luas Tanam 

Tanaman Pangan

Kegiatan Penguatan 

Perlindungan Tanaman 

Pangan dari Gangguan 

OPT/DPI Rasio Luas Serangan 

DPI yang Dapat 

Dikendalikan 

Dibanding Luas Tanam 

Tanaman Pangan

 

B. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumberdaya 

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya dilakukan dengan 

menghitung penghematan anggaran dalam mencapai output kegiatan, 

dengan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan : 

• E    : Efisiensi 

• RVK  : Realisasi volume keluaran  

• RAK : Realisasi anggaran per keluaran  

• TVK  : Target volume keluaran  

• PAK  : Pagu anggaran per keluaran  

• n  : Jumlah jenis keluaran  

 

Semakin sedikit anggaran yang digunakan untuk mencapai indikator 

kinerja yang maksimal maka nilai efisiensi samakin tinggi atau dalam definisi 

lain, jika rasio penggunaan anggaran lebih rendah dari rasio pagu anggaran 

untuk menghasilkan satu satuan capaian output kegiatan maka menunjukkan 

penggunaan anggaran efisien, dan sebaliknya. Hasil analisis efisiensi 

penggunaan sumber daya untuk setiap capaian output kegiatan ditunjukkan 

pada tabel berikut. 

Tabel 30. Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Kegiatan Utama Direktorat  

                Perlindungan Tanaman Pangan Tahun 2019  

Item keluaran
Satuan 

keluaran

Target Volume 

Keluaran (TVK)

Realisasi 

Volume 

Keluaran (RVK)

Pagu Anggaran 

per Keluaran 

(PAK)

Realisasi 

Anggaran per 

Keluaran (RAK)

1 PPHT Padi Ha 1.675                 1.675                 2.524.000             2.519.573             1.504                 1.507                 0,18%

2 PPHT Jagung Ha 300                    300                    494.390                491.849                1.639                 1.648                 0,51%

3 PPHT Kedelai Ha 350                    340                    733.450                694.448                2.042                 2.096                 2,53%

4 PPDPI Ha 500                    500                    2.518.856             2.494.988             4.990                 5.038                 0,95%

5 Gerdal Padi Ha 19.055               18.805               3.412.857             3.362.901             179                    179                    0,15%

6 Gerdal Jagung Ha 2.005                 1.990                 588.350                584.873                294                    293                    -0,16%

7 Gerdal Kedelai Ha 650                    600                    353.900                319.662                533                    544                    2,15%

8 Bahan Perbanyakan 

APH/Refugia

Unit 87                      87                      1.649.550             1.630.854             18.745               18.960               1,13%

9 Perbanyakan Rumah 

Burung Hantu

Unit 225                    225                    450.000                450.000                2.000                 2.000                 0,00%

10 Dem Area Ha 100.000             99.823               191.170.000         190.158.155         1.905                 1.912                 0,35%

11 Petani Pengamat Ha 726                    726                    2.178.000             2.178.000             3.000                 3.000                 0,00%

12 Pengujian Mutu 

Produk

LHP 2.450                 2.495                 24.614.400           23.860.779           9.563                 10.047               4,81%

13 PPAH Unit 30                      30                      300.000                300.000                10.000               10.000               0,00%

14 Sarana Pengendalian 

OPT

Paket 3                        3                        53.940.000           52.996.787           17.665.596        17.980.000        1,75%

15 Sarana Penanganan 

DPI

Unit 800                    800                    7.797.600             7.797.577             9.747                 9.747                 0,00%

Total 14,36%

Rata - Rata Efisiensi Efisiensi 1,31%

No

Keluaran (output ) Volume keluaran Anggaran (Rp)

RAK/RVK PAK/TVK

1-

(RAK/RVK)/

(PAK/TVK)
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa secara umum 

penggunaan sumberdaya kegiatan utama Direktorat Perlindungan Tanaman 

Pangan Tahun 2019 dapat dilaksanakan secara baik dengan nilai efisiensi 

rata-rata 1,31%. Kegiatan yang inefisiensi terjadi pada kegiatan gerakan 

pengendalian jagung yaitu di Provinsi Kalimantan Tengah. Hal ini disebabkan 

terjadinya koordinasi yang kurang antara Satker dan pelaksana kegiatan di 

lapangan sehingga pelaksanaan kegiatan terlambat dan tidak dapat diserap 

100%. 

 

C. Faktor Pendukung, Permasalahan Dan Upaya Tindak Lanjut 

 

1. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan Direktorat 

Perlindungan Tanaman Pangan antara lain : 

a. Dukungan SDM yang berasal dari alumni Sekolah Lapangan 

Pengendalian Hama Terpadu (SL-PHT) yang berperan sebagai motor 

penggerak untuk berkembangnya kegiatan dan kelembagaan PHT di 

tingkat lapangan/masyarakat luas. 

b. Kerjasama yang baik dengan instansi terkait (pusat, daerah dan TNI) 

dalam melakukan gerakan pengendalian massal, pengawalan dan 

pendampingan di lapangan. 

c. Tambahan alokasi anggaran kegiatan pada triwulan empat yang 

digunakan untuk mendorong penyelesaian pelaksanaan kegiatan. 

d. Pemanfaatan teknologi informasi dalam pelaporan, koordinasi dan 

pengendalian. 

e. Pemanfaatan informasi yang mendukung upaya-upaya pengendalian 

OPT dan penanganan DPI (peramalan opt, analisis daerah 

endemis/rawan, dll) 

 

2. Permasalahan 

Beberapa permasalahan yang dihadapi selama pelaksanaan 

kegiatan tahun 2019 antara lain: 

a. Perubahan iklim ekstrim terutama kejadian kekeringan di berbagai 

wilayah mengakibatkan mundurnya waktu tanam dan berdampak 

pada mundurnya pelaksanaan kegiatan PPHT kedelai dan gerakan 

pengendalian OPT pada tanaman kedelai. 

b. Pada Tahun 2019, Musim Kemarau berlangsung lebih lama 

dibandingkan Tahun 2018 sehingga awal Musim Hujan mengalami 
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kemunduran di sebagian besar wilayah di Indonesia. Berdasarkan 

data dari BMKG, rerata curah hujan tahun 2019 (134,21 mm) lebih 

rendah dibandingkan rerata tahun 2018 (185,41 mm). Hal ini 

menyebabkan luas kerusakan kekeringan tahun 2019 lebih tinggi 

dibandingkan tahun sebelumnya. 

c. Penetapan Calon Petani dan Calon Lokasi (CPCL) terkendala dalam 

pencarian CPCL yang sesuai dengan kriteria. 

d. Keterlambatan dalam penyaluran benih toleran OPT dikarenakan 

lamanya proses administrasi penyaluran bantuan. 

e. Kurangnya ketersediaan air karena mundurnya musim hujan 

sehingga menyebabkan produksi tidak optimal. 

f. Masih banyak petani yang belum menerapkan teknologi budidaya 

tanaman sehat, penggunaan pestisida yang belum memenuhi kaidah 

6 (enam) tepat, serta kesadaran petani yang masih rendah untuk 

melakukan eradikasi tanaman terserang OPT (virus) sehingga dapat 

menjadi sumber serangan. 

g. Jumlah petugas POPT semakin berkurang sehingga tidak sebanding 

dengan luas pertanaman yang harus dikawal/diamankan.  Wilayah 

kerja ideal untuk 1 orang petugas adalah 1 kecamatan, namun 

banyak petugas yang wilayah kerjanya merangkap 2-5 kecamatan. 

h. Kegiatan peningkatan pengetahuan dan kompetensi bagi petugas 

lapangan masih kurang. 

i. Sarana kerja pendukung petugas POPT berupa kendaraan 

operasional masih terbatas sehingga jangkauan wilayah tidak 

maksimal. Selain itu sarana kerja lainnya yang masih kurang seperti 

jaring serangga, pH Meter, LUP dan lain-lain. 

j. Penolakan petani untuk menggunakan varietas benih toleran WBC 

tertentu karena faktor preferensi/kesukaan. 

 

3. Upaya Tindak Lanjut 

Upaya-upaya yang dilakukan dalam rangka percepatan pelaksanaan 

kegiatan dan memberikan solusi terhadap permasalahan di atas antara 

lain: 

a. Melakukan Verifikasi CPCL sejak awal tahun berjalan dan 

bekerjasama dengan semua pihak dan petugas terkait di daerah 

untuk menemukan dan menetapkan CPCL sesuai dengan kriteria 

yang disyaratkan. 
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b. Mempercepat penyusunan/penyempurnaan petunjuk teknis 

pelaksanaan kegiatan dan mensosialisasikannya secara intensif 

untuk menyamakan persepsi dan meningkatkan efektifitas 

pelaksanaan kegiatan. 

c. Melakukan substitusi varietas benih toleran OPT yang tidak tersedia 

atau kurang disukai petani dengan benih varietas lain yang juga 

memiliki sifat toleran terhadap OPT. 

d. Melakukan pengawalan dan pembinaan langsung untuk mendorong 

petugas lapangan dan petani agar segera melakukan percepatan 

pelaksanaan kegiatan. 

e. Penyesuaian kriteria lokasi kegiatan sesuai kondisi pertanaman di 

lapangan sehingga mudah dipenuhi dan kegiatan dapat terlaksana. 

f. Realokasi kegiatan dari wilayah yang terkendala pelaksanaannya ke 

wilayah lain yang membutuhkan dan potensial untuk dapat 

melaksanakan kegiatan. 

g. Peringatan kewaspadaan kepada Gubernur dan Bupati agar 

menginstruksikan jajarannya untuk meningkatkan kinerja 

perlindungan di wilayahnya dalam mengawal pertanaman. 

h. Pengendalian OPT dilakukan dengan langkah sebagai berikut : 

1) Pengamatan secara intensif terutama di lokasi-lokasi 

merupakan daerah endemis OPT. 

2) Gerakan pengendalian OPT di lokasi atau daerah yang 

intensitas serangan atau populasi OPT-nya tinggi (melebihi 

ambang kendali). 

3) Eradikasi selektif tanaman terserang KR/KH dengan 

intensitas ringan dan sedang dengan pencabutan dan 

pemusnahan rumpun terserang 

4) Eradikasi total tanaman terserang KR/KH dengan intensitas 

berat dan puso dengan olah tanah sempurna 

(Singkal/gelebeg ulang) 

5) Penerapan budidaya tanaman sehat melalui kegiatan Dem 

Area 

i. Penanganan Dampak Perubahan Iklim dilakukan dengan langkah 

sebagai berikut : 

1) Penguatan fasilitasi pengamatan iklim melalui perbanyakan 

AWS (Automatic Weather Station) atau sarana pengamatan 

iklim lainnya. 
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2) Penyebarluasan informasi prakiraan iklim Musim Hujan/ 

Musim Kemarau sebagai peringatan dini secara intensif, 

terutama pada daerah rawan banjir dan kekeringan. 

3) Mengoptimalkan potensi sawah tadah hujan dengan 

melakukan normalisasi saluran irigasi, pembuatan saluran 

pembuangan air, sumur suntik, penampungan air (panen air) 

dan pembuatan sumur resapan/biopori. 

4) Melakukan monitoring dan evaluasi secara rutin terhadap 

perkembangan luas terkena banjir/kekeringan. 

5) Budidaya tanaman sehat sesuai iklim dan kondisi setempat 

melalui pemilihan komoditas, varietas spesifik lokasi, 

pengaturan waktu tanam, pola tanam, teknik bercocok 

tanam dan pengaturan ketersediaan air. 

6) Menyiapkan bantuan Cadangan Benih Nasional (CBN) bagi 

lahan yang terkena puso akibat banjir/kekeringan 

7) Meningkatkan koordinasi dengan instansi terkait untuk 

mitigasi. 

j. Mendorong petani untuk memanfaatkan asuransi usaha tani padi 

(AUTP) guna mengurangi kerugian akibat serangan OPT dan DPI. 

k. Melakukan pembinaan untuk meningkatkan kepedulian petani untuk 

menjaga pertanamannya bebas dari OPT sehingga tidak menjadi 

sumber serangan bagi pertanaman lain serta meningkatkan 

pengetahuan petani dalam teknis pengendalian serangan OPT sesuai 

dengan prinsip-prinsip Sistem Pengendalian Hama Terpadu. 

 

D. Rencana Aksi 2020 

Dalam rangka meningkatkan capaian kinerja di Tahun 2020, Direktorat 

Perlindungan Tanaman Pangan telah menetapkan rencana aksi yang akan 

diimplementasikan dalam alokasi kegiatan perlindungan tanaman pangan 

sebagaimana tabel berikut. 
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Tabel 31. Rencana Aksi Kegiatan Perlindungan Tanaman Pangan Tahun 2020 

NO KEGIATAN VOL x (1.000)

269.064.662   

1 Hasil Pengujian Mutu Produk Tanaman 2.450          LHP/sertifikat 5.850.122        

2 Mitigasi Penanganan Kekeringan 1                  Pkt 55.000.000     

3
Pembinaan, monev UPSUS, Gerakan tanam, 

pengendalian OPT, Kekeringan
1                  Pkt 18.407.401     

4 Pestisida & Herbisida 1                  Pkt 23.001.040     

5 Dem Area 100.000     Ha 160.000.000   

6 Pendampingan Dem Area 1                  Thn 1.587.139        

7 Tunggakan dan Luncuran 1                  Pkt 4.998.960        

121.055.460   

1 PPHT 4.180          Ha 8.366.700        

2 Gerakan Pengendalian OPT dan pendampingan 20.000       Ha 9.000.200        

3 Pendampingan Dem Area 1                  Pkt 5.910.000        

4 Bahan Perbanyakan APH/Refugia 90                Unit 2.250.000        

5 PPAH 100             Pkt 1.000.000        

6 Rumah Burhan 1.000          Unit 2.000.000        

7 Petugas POPT 3.341          Org 52.506.360     

8 LPHP 103             Unit 15.400.000     

9 Brigade Proteksi Tanaman 86                Unit 2.580.000        

10 BPTPH 31                Prov 10.596.251     

11 LAB PESTISIDA 11                Unit 1.650.000        

13 Penerapan Penanganan DPI 550             Ha 3.081.049        

14 Pembinaan RPH dan PPAH 69                Kali 558.900           

15 Sarana Kerja Petugas POPT 4.104          Org 6.156.000        

390.120.122   TOTAL

Dekon

Pusat

 

Kegiatan Perlindungan Tanaman Pangan Tahun 2020 dialokasikan di Pusat dan 

Daerah dengan total anggaran Rp. 390 Milyar terdiri atas Rp. 269 Milyar anggaran 

pusat dan 121 Milyar dana dekonsentrasi. Kegiatan yang didanai dengan DIPA 

Pusat meliputi Pengadaan Pestisida dan Dem Area seluas 100.000 ha, sedangkan 

kegiatan utama yang didanai dengan DIPA dekonsentrasi meliputi : PPHT (4.180 

ha), PPDPI (550 ha), Gerdal OPT (20.000), Pendampingan Gerdal dan Dem Area, 

Pengembangan Agens Hayati, Penyediaan Rumah Burung Hantu, Honor Petugas 

POPT dan Petani Pengamat, serta Operasional Kelembagaan. 
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IV. P E N U T U P  

 

Berdasarkan pengukuran capaian kinerja kegiatan perlindungan 

tanaman pangan yang dilakukan pada periode Tahun 2019, disimpulkan 

bahwa kinerja Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan dalam pengamanan 

tanaman pangan dari gangguan OPT/DPI selama tahun 2019 termasuk dalam 

kategori Berhasil. Keberhasilan tersebut merupakan hasil dari kegiatan 

pengamatan, pencegahan dan pengendalian serangan OPT/DPI yang 

beberapa diantaranya telah direalisasikan pada tahun 2019 antara lain : 

PPHT padi, jagung dan kedelai dengan realisasi sebesar 99,57%, PPDPI 

telah direalisasikan sebesar 100,00%, gerakan pengendalian padi, jagung 

dan kedelai direalisasikan sebesar 98,55 %,  pengujian mutu produk tanaman 

sebesar 101,84%, dan dem area budidaya tanaman sehat sebesar 99,82%. 

Selain hasil dari pelaksanaan beberapa kegiatan utama, keberhasilan 

pengamanan tanaman pangan dari gangguan OPT/DPI pada tahun 2019 juga 

tak lepas dari peran aktif seluruh petugas baik di pusat maupun daerah dalam 

melakukan monitoring dan pembinaan terhadap para petani untuk senantiasa 

mengedepankan prinsip budidaya tanaman sehat, pengelolaan hama terpadu 

dan respon cepat terhadap penanggulangan dampak perubahan iklim dengan 

tetap memperhatikan aspek kelestarian lingkungan. Laboratorium pengujian 

mutu produk juga berperan dalam memastikan sarana pengendali OPT yang 

tersedia selalu terjamin mutu dan efektifitasnya. Realisasi pelaksanaan 

kegiatan dan capaian kinerja tersebut menggunakan anggaran sebesar Rp. 

417.875.319.325 atau 96,62% dari pagu anggaran Rp. 432.504.100.000. 
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Lampiran 1.  

 

Penetapan Kinerja 

Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan Tahun 2019 
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Lampiran 2.  

 

Rencana dan Realisasi Anggaran  

Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan Tahun 2019 

 

 

NO SATKER OUTPUT PAGU (RP)

1764.642 DOKUMEN PENGUATAN PERLINDUNGAN TANAMAN PANGAN DARI GANGGUAN OPT DAN DPI 36.877.600.000     

1764.643 HASIL PENGUJIAN MUTU PRODUK TANAMAN 24.614.400.000     

1764.644 PENERAPAN PENANGANAN DPI 34.125.000.000     

1764.645 SARANA DAN BAHAN PENGENDALIAN OPT 256.081.600.000   

SUB JUMLAH : 351.698.600.000  

1764.641 FASILITAS PENGUATAN PERLINDUNGAN TANAMAN PANGAN DARI GANGGUAN OPT DAN DPI 78.286.644.000     

1764.644 PENERAPAN PENANGANAN DPI 2.518.856.000       

SUB JUMLAH : 80.805.500.000    

432.504.100.000

I KANTOR PUSAT

II DEKONSENTRASI

JUMLAH :

Berdasarkan Monev DJA tanggal 31 Desember 2019 
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Lampiran 3. 

 

Luas Serangan OPT Utama Tanaman Pangan 

Tahun 2013 – 2019 Dan Rerata 5 Tahun 

 

 

 

 

 
Data periode laporan 24 Januari 2019 

 

 

 

 

 

 

 

  

Komoditas

Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso

1 2013     13.985.732    499.371       4.260         3,57         0,03       3.956.759    22.896      10         0,58        0,04          580.393      7.028        1         1,21      0,000 

2 2014     14.044.642    476.238       2.472         3,39         0,02       3.969.477    26.832    140         0,68      0,004          654.394    10.324      29         1,58      0,004 

3 2015     14.459.123    379.272       7.018         2,62         0,05       3.951.349    24.299      86         0,61      0,002          653.205      7.851        6         1,20    0,0008 

4 2016     15.512.181    391.798       4.028         2,53         0,03       4.667.853    23.752    131         0,51      0,003          626.229      4.022        6         0,64      0,001 

5 2017     15.820.210    451.455       9.453         2,85         0,06       5.761.316    24.753    206         0,43      0,004          369.038      2.043        1         0,55      0,000 

    14.764.378    439.627       5.446         2,98         0,04       4.461.351    24.507    115         0,55      0,003          576.652      6.254        9         1,08      0,001 

5 2018     11.785.720    326.753       3.310         2,77         0,03       5.923.623    24.196    197         0,41      0,003          790.873      3.573      99         0,45    0,0125 

6 2019     11.060.583    310.831       5.526         2,81         0,05       5.846.282    39.870    115         0,68        0,00          302.777      1.905      24         0,63    0,0079 

Rerata (2013-2017)

Luas Serangan 

(LS)

Kedelai

Luas Tanam 

(LT)

Luas Serangan 

(LS)
Rasio LS thd LT

Jagung

Luas Tanam 

(LT)

Rasio LS thd LT
No Tahun

Luas Tanam 

(LT)

Luas Serangan (LS)

Padi

Rasio LS thd LT

Komoditas

Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso

1 2013        520.899       3.539        2         0,68      0,000       190.907          728         -         0,38               -     1.096.903      2.990        7         0,27      0,001         172.588          530        0         0,31      0,000 

2 2014        502.121       3.041        3         0,61      0,001       214.265      1.122         -         0,52               -        997.423      4.586      10         0,46      0,001         151.807          589         -         0,39               - 

3 2015        454.583       2.377        1         0,52    0,0002       231.723      1.011      17         0,44    0,0073        902.781      2.592      14         0,29    0,0016         150.250          319         -         0,21               - 

4 2016        437.764       2.486        5         0,57      0,001       236.073      1.095         -         0,46               -        891.861      2.819    165         0,32      0,018         117.568          947         -         0,81               - 

5 2017        375.564       1.323         -         0,35               -       206.832          456        3         0,22      0,001        734.600      1.869      30         0,25      0,004         109.219          227        0         0,21      0,000 

       458.186       2.553        2         0,56      0,000       215.960          883        4         0,41      0,002        924.714      2.971      45         0,32      0,005         140.286          523        0         0,37      0,000 

5 2018        358.732       1.608         -         0,45               -       195.361          487         -         0,25               -        673.431      1.345         -         0,20               -           96.121          400        0         0,42    0,0000 

6 2019        337.484       1.350        4         0,40    0,0011       168.012          444         -         0,26               -        652.576      1.328      11         0,20    0,0017           79.894          346         -         0,43               - 

Rasio LS thd LT

Rerata (2013-2017)

No Tahun
Rasio LS thd LT

Kacang Tanah

Luas Tanam 

(LT)

Luas Serangan 

(LS)

Komoditas

Kacang Hijau

Luas 

Tanam (LT)

Luas Serangan 

(LS)

Ubi Kayu

Luas Tanam 

(LT)

Luas Serangan 

(LS)
Rasio LS thd LT

Ubi Jalar

Luas Tanam 

(LT)

Luas Serangan 

(LS)
Rasio LS thd LT
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Lampiran 4. 

 

Luas Serangan OPT Utama Pada Tanaman Padi Tahun 2019 

           ha 

 

 

Terkena Puso Terkena Puso

1 Aceh               321.123   12.308               -        3,83               - 

2 Sumatera Utara               427.948   13.891            12        3,25      0,003 

3 Sumatera Barat               322.842      3.340         233        1,03        0,07 

4 R i a u                 65.405      2.629               -        4,02               - 

5 J a m b i                 72.028      1.833            96        2,55        0,13 

6 Sumatera Selatan               558.646   17.220         727        3,08        0,13 

7 Bengkulu                 66.715      2.498              3        3,74      0,005 

8 Lampung               480.737   22.651      1.625        4,71      0,338 

9 Kep. Bangka Belitung                 17.700         630            24        3,56        0,13 

10 Kep. Riau                       369               -               -               -               - 

11 DKI Jakarta                       645         111               -               -               - 

12 Jawa Barat           1.635.421   52.554            16        3,21        0,00 

13 Jawa Tengah           1.738.636   46.181         370        2,66        0,02 

14 DI Yogyakarta               115.473      8.950            38        7,75        0,03 

15 Jawa Timur           1.763.441   30.448         671        1,73        0,04 

16 Banten               314.618      6.193            14        1,97        0,00 

17 B a l i                 98.736      3.010            87        3,05        0,09 

18 Nusa Tenggara Barat               291.761      3.344               -        1,15               - 

19 Nusa Tenggara Timur               205.995      4.782              1        2,32   0,0003 

20 Kalimantan Barat               300.444      5.799            14        1,93        0,00 

21 Kalimantan Tengah               151.382      1.243               -        0,82               - 

22 Kalimantan Selatan               369.014      1.165              6        0,32   0,0017 

23 Kalimantan Timur                 72.206      5.615            31        7,78      0,043 

24 Kalimantan Utara                 10.664            50              0        0,47        0,00 

25 Sulawesi Utara                 64.243      2.053              1        3,20      0,002 

26 Sulawesi Tengah               192.770   12.216         128        6,34        0,07 

27 Sulawesi Selatan           1.046.394   12.651         883        1,21      0,084 

28 Sulawesi Tenggara               137.087   19.290         478      14,07        0,35 

29 Gorontalo                 50.766      2.411            18        4,75        0,04 

30 Sulawesi Barat                 64.824      9.017            12      13,91        0,02 

31 M a l u k u                 26.908      2.320               -        8,62               - 

32 Maluku Utara                 12.120      1.039               -        8,57               - 

33 Papua Barat                   7.450      2.128            36      28,56        0,48 

34 Papua                 56.072      1.259               -        2,25               - 

11.060.583         310.831  5.526      2,81         0,05         Jumlah

Luas Tanam (LT)
Luas Serangan (LS) Rasio LS thd LTNo Provinsi

2019
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Lampiran 5.  

Luas Serangan OPT Utama Pada Tanaman Jagung Tahun 2019 

ha 

 

 

 

Terkena Puso Terkena Puso

1 Aceh                 77.089              3.074                       -                3,99                       - 

2 Sumatera Utara               311.229              6.991                       -                2,25                       - 

3 Sumatera Barat               126.473                 346                      0                0,27                0,00 

4 R i a u                 23.168                 565                       -                2,44                       - 

5 J a m b i                 12.960                 342                    28                2,64              0,218 

6 Sumatera Selatan               137.313              1.866                       -                1,36                       - 

7 Bengkulu                 33.264                 302                      3                0,91                0,01 

8 Lampung               438.766              3.488                       -                0,79                       - 

9 Kep. Bangka Belitung                   1.820                      0                       -                       -                       - 

10 Kep. Riau                       612                       -                       -                       -                       - 

11 DKI Jakarta                            -                       -                       -                       -                       - 

12 Jawa Barat               191.429                 488                       -                0,25                       - 

13 Jawa Tengah               575.344              3.507                    12                0,61              0,002 

14 DI Yogyakarta                 69.234                 225                       -                0,32                       - 

15 Jawa Timur           1.312.470              2.944                    12                0,22           0,0009 

16 Banten                 46.034                 139                    36                0,30                0,08 

17 B a l i                 19.416                    15                       -                       -                       - 

18 Nusa Tenggara Barat               350.026                 947                       -                0,27                       - 

19 Nusa Tenggara Timur               348.375              1.497                       -                0,43                       - 

20 Kalimantan Barat                 59.431                 645                       -                1,09                       - 

21 Kalimantan Tengah                 19.171                      0                       -                0,00                       - 

22 Kalimantan Selatan               120.311                    25                       -                0,02                       - 

23 Kalimantan Timur                 21.722                 474                       -                2,18                       - 

24 Kalimantan Utara                       939                       -                       -                       -                       - 

25 Sulawesi Utara               314.743                 378                       -                0,12                       - 

26 Sulawesi Tengah               131.064              1.928                      3                1,47              0,002 

27 Sulawesi Selatan               419.567              1.284                    18                0,31           0,0042 

28 Sulawesi Tenggara                 72.892              1.607                       -                2,20                       - 

29 Gorontalo               352.980              1.960                       -                0,56                       - 

30 Sulawesi Barat               166.921              4.213                      3                2,52              0,002 

31 M a l u k u                 25.784                    92                       -                0,36                       - 

32 Maluku Utara                 55.258                    78                       -                       -                       - 

33 Papua Barat                   3.135                 136                       -                       -                       - 

34 Papua                   9.009                 314                       -                3,48                       - 

             5.847.945              39.870                    115                   0,68                 0,002 Jumlah

Luas Tanam (LT)
Luas Serangan (LS) Rasio LS thd LT

2019

No Provinsi
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Lampiran 6.  

 

Luas Serangan OPT Utama Pada Tanaman Kedelai Tahun 2019 

ha 

 

 

 

Terkena Puso Terkena Puso

1 Aceh                          680                   40                      -                      -                      - 

2 Sumatera Utara                      4.922                   23                      -               0,46                      - 

3 Sumatera Barat                      2.787                      -                      -                      -                      - 

4 R i a u                      1.010                   17                      -               1,69                      - 

5 J a m b i                      3.647                   72                     0               1,97             0,001 

6 Sumatera Selatan                    10.430                   48                      -               0,46                      - 

7 Bengkulu                          292                      -                      -                      -                      - 

8 Lampung                    10.471                   64                      -               0,61                      - 

9 Kep. Bangka Belitung                               1                      -                      -                      -                      - 

10 Kep. Riau                            23                      -                      -                      -                      - 

11 DKI Jakarta                               -                      -                      -                      -                      - 

12 Jawa Barat                    37.375                   43                      -               0,12                      - 

13 Jawa Tengah                    45.759                261                     2               0,57               0,00 

14 DI Yogyakarta                      5.245                   21                      -               0,40                      - 

15 Jawa Timur                    80.371                175                      -             0,218                      - 

16 Banten                      2.251                   52                      -               2,31                      - 

17 B a l i                      1.922                     1                      -               0,05                      - 

18 Nusa Tenggara Barat                    30.132                233                      -               0,77                      - 

19 Nusa Tenggara Timur                      8.072                   35                      -               0,44                      - 

20 Kalimantan Barat                      1.037                     2                      -               0,14                      - 

21 Kalimantan Tengah                          125                      -                      -                      -                      - 

22 Kalimantan Selatan                      4.704                     5                      -               0,11                      - 

23 Kalimantan Timur                            54                     0                      -               0,46                      - 

24 Kalimantan Utara                               8                      -                      -                      -                      - 

25 Sulawesi Utara                    12.631                   68                      -               0,54                      - 

26 Sulawesi Tengah                      7.826                   20                      -               0,25                      - 

27 Sulawesi Selatan                    10.560                     6                      -               0,06                      - 

28 Sulawesi Tenggara                      1.102                198                   22             17,92               2,00 

29 Gorontalo                          246                   25                      -             10,02                      - 

30 Sulawesi Barat                    18.661                488                      -               2,62                      - 

31 M a l u k u                               7                     1                      -             20,14                      - 

32 Maluku Utara                            62                      -                      -                      -                      - 

33 Papua Barat                            78                     6                      -               8,00                      - 

34 Papua                          294                     2                      -               0,68                      - 

                 302.783                1.905                      24                  0,63                  0,01 Jumlah

No Provinsi

2019

Luas Tanam (LT)
Luas Serangan (LS) Rasio LS thd LT
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Lampiran 7. 

 

Luas Serangan OPT Utama Pada Tanaman Kacang Tanah Tahun 2019 

ha 

 

 

Terkena Puso Terkena Puso

1 Aceh                      1.884                  93                     -                     -                     - 

2 Sumatera Utara                      3.663               144                     -              3,92                     - 

3 Sumatera Barat                      2.893                    1                     -              0,02                     - 

4 R i a u                          575                  12                     -              2,16                     - 

5 J a m b i                          947                  13                    0              1,40              0,04 

6 Sumatera Selatan                      2.660                    9                    2              0,34              0,06 

7 Bengkulu                          944                    7                     -                     -                     - 

8 Lampung                      2.493                     -                     -                     -                     - 

9 Kep. Bangka Belitung                          168                     -                     -                     -                     - 

10 Kep. Riau                            57                     -                     -                     -                     - 

11 DKI Jakarta                               -                     -                     -                     -                     - 

12 Jawa Barat                    26.978                  63                     -              0,23                     - 

13 Jawa Tengah                    54.199                  50                    2              0,09              0,00 

14 DI Yogyakarta                    64.026                  29                     -              0,05                     - 

15 Jawa Timur                  105.762               550                     -              0,52                     - 

16 Banten                      2.863                     -                     -                     -                     - 

17 B a l i                      4.683                    1                     -              0,02                     - 

18 Nusa Tenggara Barat                    18.787               221                     -              1,18                     - 

19 Nusa Tenggara Timur                    14.952                  48                     -              0,32                     - 

20 Kalimantan Barat                          606                    2                     -              0,33                     - 

21 Kalimantan Tengah                          214                     -                     -                     -                     - 

22 Kalimantan Selatan                      4.366                    1                     -              0,02                     - 

23 Kalimantan Timur                          723                    7                     -              0,90                     - 

24 Kalimantan Utara                          146                    2                     -                     -                     - 

25 Sulawesi Utara                      1.178                  21                     -              1,78                     - 

26 Sulawesi Tengah                      1.953                    2                     -              0,10                     - 

27 Sulawesi Selatan                    11.920                  32                     -              0,27                     - 

28 Sulawesi Tenggara                      4.024                    3                     -              0,07                     - 

29 Gorontalo                          113                    3                     -              2,25                     - 

30 Sulawesi Barat                          256                    7                     -              2,83                     - 

31 M a l u k u                      1.136                    2                     -              0,18                     - 

32 Maluku Utara                          653                    3                     -                     -                     - 

33 Papua Barat                          534                    2                     -              0,34                     - 

34 Papua                      1.188                  24                     -              1,99                     - 

                 337.543               1.350                       4                 0,40                 0,00 Jumlah

2019

Luas Tanam (LT)
Luas Serangan (LS) Rasio LS thd LTNo Provinsi
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Lampiran 8. 

 

Luas Serangan OPT Utama Pada Tanaman Kacang Hijau Tahun 2019 

ha 

 

 

Terkena Puso Terkena Puso

1 Aceh                          583                    4                     -                     -                     - 

2 Sumatera Utara                      1.980                    3                     -              0,13                     - 

3 Sumatera Barat                          245                     -                     -                     -                     - 

4 R i a u                          222                    2                     -              0,70                     - 

5 J a m b i                          129                     -                     -                     -                     - 

6 Sumatera Selatan                          508                    1                     -              0,10                     - 

7 Bengkulu                          203                     -                     -                     -                     - 

8 Lampung                      1.051                     -                     -                     -                     - 

9 Kep. Bangka Belitung                               5                     -                     -                     -                     - 

10 Kep. Riau                               2                     -                     -                     -                     - 

11 DKI Jakarta                               -                     -                     -                     -                     - 

12 Jawa Barat                      6.540                  27                     -              0,41                     - 

13 Jawa Tengah                    84.772                171                     -              0,20                     - 

14 DI Yogyakarta                          273                     -                     -                     -                     - 

15 Jawa Timur                    36.824                  76                     -              0,21                     - 

16 Banten                          981                     -                     -                     -                     - 

17 B a l i                          281                     -                     -                     -                     - 

18 Nusa Tenggara Barat                      7.057                     -                     -                     -                     - 

19 Nusa Tenggara Timur                    14.101                105                     -              0,74                     - 

20 Kalimantan Barat                      1.034                    9                     -              0,87                     - 

21 Kalimantan Tengah                            19                     -                     -                     -                     - 

22 Kalimantan Selatan                          194                     -                     -                     -                     - 

23 Kalimantan Timur                          176                     -                     -                     -                     - 

24 Kalimantan Utara                            23                     -                     -                     -                     - 

25 Sulawesi Utara                          215                     -                     -                     -                     - 

26 Sulawesi Tengah                          438                    3                     -              0,63                     - 

27 Sulawesi Selatan                      8.326                  37                     -              0,44                     - 

28 Sulawesi Tenggara                          569                    2                     -              0,28                     - 

29 Gorontalo                            31                    3                     -              9,62                     - 

30 Sulawesi Barat                          267                    5                     -              1,70                     - 

31 M a l u k u                          525                     -                     -                     -                     - 

32 Maluku Utara                          151                     -                     -                     -                     - 

33 Papua Barat                            77                     -                     -                     -                     - 

34 Papua                          223                     -                     -                     -                     - 

                 168.021                   376                        -                 0,22                        - Jumlah

No Provinsi

2019

Luas Tanam (LT)
Luas Serangan (LS) Rasio LS thd LT
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Lampiran 9. 

 

Luas Serangan OPT Utama Pada Tanaman Ubi Kayu Tahun 2019 

ha 

 

 

 

Terkena Puso Terkena Puso

1 Aceh                      1.198                 61                    -                    -                    - 

2 Sumatera Utara                    29.558               186                   9             0,63             0,03 

3 Sumatera Barat                      3.880                    -                    -                    -                    - 

4 R i a u                      4.205               155                   1             3,69             0,01 

5 J a m b i                      1.736                 26                   0             1,48             0,03 

6 Sumatera Selatan                      5.128                   0                    -             0,00                    - 

7 Bengkulu                      1.013                 14                    -                    -                    - 

8 Lampung                  201.141                 17                    -             0,01                    - 

9 Kep. Bangka Belitung                      4.964                    -                    -                    -                    - 

10 Kep. Riau                          608                    -                    -                    -                    - 

11 DKI Jakarta                               -                    -                    -                    -                    - 

12 Jawa Barat                    53.853                 29                    -             0,05                    - 

13 Jawa Tengah                  105.738                 58                    -             0,05                    - 

14 DI Yogyakarta                    49.206                    -                    -                    -                    - 

15 Jawa Timur                    86.690                 81                   1             0,09             0,00 

16 Banten                      3.054                    -                    -                    -                    - 

17 B a l i                      5.806                    -                    -                    -                    - 

18 Nusa Tenggara Barat                      2.368                    -                    -                    -                    - 

19 Nusa Tenggara Timur                    47.363               163                    -             0,34                    - 

20 Kalimantan Barat                      8.905                    -                    -                    -                    - 

21 Kalimantan Tengah                      2.522                    -                    -                    -                    - 

22 Kalimantan Selatan                      1.780                    -                    -                    -                    - 

23 Kalimantan Timur                      2.064                 58                    -             2,82                    - 

24 Kalimantan Utara                      1.350                 14                    -                    -                    - 

25 Sulawesi Utara                      2.020                 82                    -             4,07                    - 

26 Sulawesi Tengah                      1.508                   6                    -             0,40                    - 

27 Sulawesi Selatan                    10.070               161                    -             1,59                    - 

28 Sulawesi Tenggara                      6.580               118                    -             1,79                    - 

29 Gorontalo                            84                 22                    -           25,95                    - 

30 Sulawesi Barat                          825                 62                   1             7,49             0,06 

31 M a l u k u                      3.293                   4                    -             0,12                    - 

32 Maluku Utara                      1.463                   3                    -                    -                    - 

33 Papua Barat                      1.235                   9                    -             0,69                    - 

34 Papua                      2.036                    -                    -                    -                    - 

                 653.243              1.328                    11                0,20                0,00 Jumlah

No Provinsi

2019

Luas Tanam (LT)
Luas Serangan (LS) Rasio LS thd LT
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Lampiran 10. 

 

Luas Serangan OPT Utama Pada Tanaman Ubi Jalar Tahun 2019 

ha 

 

 

 

Terkena Puso Terkena Puso

1 Aceh                          338                  15                     -                     -                     - 

2 Sumatera Utara                      5.973                  66                     -              1,10                     - 

3 Sumatera Barat                      3.559                     -                     -                     -                     - 

4 R i a u                          390                    1                     -              0,26                     - 

5 J a m b i                      1.504                  11                     -              0,76                     - 

6 Sumatera Selatan                          887                    1                     -              0,06                     - 

7 Bengkulu                          818                     -                     -                     -                     - 

8 Lampung                      1.516                     -                     -                     -                     - 

9 Kep. Bangka Belitung                          201                     -                     -                     -                     - 

10 Kep. Riau                          165                     -                     -                     -                     - 

11 DKI Jakarta                               -                     -                     -                     -                     - 

12 Jawa Barat                    18.477                    1                     -              0,01                     - 

13 Jawa Tengah                      5.132                     -                     -                     -                     - 

14 DI Yogyakarta                          211                     -                     -                     -                     - 

15 Jawa Timur                      8.769                  22                     -            0,252                     - 

16 Banten                          870                     -                     -                     -                     - 

17 B a l i                      1.440                    3                     -              0,21                     - 

18 Nusa Tenggara Barat                          931                     -                     -                     -                     - 

19 Nusa Tenggara Timur                      5.253                  35                     -              0,67                     - 

20 Kalimantan Barat                      1.057                     -                     -                     -                     - 

21 Kalimantan Tengah                          493                     -                     -                     -                     - 

22 Kalimantan Selatan                          784                     -                     -                     -                     - 

23 Kalimantan Timur                          905                  79                     -              8,73                     - 

24 Kalimantan Utara                          162                    8                     -                     -                     - 

25 Sulawesi Utara                      1.296                  73                     -              5,63                     - 

26 Sulawesi Tengah                      1.061                     -                     -                     -                     - 

27 Sulawesi Selatan                      3.016                    2                     -              0,07                     - 

28 Sulawesi Tenggara                      1.449                    5                     -              0,31                     - 

29 Gorontalo                            29                    3                     -              8,97                     - 

30 Sulawesi Barat                          413                    4                     -              0,88                     - 

31 M a l u k u                      1.521                     -                     -                     -                     - 

32 Maluku Utara                          520                     -                     -                     -                     - 

33 Papua Barat                      1.196                  14                     -              1,13                     - 

34 Papua                      9.713                    6                     -              0,06                     - 

                   80.049                  346                        -                 0,43                        - Jumlah

No Provinsi

2019

Luas Tanam (LT)
Luas Serangan (LS) Rasio LS thd LT
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Lampiran 11. 

 

Luas Banjir Pada Tanaman Pangan Tahun 2013-2019 Dan Rerata 5 Tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso

1 2013   13.985.732  330.912     75.571         2,37  0,54     3.956.759    16.233     7.944         0,41  0,20        580.393      3.834  1.572         0,66  0,27 

2 2014   14.044.642  384.714  143.518         2,74  1,02     3.969.477    11.187     3.411         0,28  0,09        654.394      3.847  1.500         0,59  0,23 

3 2015   14.459.123  179.536     40.173         1,24  0,28     3.951.349      5.778     1.595         0,15  0,04        653.205      2.777  2.178         0,43  0,33 

4 2016   15.512.181  198.153     45.422         1,28  0,29     4.667.853    15.222     4.749         0,33  0,10        626.229    12.251  5.885         1,96  0,94 

5 2017   15.820.210  258.037     82.016         1,63  0,52     5.761.316    34.416  14.812         0,60  0,26        369.038      9.264  4.844         2,51  1,31 

  14.764.378  270.271     77.340         1,83  0,52     4.461.351    16.567     6.502         0,37  0,15        576.652      6.395  3.196         1,11  0,55 

6 2018   11.785.720  196.396     61.948         1,67  0,53     5.923.623    11.590     5.125         0,20  0,09        790.873      2.312  1.278         0,29  0,16 

7 2019   11.060.583  181.617     52.278         1,64  0,47     5.846.282    15.913     6.824         0,27  0,12        302.777          882      713         0,29  0,24 

Rerata 

(2013-2017)

Luas Tanam 

(LT)

Rasio LS thd LT

Kedelai

Luas (LS)
No Tahun

Padi Jagung

Luas Tanam 

(LT)

Luas (LS) Rasio LS thd LT

Komoditas

Luas Tanam 

(LT)

Luas (LS) Rasio LS thd LT

Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso

1 2013        520.899          396      119         0,08     0,023       190.907          818   238         0,43     0,125      1.096.903          381   254         0,03     0,023         172.588            11         -         0,01              - 

2 2014        502.121          213        45         0,04     0,009       214.265            37      34         0,02     0,016         997.423          191      58         0,02     0,006         151.807          111         -         0,07              - 

3 2015        454.583          165        19         0,04  0,0043       231.723          100        4         0,04  0,0017         902.781          122      79         0,01  0,0087         150.250               4        1         0,00  0,0004 

4 2016        437.764      3.224  1.396         0,74     0,319       236.073      8.903   589         3,77     0,249         891.861          689   144         0,08     0,016         117.568            16      15         0,01     0,013 

5 2017        375.564          557      332         0,15     0,088       206.832          804   261         0,39     0,126         734.600          577   214         0,08     0,029         109.219               9        2         0,01     0,002 

       458.186          911      382         0,20     0,083       215.960      2.132   225         0,99     0,104         924.714          392   150         0,04     0,016         140.286            30        4         0,02     0,003 

6 2018        358.732          198        94         0,06  0,0262       195.361            47        9         0,02  0,0046         673.431          917   359         0,14  0,0533           96.121            16      15         0,02  0,0156 

7 2019        337.484          160        20         0,05  0,0058       168.012            17         -         0,01              -         652.576            28        9         0,00  0,0013           79.894               -         -               -              - 

Rerata 

(2013-2017)

No Tahun
Kacang Tanah Kacang Hijau Ubi Kayu Ubi Jalar

Komoditas

Luas (LS) Rasio LS thd LTRasio LS thd LT Luas Tanam 

(LT)

Luas (LS) Rasio LS thd LT Luas Tanam 

(LT)

Luas Tanam 

(LT)

Luas (LS) Rasio LS thd LT Luas 

Tanam (LT)

Luas (LS)
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Lampiran 12. 

 

Luas Kekeringan Pada Tanaman Pangan Tahun 2013-2019 Dan Rerata 5 Tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso

1 2013     13.985.732     45.469        3.145         0,33   0,02      3.956.759      9.605         416         0,24   0,01          580.393          383         10         0,07   0,00 

2 2014     14.044.642   207.617     31.430         1,48   0,22      3.969.477    21.628     1.927         0,54   0,05          654.394      4.310       307         0,66   0,05 

3 2015     14.459.123   592.848   215.233         4,10   1,49      3.951.349    67.498   21.971         1,71   0,56          653.205    14.673   4.522         2,25   0,69 

4 2016     15.512.181     79.172     16.126         0,51   0,10      4.667.853    88.584   22.393         1,90   0,48          626.229      3.779       958         0,60   0,15 

5 2017     15.820.210     84.366     21.465         0,53   0,14      5.761.316    37.490     4.144         0,65   0,07          369.038          216         84         0,06   0,02 

    14.764.378   201.894     57.480         1,37   0,39      4.461.351    44.961   10.170         1,01   0,23          576.652      4.672   1.176         0,81   0,20 

6 2018     11.785.720   173.458     34.993         1,47   0,30      5.923.623    61.423     1.969         1,04   0,03          790.873      2.428       463         0,31   0,06 

7 2019     11.060.583   353.171   113.300         3,19   1,02      5.846.282    42.037     5.591         0,72   0,10          302.777      1.298       162         0,43   0,05 

Komoditas

Kedelai

Luas Tanam 

(LT)

Luas (LS) Rasio LS thd LT Luas Tanam 

(LT)

Rerata 

(2013-

No Tahun
Padi Jagung

Luas (LS) Rasio LS thd LT Luas Tanam 

(LT)

Luas (LS) Rasio LS thd LT

Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso

1 2013        520.899          161         -         0,03              -        190.907            56      48         0,03     0,025     1.096.903               4        2         0,00   0,000          172.588               2         -         0,00         - 

2 2014        502.121          110        1         0,02     0,000        214.265               5         -         0,00              -        997.423          432         -         0,04            -          151.807          101         -         0,07         - 

3 2015        454.583          962   170         0,21   0,0375        231.723          113      30         0,05   0,0129        902.781            20         -         0,00            -          150.250               1         -         0,00         - 

4 2016        437.764      1.007        3         0,23     0,001        236.073            77         -         0,03              -        891.861          111         -         0,01            -          117.568               1         -         0,00         - 

5 2017        375.564            86         -         0,02              -        206.832               -         -               -              -        734.600            99         -         0,01            -          109.219               -         -               -         - 

       458.186          465      35         0,10     0,008        215.960            50      16         0,02     0,007        924.714            21        0         0,00   0,000          140.286            21         -         0,01         - 

6 2018        358.732            24      12         0,01   0,0033        195.361               3         -         0,00              -        673.431            21         -         0,00            -             96.121               -         -               -         - 

7 2019        337.484      6.826   155         2,02   0,0459        168.012            37      35         0,02   0,0207        652.576          703         -         0,11            -             79.894               -         -               -         - 

Komoditas

Rasio LS thd LT

Rerata 

(2013-

No Tahun
Luas Tanam 

(LT)

Luas (LS) Luas (LS) Rasio LS thd LT Luas Tanam 

(LT)

Luas (LS)

Kacang Tanah Kacang Hijau Ubi Kayu Ubi Jalar

Rasio LS thd LTLuas 

Tanam (LT)

Luas (LS) Rasio LS thd LT Luas Tanam 

(LT)
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Lampiran 13. 

 

Luas Banjir dan Kekeringan Pada Tanaman Padi  

Tahun 2019 

 

 

 

Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso

1 Aceh               321.123       5.406         418        1,68         0,13      1.997            20        0,62        0,01 

2 Sumatera Utara               427.948    12.181      3.877        2,85         0,91      4.405            69        1,03      0,016 

3 Sumatera Barat               322.842       4.666         686        1,45       0,213            20              2        0,01      0,001 

4 R i a u                 65.405       9.069      4.702      13,87         7,19         991            49        1,52        0,07 

5 J a m b i                 72.028       6.205      2.025        8,61         2,81      7.327      3.277      10,17        4,55 

6 Sumatera Selatan               558.646    13.015      5.935        2,33         1,06      8.573         291        1,53        0,05 

7 Bengkulu                 66.715          750         261        1,12         0,39         493            40        0,74        0,06 

8 Lampung               480.737       1.183         757        0,25         0,16   14.964      3.361        3,11        0,70 

9 Kep. Bangka Belitung                 17.700             30            10        0,17         0,06         352         135        1,99        0,76 

10 Kep. Riau                       369                -               -               -                -               -               -               -               - 

11 DKI Jakarta                       645                -               -               -                -               -               -               -               - 

12 Jawa Barat           1.635.421       2.203         306        0,13         0,02   70.129   31.147        4,29        1,90 

13 Jawa Tengah           1.738.636    28.706      7.387        1,65         0,42   77.488   22.884        4,46        1,32 

14 DI Yogyakarta               115.473       2.181         160        1,89         0,14      6.411      2.602        5,55        2,25 

15 Jawa Timur           1.763.441    19.639      3.080        1,11         0,17   42.188      9.417        2,39        0,53 

16 Banten               314.618       3.416         459        1,09         0,15   24.520      9.749        7,79        3,10 

17 B a l i                 98.736               5              3        0,01       0,003         592            76        0,60        0,08 

18 Nusa Tenggara Barat               291.761          352              3        0,12     0,0010   14.634      4.077        5,02        1,40 

19 Nusa Tenggara Timur               205.995          310         286        0,15         0,14      3.267      1.542        1,59        0,75 

20 Kalimantan Barat               300.444       1.663         113        0,55         0,04      2.856              1        0,95      0,000 

21 Kalimantan Tengah               151.382       2.746         153        1,81         0,10      1.675      1.115        1,11      0,737 

22 Kalimantan Selatan               369.014       1.648         238        0,45         0,06      1.161         263        0,31        0,07 

23 Kalimantan Timur                 72.206       3.050         835        4,22         1,16      3.457         102        4,79        0,14 

24 Kalimantan Utara                 10.664                -               -               -                -               -               -               -               - 

25 Sulawesi Utara                 64.243                -               -               -                -            36              1        0,06      0,001 

26 Sulawesi Tengah               192.770       4.168         495        2,16         0,26      1.527            68        0,79        0,04 

27 Sulawesi Selatan           1.046.394    47.173      9.768        4,51         0,93   54.426   20.385        5,20      1,948 

28 Sulawesi Tenggara               137.087    11.756   10.291        8,58         7,51      6.337      1.550        4,62        1,13 

29 Gorontalo                 50.766             54            20        0,11         0,04      3.032      1.070        5,97        2,11 

30 Sulawesi Barat                 64.824                -               -               -                -         262            10        0,40      0,015 

31 M a l u k u                 26.908             15               -        0,06                -            33               -        0,12               - 

32 Maluku Utara                 12.120             28            11        0,23         0,09              1               -        0,01               - 

33 Papua Barat                   7.450                -               -               -                -               -               -               -               - 

34 Papua                 56.072                -               -               -                -            16               -        0,03               - 

11.060.583         181.617   52.278    1,64         0,47          353.171  113.300  3,19         1,02         Jumlah

No Provinsi

2019

BANJIR KEKERINGAN

Luas Tanam (LT)
Luas (LS) Rasio LS thd LT Luas (LS) Rasio LS thd LT
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Lampiran 14. 

 

Luas Banjir dan Kekeringan Pada Tanaman Jagung  

Tahun 2019 

 

 

 

Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso

1 Aceh                 77.089      2.708          287        3,51        0,37            12               -        0,02               - 

2 Sumatera Utara               311.229          370            92        0,12        0,03   17.688              2        5,68   0,0006 

3 Sumatera Barat               126.473          856          165        0,68        0,13               -               -               -               - 

4 R i a u                 23.168          101            64        0,44        0,28            70               -        0,30               - 

5 J a m b i                 12.960          303          226        2,34        1,75         252         132        1,94        1,02 

6 Sumatera Selatan               137.313            66            36        0,05        0,03            26              0        0,02        0,00 

7 Bengkulu                 33.264          207          207        0,62        0,62            57               -        0,17               - 

8 Lampung               438.766               -               -               -               -      2.811         389        0,64        0,09 

9 Kep. Bangka Belitung                   1.820               -               -               -               -               -               -               -               - 

10 Kep. Riau                       612               -               -               -               -               -               -               -               - 

11 DKI Jakarta                            -               -               -               -               -               -               -               -               - 

12 Jawa Barat               191.429              2              1      0,001      0,001         499         233        0,26        0,12 

13 Jawa Tengah               575.344          117              5        0,02        0,00         921         235      0,160      0,041 

14 DI Yogyakarta                 69.234               -               -               -               -         101              3        0,15        0,00 

15 Jawa Timur           1.312.470          459            41        0,04      0,003         794         411        0,06      0,031 

16 Banten                 46.034              5              5        0,01        0,01         347               -        0,75               - 

17 B a l i                 19.416               -               -               -               -            77               -               -               - 

18 Nusa Tenggara Barat               350.026            10               -        0,00               -      2.437              5        0,70        0,00 

19 Nusa Tenggara Timur               348.375               -               -               -               -            87            78        0,02        0,02 

20 Kalimantan Barat                 59.431               -               -               -               -              7              4        0,01        0,01 

21 Kalimantan Tengah                 19.171              0              0        0,00        0,00              4               -        0,02               - 

22 Kalimantan Selatan               120.311          111            24        0,09        0,02            48               -        0,04               - 

23 Kalimantan Timur                 21.722               -               -               -               -               -               -               -               - 

24 Kalimantan Utara                       939               -               -               -               -               -               -               -               - 

25 Sulawesi Utara               314.743               -               -               -               -               -               -               -               - 

26 Sulawesi Tengah               131.064          244          122        0,19        0,09      4.472      1.737        3,41        1,33 

27 Sulawesi Selatan               419.567      5.842      2.049        1,39        0,49      2.531         503        0,60        0,12 

28 Sulawesi Tenggara                 72.892      3.288      3.224        4,51        4,42         118            67        0,16        0,09 

29 Gorontalo               352.980               -               -               -               -      8.680      1.793      2,459        0,51 

30 Sulawesi Barat               166.921      1.224          277        0,73        0,17               -               -               -               - 

31 M a l u k u                 25.784               -               -               -               -               -               -               -               - 

32 Maluku Utara                 55.258               -               -               -               -               -               -               -               - 

33 Papua Barat                   3.135               -               -               -               -               -               -               -               - 

34 Papua                   9.009               -               -               -               -               -               -               -               - 

             5.847.945       15.913         6.824           0,27           0,12      42.037         5.591           0,72           0,10 Jumlah

No Provinsi

2019

BANJIR KEKERINGAN

Luas Tanam (LT)
Luas (LS) Rasio LS thd LT Luas (LS) Rasio LS thd LT
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Lampiran 15. 

 

Luas Banjir dan Kekeringan Pada Tanaman Kedelai  

Tahun 2019 

 

 

 

Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso

1 Aceh                       680              4              2               -               -               -               -               -               - 

2 Sumatera Utara                   4.922            84            23        1,71        0,46               -               -               -               - 

3 Sumatera Barat                   2.787              3              2        0,09        0,05               -               -               -               - 

4 R i a u                   1.010          516          506      51,03      50,04               -               -               -               - 

5 J a m b i                   3.647            96            90        2,64        2,47            28            10        0,75        0,27 

6 Sumatera Selatan                 10.430               -               -               -               -               -               -               -               - 

7 Bengkulu                       292               -               -               -               -               -               -               -               - 

8 Lampung                 10.471               -               -               -               -            52               -        0,50               - 

9 Kep. Bangka Belitung                            1               -               -               -               -               -               -               -               - 

10 Kep. Riau                         23               -               -               -               -               -               -               -               - 

11 DKI Jakarta                            -               -               -               -               -               -               -               -               - 

12 Jawa Barat                 37.375              3              3        0,01        0,01              3               -        0,01               - 

13 Jawa Tengah                 45.759            25            15        0,05      0,033            20              3        0,04        0,01 

14 DI Yogyakarta                   5.245               -               -               -               -               -               -               -               - 

15 Jawa Timur                 80.371            10            10        0,01        0,01         236            50        0,29        0,06 

16 Banten                   2.251               -               -               -               -               -               -               -               - 

17 B a l i                   1.922               -               -               -               -               -               -               -               - 

18 Nusa Tenggara Barat                 30.132               -               -               -               -         860               -        2,85               - 

19 Nusa Tenggara Timur                   8.072               -               -               -               -            49            49        0,61        0,61 

20 Kalimantan Barat                   1.037               -               -               -               -               -               -               -               - 

21 Kalimantan Tengah                       125               -               -               -               -               -               -               -               - 

22 Kalimantan Selatan                   4.704               -               -               -               -               -               -               -               - 

23 Kalimantan Timur                         54               -               -               -               -               -               -               -               - 

24 Kalimantan Utara                            8               -               -               -               -               -               -               -               - 

25 Sulawesi Utara                 12.631               -               -               -               -               -               -               -               - 

26 Sulawesi Tengah                   7.826              1              1        0,01        0,01               -               -               -               - 

27 Sulawesi Selatan                 10.560            24            24        0,23        0,23               -               -               -               - 

28 Sulawesi Tenggara                   1.102            54            38        4,90               -            50            50               -               - 

29 Gorontalo                       246               -               -               -               -               -               -               -               - 

30 Sulawesi Barat                 18.661            63               -        0,34               -               -               -               -               - 

31 M a l u k u                            7               -               -               -               -               -               -               -               - 

32 Maluku Utara                         62               -               -               -               -               -               -               -               - 

33 Papua Barat                         78               -               -               -               -               -               -               -               - 

34 Papua                       294               -               -               -               -               -               -               -               - 

302.783               882          713          0,29         0,24         1.298      162          0,43         0,05         Jumlah

No Provinsi

2019

BANJIR KEKERINGAN

Luas Tanam (LT)
Luas (LS) Rasio LS thd LT Luas (LS) Rasio LS thd LT
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Lampiran 16. 

 

Luas Banjir dan Kekeringan Pada Tanaman Kacang Tanah  

Tahun 2019 

 

 

 

Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso

1 Aceh                   1.884            11              4               -               -               -               -               -               - 

2 Sumatera Utara                   3.663              1              0        0,03        0,01               -               -               -               - 

3 Sumatera Barat                   2.893            86              3        2,97        0,10               -               -               -               - 

4 R i a u                       575            12              7        2,06        1,19               -               -               -               - 

5 J a m b i                       947            43              6        4,49        0,63              5              3        0,48        0,32 

6 Sumatera Selatan                   2.660               -               -               -               -               -               -               -               - 

7 Bengkulu                       944              8               -               -               -               -               -               -               - 

8 Lampung                   2.493               -               -               -               -               -               -               -               - 

9 Kep. Bangka Belitung                       168               -               -               -               -               -               -               -               - 

10 Kep. Riau                         57               -               -               -               -               -               -               -               - 

11 DKI Jakarta                            -               -               -               -               -               -               -               -               - 

12 Jawa Barat                 26.978               -               -               -               -               -               -               -               - 

13 Jawa Tengah                 54.199               -               -               -               -               -               -               -               - 

14 DI Yogyakarta                 64.026               -               -               -               -            23               -        0,04               - 

15 Jawa Timur               105.762               -               -               -               -      6.708         108        6,34        0,10 

16 Banten                   2.863               -               -               -               -               -               -               -               - 

17 B a l i                   4.683               -               -               -               -               -               -               -               - 

18 Nusa Tenggara Barat                 18.787               -               -               -               -            71            24        0,38        0,13 

19 Nusa Tenggara Timur                 14.952               -               -               -               -            20            20        0,13        0,13 

20 Kalimantan Barat                       606               -               -               -               -               -               -               -               - 

21 Kalimantan Tengah                       214               -               -               -               -               -               -               -               - 

22 Kalimantan Selatan                   4.366               -               -               -               -               -               -               -               - 

23 Kalimantan Timur                       723               -               -               -               -               -               -               -               - 

24 Kalimantan Utara                       146               -               -               -               -               -               -               -               - 

25 Sulawesi Utara                   1.178               -               -               -               -               -               -               -               - 

26 Sulawesi Tengah                   1.953               -               -               -               -               -               -               -               - 

27 Sulawesi Selatan                 11.920               -               -               -               -               -               -               -               - 

28 Sulawesi Tenggara                   4.024               -               -               -               -               -               -               -               - 

29 Gorontalo                       113               -               -               -               -               -               -               -               - 

30 Sulawesi Barat                       256               -               -               -               -               -               -               -               - 

31 M a l u k u                   1.136               -               -               -               -               -               -               -               - 

32 Maluku Utara                       653               -               -               -               -               -               -               -               - 

33 Papua Barat                       534               -               -               -               -               -               -               -               - 

34 Papua                   1.188               -               -               -               -               -               -               -               - 

337.543               160          20             0,05         0,01         6.826      155          2,02         0,05         Jumlah

No Provinsi

2019

BANJIR KEKERINGAN

Luas Tanam (LT)
Luas (LS) Rasio LS thd LT Luas (LS) Rasio LS thd LT
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Lampiran 17. 

 

Luas Banjir dan Kekeringan Pada Tanaman Kacang Hijau  

Tahun 2019 

 

 

 

Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso

1 Aceh                       583               -               -               -               -               -               -               -                    - 

2 Sumatera Utara                    1.980            17               -        0,86               -               -               -               -                    - 

3 Sumatera Barat                       245               -               -               -               -               -               -               -                    - 

4 R i a u                       222               -               -               -               -               -               -               -                    - 

5 J a m b i                       129               -               -               -               -               -               -               -                    - 

6 Sumatera Selatan                       508               -               -               -               -               -               -               -                    - 

7 Bengkulu                       203               -               -               -               -               -               -               -                    - 

8 Lampung                    1.051               -               -               -               -               -               -               -                    - 

9 Kep. Bangka Belitung                            5               -               -               -               -               -               -               -                    - 

10 Kep. Riau                            2               -               -               -               -               -               -               -                    - 

11 DKI Jakarta                             -               -               -               -               -               -               -               -                    - 

12 Jawa Barat                    6.540               -               -               -               -               -               -               -                    - 

13 Jawa Tengah                 84.772               -               -               -               -               -               -               -                    - 

14 DI Yogyakarta                       273               -               -               -               -               -               -               -                    - 

15 Jawa Timur                 36.824               -               -               -               -               -               -               -                    - 

16 Banten                       981               -               -               -               -               -               -               -                    - 

17 B a l i                       281               -               -               -               -               -               -               -                    - 

18 Nusa Tenggara Barat                    7.057               -               -               -               -               -               -               -                    - 

19 Nusa Tenggara Timur                 14.101               -               -               -               -            35            35        0,25              0,25 

20 Kalimantan Barat                    1.034               -               -               -               -              2               -        0,19                    - 

21 Kalimantan Tengah                          19               -               -               -               -               -               -               -                    - 

22 Kalimantan Selatan                       194               -               -               -               -               -               -               -                    - 

23 Kalimantan Timur                       176               -               -               -               -               -               -               -                    - 

24 Kalimantan Utara                          23               -               -               -               -               -               -               -                    - 

25 Sulawesi Utara                       215               -               -               -               -               -               -               -                    - 

26 Sulawesi Tengah                       438               -               -               -               -               -               -               -                    - 

27 Sulawesi Selatan                    8.326               -               -               -               -               -               -               -                    - 

28 Sulawesi Tenggara                       569               -               -               -               -               -               -               -                    - 

29 Gorontalo                          31               -               -               -               -               -               -               -                    - 

30 Sulawesi Barat                       267               -               -               -               -               -               -               -                    - 

31 M a l u k u                       525               -               -               -               -               -               -               -                    - 

32 Maluku Utara                       151               -               -               -               -               -               -               -                    - 

33 Papua Barat                          77               -               -               -               -               -               -               -                    - 

34 Papua                       223               -               -               -               -               -               -               -                    - 

168.021                17             -                0,01         -                37             35             0,02         583,10          Jumlah

No Provinsi

2019

BANJIR KEKERINGAN

Luas Tanam (LT)
Luas (LS) Rasio LS thd LT Luas (LS) Rasio LS thd LT
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Lampiran 18. 

 

Luas Banjir dan Kekeringan Pada Tanaman Ubi Kayu 

Tahun 2019 

 

 

 

Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso

1 Aceh                   1.198               -               -               -               -               -               -               -               - 

2 Sumatera Utara                 29.558               -               -               -               -               -               -               -               - 

3 Sumatera Barat                   3.880              3               -        0,06               -              3               -        0,06               - 

4 R i a u                   4.205            25              9        0,60        0,21               -               -               -               - 

5 J a m b i                   1.736               -               -               -               -               -               -               -               - 

6 Sumatera Selatan                   5.128               -               -               -               -               -               -               -               - 

7 Bengkulu                   1.013               -               -               -               -               -               -               -               - 

8 Lampung               201.141               -               -               -               -         700               -        0,35               - 

9 Kep. Bangka Belitung                   4.964               -               -               -               -               -               -               -               - 

10 Kep. Riau                       608               -               -               -               -               -               -               -               - 

11 DKI Jakarta                            -               -               -               -               -               -               -               -               - 

12 Jawa Barat                 53.853               -               -               -               -               -               -               -               - 

13 Jawa Tengah               105.738               -               -               -               -               -               -               -               - 

14 DI Yogyakarta                 49.206               -               -               -               -               -               -               -               - 

15 Jawa Timur                 86.690               -               -               -               -               -               -               -               - 

16 Banten                   3.054               -               -               -               -               -               -               -               - 

17 B a l i                   5.806               -               -               -               -               -               -               -               - 

18 Nusa Tenggara Barat                   2.368               -               -               -               -               -               -               -               - 

19 Nusa Tenggara Timur                 47.363               -               -               -               -               -               -               -               - 

20 Kalimantan Barat                   8.905               -               -               -               -               -               -               -               - 

21 Kalimantan Tengah                   2.522               -               -               -               -               -               -               -               - 

22 Kalimantan Selatan                   1.780               -               -               -               -               -               -               -               - 

23 Kalimantan Timur                   2.064               -               -               -               -               -               -               -               - 

24 Kalimantan Utara                   1.350               -               -               -               -               -               -               -               - 

25 Sulawesi Utara                   2.020               -               -               -               -               -               -               -               - 

26 Sulawesi Tengah                   1.508               -               -               -               -               -               -               -               - 

27 Sulawesi Selatan                 10.070               -               -               -               -               -               -               -               - 

28 Sulawesi Tenggara                   6.580               -               -               -               -               -               -               -               - 

29 Gorontalo                         84               -               -               -               -               -               -               -               - 

30 Sulawesi Barat                       825               -               -               -               -               -               -               -               - 

31 M a l u k u                   3.293               -               -               -               -               -               -               -               - 

32 Maluku Utara                   1.463               -               -               -               -               -               -               -               - 

33 Papua Barat                   1.235               -               -               -               -               -               -               -               - 

34 Papua                   2.036               -               -               -               -               -               -               -               - 

653.243               28             9               0,00         0,00         703          -               0,11         -               Jumlah

No Provinsi

2019

BANJIR KEKERINGAN

Luas Tanam (LT)
Luas (LS) Rasio LS thd LT Luas (LS) Rasio LS thd LT
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Lampiran 19.  

 

Luas Banjir dan Kekeringan Pada Tanaman Ubi Jalar 

Tahun 2019 

 

 

 

Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso Terkena Puso

1 Aceh                       338               -               -               -               -               -               -               -               - 

2 Sumatera Utara                   5.973               -               -               -               -               -               -               -               - 

3 Sumatera Barat                   3.559               -               -               -               -               -               -               -               - 

4 R i a u                       390               -               -               -               -               -               -               -               - 

5 J a m b i                   1.504               -               -               -               -               -               -               -               - 

6 Sumatera Selatan                       887               -               -               -               -               -               -               -               - 

7 Bengkulu                       818               -               -               -               -               -               -               -               - 

8 Lampung                   1.516               -               -               -               -               -               -               -               - 

9 Kep. Bangka Belitung                       201               -               -               -               -               -               -               -               - 

10 Kep. Riau                       165               -               -               -               -               -               -               -               - 

11 DKI Jakarta                            -               -               -               -               -               -               -               -               - 

12 Jawa Barat                 18.477               -               -               -               -               -               -               -               - 

13 Jawa Tengah                   5.132               -               -               -               -               -               -               -               - 

14 DI Yogyakarta                       211               -               -               -               -               -               -               -               - 

15 Jawa Timur                   8.769               -               -               -               -               -               -               -               - 

16 Banten                       870               -               -               -               -               -               -               -               - 

17 B a l i                   1.440               -               -               -               -               -               -               -               - 

18 Nusa Tenggara Barat                       931               -               -               -               -               -               -               -               - 

19 Nusa Tenggara Timur                   5.253               -               -               -               -               -               -               -               - 

20 Kalimantan Barat                   1.057               -               -               -               -               -               -               -               - 

21 Kalimantan Tengah                       493               -               -               -               -               -               -               -               - 

22 Kalimantan Selatan                       784               -               -               -               -               -               -               -               - 

23 Kalimantan Timur                       905               -               -               -               -               -               -               -               - 

24 Kalimantan Utara                       162               -               -               -               -               -               -               -               - 

25 Sulawesi Utara                   1.296               -               -               -               -               -               -               -               - 

26 Sulawesi Tengah                   1.061               -               -               -               -               -               -               -               - 

27 Sulawesi Selatan                   3.016               -               -               -               -               -               -               -               - 

28 Sulawesi Tenggara                   1.449               -               -               -               -               -               -               -               - 

29 Gorontalo                         29               -               -               -               -               -               -               -               - 

30 Sulawesi Barat                       413               -               -               -               -               -               -               -               - 

31 M a l u k u                   1.521               -               -               -               -               -               -               -               - 

32 Maluku Utara                       520               -               -               -               -               -               -               -               - 

33 Papua Barat                   1.196               -               -               -               -               -               -               -               - 

34 Papua                   9.713               -               -               -               -               -               -               -               - 

80.049                  -                -                -                -                -               -               -               -               Jumlah

No Provinsi

2019

BANJIR KEKERINGAN

Luas Tanam (LT)
Luas (LS) Rasio LS thd LT Luas (LS) Rasio LS thd LT
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Lampiran 20.  

 

Realisasi PPHT Tahun 2019 

 

 

 

Rencana Realisasi % Rencana Realisasi % Rencana Realisasi % Rencana Realisasi %

1 Aceh 50 50 100,00   15           15           100,00   10           10           100,00   75           75           100,00   

2 Sumatera Utara 75 75 100,00   15           15           100,00   10           10           100,00   100         100         100,00   

3 Sumatera Barat 50 50 100,00   15           15           100,00   65           65           100,00   

4 Riau 25 25 100,00   25           25           100,00   

5 Jambi 25 25 100,00   15           15           100,00   10           10           100,00   50           50           100,00   

6 Sumatera Selatan 75 75 100,00   15           15           100,00   10           10           100,00   100         100         100,00   

7 Bengkulu 25 25 100,00   25           25           100,00   

8 Lampung 75 75 100,00   15           15           100,00   20           20           100,00   110         110         100,00   

9 Bangka Belitung 25 25 100,00   25           25           100,00   

10 Kep. Riau

11 Banten 25 25 100,00   15           15           100,00   20           20           100,00   60           60           100,00   

12 DKI Jakarta

13 Jawa Barat 200 200 100,00   15           15           100,00   30           30           100,00   245         245         100,00   

14 Jawa Tengah 200 200 100,00   15           15           100,00   30           30           100,00   245         245         100,00   

15 DI.Yogyakarta 25 25 100,00   15           15           100,00   10           30           300,00   50           70           140,00   

16 Jawa Timur 200 200 100,00   15           15           100,00   30           10           33,33     245         225         91,84     

17 Bali 25 25 100,00   25           25           100,00   

18 NTB 100 100 100,00   15           15           100,00   30           30           100,00   145         145         100,00   

19 NTT 25 25 100,00   15           15           100,00   10           -              -              50           40           80,00     

20 Kalimantan Barat 50 50 100,00   10           10           100,00   60           60           100,00   

21 Kalimantan Tengah 25 25 100,00   10           10           100,00   35           35           100,00   

22 Kalimantan Selatan 50 50 100,00   15           15           100,00   20           20           100,00   85           85           100,00   

23 Kalimantan Timur 25 25 100,00   10           10           100,00   35           35           100,00   

24 Kalimantan Utara

25 Sulawesi Utara 25 25 100,00   15           15           100,00   10           10           100,00   50           50           100,00   

26 Sulawesi Tengah 25 25 100,00   15           15           100,00   10           10           100,00   50           50           100,00   

27 Sulawesi Selatan 75 75 100,00   15           15           100,00   30           30           100,00   120         120         100,00   

28 Sulawesi Tenggara 25 25 100,00   15           15           10           10           100,00   50           50           100,00   

29 Gorontalo 25 25 100,00   15           15           100,00   10           10           100,00   50           50           100,00   

30 Sulawesi Barat 25 25 100,00   25           25           100,00   

31 Maluku 25 25 100,00   15           15           100,00   10           10           100,00   50           50           100,00   

32 Maluku Utara 25 25 100,00   25           25           100,00   

33 Papua Barat 25 25 100,00   25           25           100,00   

34 Papua 25 25 100,00   25           25           100,00   

1.675     1.675     100,00 300         300         100,00 350 340 97,14 2.325     2.315     99,57     Jumlah (Ha)

No. Provinsi

PPHT (Ha)

Padi Jagung Kedelai Total
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Lampiran 21.  

 

Realisasi PPDPI Tahun 2019 

 

 

 

 

Rencana Realisasi % Capaian

1 Aceh 20                20                100,00       

2 Sumatera Utara 20                20                100,00       

3 Sumatera Barat 20                20                100,00       

4 Riau 20                20                100,00       

5 Jambi 20                20                100,00       

6 Sumatera Selatan 40                40                100,00       

7 Bengkulu -                   -                   -                   

8 Lampung 20                20                100,00       

9 Bangka Belitung -                   -                   -                   

10 Kep. Riau -                   -                   -                   

11 Banten 30                30                100,00       

12 DKI Jakarta -                   -                   -                   

13 Jawa Barat 40                40                100,00       

14 Jawa Tengah 40                40                100,00       

15 DI.Yogyakarta 20                20                100,00       

16 Jawa Timur 40                40                100,00       

17 Bali

18 NTB 10                10                100,00       

19 NTT 10                10                100,00       

20 Kalimantan Barat 10                10                100,00       

21 Kalimantan Tengah

22 Kalimantan Selatan 10                10                100,00       

23 Kalimantan Timur

24 Kalimantan Utara

25 Sulawesi Utara

26 Sulawesi Tengah 10                10                100,00       

27 Sulawesi Selatan 50                50                100,00       

28 Sulawesi Tenggara 40                40                100,00       

29 Gorontalo 20                20                100,00       

30 Sulawesi Barat

31 Maluku 10                10                100,00       

32 Maluku Utara

33 Papua Barat 

34 Papua

500             500 100,00

No Provinsi
PPDPI (Ha)

Jumlah (Ha)
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Lampiran 22.  

 

Realisasi Gerakan Pengendalian Tahun 2019 

 

Rencana Realisasi
% 

Capaian
Rencana Realisasi

% 

Capaian
Rencana Realisasi

% 

Capaian
Rencana Realisasi

% 

Capaian

1 Aceh 875         875         100,00   100         100         100,00   20           20           100,00   995         995         100,00   

2 Sumatera Utara 1.500     1.500     100,00   105         105         100,00   20           20           100,00   1.625     1.625     100,00   

3 Sumatera Barat 625         625         100,00   30           30           100,00   20           20           100,00   675         675         100,00   

4 Riau 40           40           100,00   10           10           100,00   50           50           100,00   

5 Jambi 100         100         100,00   15           15           100,00   10           10           100,00   125         125         100,00   

6 Sumatera Selatan 1.650     1.650     100,00   95           95           100,00   40           40           100,00   1.785     1.785     100,00   

7 Bengkulu 175         175         100,00   50           50           100,00   225         225         100,00   

8 Lampung 725         725         100,00   150         150         100,00   50           50           100,00   925         925         100,00   

9 Bangka Belitung 25           25           100,00   -              25           25           100,00   

10 Kep. Riau -              

11 Banten 625         625         100,00   75           75           100,00   10           10           100,00   710         710         100,00   

12 DKI Jakarta -              

13 Jawa Barat 2.475     2.475     100,00   150         150         100,00   50           50           100,00   2.675     2.675     100,00   

14 Jawa Tengah 1.450     1.450     100,00   105         105         100,00   50           50           100,00   1.605     1.605     100,00   

15 DI.Yogyakarta 250         250         100,00   75           75           100,00   10           10           100,00   335         335         100,00   

16 Jawa Timur 1.825     1.825     100,00   -              100         100         100,00   1.925     1.925     100,00   

17 Bali 100         100         100,00   -              100         100         100,00   

18 NTB 800         800         100,00   75           75           100,00   70           70           100,00   945         945         100,00   

19 NTT 600         575         95,83     225         225         100,00   20           10           50,00     845         810         95,86     

20 Kalimantan Barat 1.650     1.650     100,00   30           30           100,00   10           10           100,00   1.690     1.690     100,00   

21 Kalimantan Tengah 350         125         35,71     15           -              -              10           -              -              375         125         33,33     

22 Kalimantan Selatan 525         525         100,00   90           90           100,00   20           20           100,00   635         635         100,00   

23 Kalimantan Timur 65           65           100,00   -              65           65           100,00   

24 Kalimantan Utara -              

25 Sulawesi Utara 450         450         100,00   100         100         100,00   20           20           100,00   570         570         100,00   

26 Sulawesi Tengah 250         250         100,00   45           45           100,00   10           10           100,00   305         305         100,00   

27 Sulawesi Selatan 1.275     1.275     100,00   225         225         100,00   50           50           100,00   1.550     1.550     100,00   

28 Sulawesi Tenggara 150         150         100,00   75           75           100,00   20           245         225         91,84     

29 Gorontalo 250         250         100,00   90           90           100,00   10           10           100,00   350         350         100,00   

30 Sulawesi Barat 100         100         100,00   30           30           100,00   10           -              -              140         130         92,86     

31 Maluku 50           50           100,00   15           15           100,00   20           20           100,00   85           85           100,00   

32 Maluku Utara 25           25           100,00   15           15           100,00   40           40           100,00   

33 Papua Barat 25           25           100,00   -              25           25           100,00   

34 Papua 50           50           100,00   15           15           100,00   65           65           100,00   

19.055   18.805 98,69     2.005     1.990     99,25 650 600 92,31     21.710   21.395   98,55     JUMLAH

NO PROVINSI

Gerakan Pengendalian (Unit)

Padi Jagung Kedelai Total
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Lampiran 23.  

 

Realisasi Dem Area Budidaya Tahun 2019 

 

 

 

Rencana Realisasi % Capaian Rencana Realisasi % Capaian Rencana Realisasi % Capaian Rencana Realisasi % Capaian

1 Aceh 1.600          1.600          100,00        300             300             100,00        1.900          1.900            100,00        

2 Sumatera Utara 600             600             100,00        300             300             100,00        900             900                100,00        

3 Sumatera Barat 600             600             100,00        600             600                100,00        

4 Riau

5 Jambi 400             400             100,00        400             400                100,00        

6 Sumatera Selatan 2.800          2.800          100,00        7.500          7.500          100,00        10.300       10.300          100,00        

7 Bengkulu

8 Lampung 2.000          2.000          100,00        300             300             100,00        2.300          2.300            100,00        

9 Bangka Belitung

10 Kep. Riau

11 Banten 5.200          5.250          100,96        500             500             100,00        5.700          5.750            100,88        

12 DKI Jakarta

13 Jawa Barat 24.000       23.924       99,68          1.250          1.200         96,00          25.250       25.124          99,50          

14 Jawa Tengah 18.000       18.000       100,00        500             500             100,00        18.500       18.500          100,00        

15 DI.Yogyakarta 800             800             100,00        450             450             100,00        1.250          1.250            100,00        

16 Jawa Timur 18.000       17.900       99,44          800             800             100,00        18.800       18.700          99,47          

17 Bali 600             600             100,00        600             600                100,00        

18 NTB 800             800             100,00        800             800                100,00        

19 NTT

20 Kalimantan Barat 500             499             99,80          500             499                99,80          

21 Kalimantan Tengah

22 Kalimantan Selatan 600             600             100,00        7.500          7.500          100,00        8.100          8.100            100,00        

23 Kalimantan Timur 500             500             100,00        500             500                100,00        

24 Kalimantan Utara

25 Sulawesi Utara 400             400             100,00        400             400                100,00        

26 Sulawesi Tengah 600             600             -                   600             600                

27 Sulawesi Selatan 1.800          1.800          100,00        1.800          1.800            100,00        

28 Sulawesi Tenggara

29 Gorontalo 800             800             100,00        800             800                100,00        

30 Sulawesi Barat

31 Maluku

32 Maluku Utara

33 Papua Barat 

34 Papua

80.000       79.873       99,84          15.000       15.000       100,00        5.000          4.950         99,00          100.000     99.823          99,82          JUMLAH

NO PROVINSI

DEM AREA
TOTAL

Budiaya Tanaman Sehat Rawa PPDPI
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Lampiran 24. 

 

Realisasi Perbanyakan Rumah Burung Hantu Tahun 2019 

 

 

 

 

Fisik Anggaran Unit % Rp. 000 %
1 Aceh
2 Sumatera Utara 25      50.000.000       25      100,00     50.000.000   100,00  

3 Sumatera Barat -                  

4 Riau -                  

5 Jambi -                  

6 Sumatera Selatan 25      50.000.000       25      100,00     50.000.000   100,00  

7 Bengkulu -                  

8 Lampung 25      50.000.000       25      100,00     50.000.000   100,00  

9 Bangka Belitung -                  

10 Kep. Riau -                  

11 Banten -                  

12 DKI Jakarta -                  

13 Jawa Barat 45      90.000.000       45      100,00     90.000.000   100,00  

14 Jawa Tengah 40      80.000.000       40      100,00     80.000.000   100,00  

15 DI.Yogyakarta -                  

16 Jawa Timur 40      80.000.000       40      100,00     80.000.000   100,00  

17 Bali
18 NTB -                  

19 NTT -                  

20 Kalimantan Barat -                  

21 Kalimantan Tengah -                  

22 Kalimantan Selatan -                  

23 Kalimantan Timur -                  

24 Kalimantan Utara -                  

25 Sulawesi Utara -                  

26 Sulawesi Tengah -                  

27 Sulawesi Selatan 25      50.000.000       25      100,00     50.000.000   100,00  

28 Sulawesi Tenggara -                  

29 Gorontalo -                  

30 Sulawesi Barat -                  

31 Maluku -                  

32 Maluku Utara -                  

33 Papua Barat -                  

34 Papua -                  

225    450.000.000     225    100,00     450.000.000 100,00  Jumlah

No Provinsi

RUMAH BURUNG HANTU

Target
Realisasi

Fisik Anggaran
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Lampiran 25.  

 

Realisasi Petani Pengamat Tahun 2019 

 

 

 

 

1 Aceh 47           141.000.000     47            100,00    141.000.000     100,00     

2 Sumatera Utara 51           153.000.000     51            100,00    153.000.000     100,00     

3 Sumatera Barat 15           45.000.000        15            100,00    45.000.000        100,00     

4 Riau 19           57.000.000        19            100,00    57.000.000        100,00     

5 Jambi 9              27.000.000        9               100,00    27.000.000        100,00     

6 Sumatera Selatan 24           72.000.000        24            100,00    72.000.000        100,00     

7 Bengkulu 7              21.000.000        7               100,00    21.000.000        100,00     

8 Lampung 40           120.000.000     40            100,00    120.000.000     100,00     

9 Bangka Belitung 7              21.000.000        7               100,00    21.000.000        100,00     

10 Kep. Riau
11 Banten 6              18.000.000        6               100,00    18.000.000        100,00     

12 DKI Jakarta
13 Jawa Barat 130         390.000.000     130          100,00    390.000.000     100,00     

14 Jawa Tengah 32           96.000.000        32            100,00    96.000.000        100,00     

15 DI.Yogyakarta 38           114.000.000     38            100,00    114.000.000     100,00     

16 Jawa Timur 50           150.000.000     50            100,00    150.000.000     100,00     

17 Bali
18 NTB 8              24.000.000        8               100,00    24.000.000        100,00     

19 NTT 25           75.000.000        25            100,00    75.000.000        100,00     

20 Kalimantan Barat 19           57.000.000        19            100,00    57.000.000        100,00     

21 Kalimantan Tengah 4              12.000.000        4               100,00    12.000.000        100,00     

22 Kalimantan Selatan 19           57.000.000        19            100,00    57.000.000        100,00     

23 Kalimantan Timur 44           132.000.000     44            100,00    132.000.000     100,00     

24 Kalimantan Utara
25 Sulawesi Utara 18           54.000.000        18            100,00    54.000.000        100,00     

26 Sulawesi Tengah 17           51.000.000        17            100,00    51.000.000        100,00     

27 Sulawesi Selatan 25           75.000.000        25            100,00    75.000.000        100,00     

28 Sulawesi Tenggara 24           72.000.000        24            100,00    72.000.000        100,00     

29 Gorontalo 9              27.000.000        9               100,00    27.000.000        100,00     

30 Sulawesi Barat 7              21.000.000        7               100,00    21.000.000        100,00     

31 Maluku 9              27.000.000        9               100,00    27.000.000        100,00     

32 Maluku Utara 9              27.000.000        9               100,00    27.000.000        100,00     

33 Papua Barat 9              27.000.000        9               100,00    27.000.000        100,00     

34 Papua 5              15.000.000        5               100,00    15.000.000        100,00     

726         2.178.000.000  726          100,00    2.178.000.000  100,00     Jumlah

No Provinsi

Petani Pengamat

Target Realisasi

Orang
Pagu Anggaran 

(Rp.)
 Orang % Realisasi (Rp.) %
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Lampiran 26.  

 

Realisasi Perbanyakan Agens Pengendali Hayati/Refugia 

 

 

 

 

 

Fisik Anggaran Unit % Rp. 000 %
1 Aceh 3         60.000.000        3         100,00     60.000.000          100,00  

2 Sumatera Utara 4         20.000.000        4         100,00     20.000.000          100,00  

3 Sumatera Barat 2         40.000.000        2         100,00     39.998.000          100,00  

4 Riau 1         20.000.000        1         100,00     20.000.000          100,00  

5 Jambi 1         20.000.000        1         100,00     20.000.000          100,00  

6 Sumatera Selatan 4         80.000.000        4         100,00     79.998.000          100,00  

7 Bengkulu 1         20.000.000        1         100,00     20.000.000          100,00  

8 Lampung 3         90.000.000        3         100,00     90.000.000          100,00  

9 Bangka Belitung 1         20.000.000        1         100,00     19.999.000          100,00  

10 Kep. Riau
11 Banten 2         40.000.000        2         100,00     40.000.000          100,00  

12 DKI Jakarta -                       

13 Jawa Barat 11      198.000.000      11      100,00     198.000.000        100,00  

14 Jawa Tengah 11      220.000.000      11      100,00     219.838.000        99,93    

15 DI.Yogyakarta 1         40.000.000        1         100,00     39.695.000          99,24    

16 Jawa Timur 11      220.000.000      11      100,00     219.897.000        99,95    

17 Bali 1         20.000.000        1         100,00     19.995.000          99,98    

18 NTB 2         40.000.000        2         100,00     40.000.000          100,00  

19 NTT 1         20.000.000        1         100,00     20.000.000          100,00  

20 Kalimantan Barat 1         21.550.000        1         100,00     21.510.000          99,81    

21 Kalimantan Tengah 1         20.000.000        1         100,00     2.000.000             10,00    

22 Kalimantan Selatan 2         40.000.000        2         100,00     40.000.000          100,00  

23 Kalimantan Timur 1         20.000.000        1         100,00     20.000.000          100,00  

24 Kalimantan Utara -                       -                         

25 Sulawesi Utara 2         40.000.000        2         100,00     40.000.000          100,00  

26 Sulawesi Tengah 2         40.000.000        2         100,00     40.000.000          100,00  

27 Sulawesi Selatan 6         120.000.000      6         100,00     119.989.000        99,99    

28 Sulawesi Tenggara 2         15.000.000        2         100,00     15.000.000          100,00  

29 Gorontalo 2         40.000.000        2         100,00     39.935.000          99,84    

30 Sulawesi Barat 1         25.000.000        1         100,00     25.000.000          100,00  

31 Maluku 4         40.000.000        4         100,00     40.000.000          100,00  

32 Maluku Utara 1         20.000.000        1         100,00     20.000.000          100,00  

33 Papua Barat 1         20.000.000        1         100,00     20.000.000          100,00  

34 Papua 1         20.000.000        1         100,00     20.000.000          100,00  

87      1.649.550.000  87      100,00     1.630.854.000    98,87    Jumlah

No Provinsi

PERBANYAKAN APH/REFUGIA

Target
Realisasi

Fisik Anggaran
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Lampiran 27. 

 

Realisasi Pos Pengembangan Agens Hayati 

 

 

 

 

Fisik Anggaran Unit % Rp. 000 %
1 Aceh
2 Sumatera Utara
3 Sumatera Barat
4 Riau
5 Jambi
6 Sumatera Selatan
7 Bengkulu
8 Lampung
9 Bangka Belitung
10 Kep. Riau
11 Banten
12 DKI Jakarta
13 Jawa Barat 10      100.000             10      100           100.000         100        

14 Jawa Tengah 10      100.000             10      100           100.000         100        

15 DI.Yogyakarta -                           

16 Jawa Timur 10      100.000             10      100           100.000         100        

17 Bali
18 NTB
19 NTT
20 Kalimantan Barat
21 Kalimantan Tengah
22 Kalimantan Selatan
23 Kalimantan Timur
24 Kalimantan Utara
25 Sulawesi Utara
26 Sulawesi Tengah
27 Sulawesi Selatan
28 Sulawesi Tenggara
29 Gorontalo
30 Sulawesi Barat
31 Maluku
32 Maluku Utara
33 Papua Barat 
34 Papua

30      300.000             30      100,00     300.000         100,00  Jumlah

No Provinsi

PPAH

Target
Realisasi

Fisik Anggaran
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Lampiran 28. 

 

Realisasi Bantuan Penanganan DPI (Pompa) Tahun 2019 

 

2 

inchi

3 

inchi

4 

inchi

6 

inchi
JML

2 

inchi

3 

inchi

4 

inchi

6 

inchi
JML

1    Aceh             -             -            5            1                6               -               -              5              1              6 

2    Sumatera Utara 3          7          5                      15 3            7            5                       15 

3    Sumatera Selatan 12        38        10        -                       60 12          38          10          -                        60 

4    Jambi -           10        3          1                      14 -             10          3            1                       14 

5    Bengkulu -           22        -           -                       22 -             22          -             -                        22 

6    Lampung             -          35            2            2             39               -            35              2              2            39 

7    Jawa Barat          30          10          23            7             70            30            10            23              7            70 

8    Jawa Tengah            5          32             -             -             37              5            32               -               -            37 

9    Jawa T imur          51            6            8            4             69            51              6              8              4            69 

10 NTB             -          75             -             -             75               -            75               -               -            75 

11 Sulawesi Utara             -          10          15             -             25               -            10            15               -            25 

12 Gorontalo             -          96             -             -             96               -            96               -               -            96 

13 Sulawesi Tengah             -          95             -             -             95               -            95               -               -            95 

14 Sulawesi Selatan             -          98          25             -           123               -            98            25               -         123 

15 Kalimantan T imur            9          23             -             -             32              9            23               -               -            32 

16 Maluku Utara -           22        -           -                       22 -             22          -             -                        22 

      110       579          96          15           800         110         579            96            15         800 TOTAL

NO PROVINSI

RENCANA (UNIT) REALISASI (UNIT)
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Lampiran 29. 

 

Realisasi Bantuan Pestisida, Herbisida dan Handsprayer Tahun 2019 

Target Target Target Target

Unit Unit % Unit Unit % Unit Unit % Unit Unit %

1 Aceh 200            200            100,00      6.250        6.250        100            11.017      11.017      100,00      

2 Sumatera Utara 37.290      37.290      100            13.000      13.000      100,00      

3 Sumatera Barat 50.000      50.000      100            

4 Riau
5 Jambi 1.140        1.140        100            

6 Sumatera Selatan 200            200            100,00      130.890    130.890    100            13.361      13.361      100,00      

7 Bengkulu 5.669        5.669        100            

8 Lampung 300            300            100,00      21.780      21.780      100            28.384      28.384      100,00      

9 Bangka Belitung
10 Kep. Riau
11 Banten 6.815        6.815        100            

12 DKI Jakarta
13 Jawa Barat 600            600            100,00      500            460            92,00        73.320      73.320      100            

14 Jawa Tengah 200            200            100,00      8.125        8.125        100            

15 DI.Yogyakarta
16 Jawa Timur 17.206      17.206      100            

17 Bali 310            310            100            

18 NTB
19 NTT
20 Kalimantan Barat 35.975      35.975      100,00      

21 Kalimantan Tengah
22 Kalimantan Selatan
23 Kalimantan Timur
24 Kalimantan Utara
25 Sulawesi Utara 4.575        4.575        100,00      

26 Sulawesi Tengah
27 Sulawesi Selatan
28 Sulawesi Tenggara
29 Gorontalo
30 Sulawesi Barat
31 Maluku
32 Maluku Utara
33 Papua Barat 
34 Papua

1.500        1.500        100,00      500            460            92,00        358.795    358.795    100,00      106.312    106.312    100,00      Jumlah

Realisasi Realisasi
No Provinsi

Handsprayer Otomatis Handsprayer Semi Otomatis
Pestisida (Bantuan Stock Dinas 

Prov/Brigade Proteksi)
Herbisida

Realisasi Realisasi

 

 

 


